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ABSTRAK

PENGARUH LAYANAN INFORMASI MENGGUNAKAN MEDIA 
ANIMASI STOP-MOTION DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

BAHAYA MEROKOK PESERTA DIDIK KELAS VII MTS 
MUHAMMADIYAH BANDAR LAMPUNG TAHUN 2019/2020

OLEH
HENI DIANA

1611080084

     Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman bahaya merokok. 
Masalah penelitian ini “Adakah Pengaruh Layanan Informasi Menggunakan 
Media Animasi Stop-Motion Dalam Meninggkatkan Pemahaman Bahaya 
Merokok Pada Peserta Didik. Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh layanan informasi dengan menggunakan media animasi stop-motion
dalam meninggkatkan pemahaman bahaya merokok pada peserta didik kelas VII 
MTs Muhammadiyah Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020.

     Metode yang digunakan adalah kuantitatif jenis Pre eksperimen dengan desain 
One goup pretest and posttest, populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung yang memiliki tingkat pemahaman 
bahaya merokok rendah. Pemilihan sampel dilakukan melalui wawancara dengan 
guru BK terdapat 26 peserta didik yang memiliki pemahaman bahaya merokok 
rendah, setelah itu diberikan angket yang sudah di validitas.

     Adapun hasil dapat diketahui dari uji wilcoxon bahwa nilai z hitung -4,462. 
Selain itu diketahui dari hasil posttest skor yang diperoleh 447 dengan nilai rata-
rata atau mean 17,19. Terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas VII setelah 
pemberian layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion hal ini 
dapat dilihat dari hasil posttest (11,19 > 17,19) untuk melihat selisih antara pretest 
dan posttest dapat dilihat dengan skor yang didapat sebesar 156 dengan rata-rata 
atau mean 6 hal tersebut menunjuan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa layanan informasi menggunakan media animasi
stop-motion berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman bahaya merokok
peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

Kata kunci : layanan informasi, media animasi stop-motion, bahaya 
merokok
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MOTTO

ُ لكَُمْ ۖ وَإذَِا  یَا أیَُّھاَ الَّذِینَ آمَنوُا إذَِا قیِلَ لكَُمْ تفَسََّحُوا فِي الْمَجَالسِِ فاَفْسَحُوا یَفْسَحِ اللهَّ
ُ قیِلَ  ُ الَّذِینَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالَّذِینَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللهَّ انْشُزُوا فاَنْشُزُوا یرَْفعَِ اللهَّ

بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبِیرٌ 

Artinya : “dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 

keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan 

kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di 

antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 

kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul 

dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah

kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian 

kecil saja (di antaramu).” (Q.S. An-Niisa Ayat : 83)1

                                                            
1 Al-Quran dan Terjemahan, Departemen Agama, Syamil Qur’an, Bandung, 2007.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

     Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus 

membedakan manusia dengan makhluk lainya. Hewan juga “belajar” tetapi 

lebih ditentukan oleh instinknya, sedangkan manusia belajar berarti 

merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju kehidupan 

yang lebih berarti. Jadi pendidikan merupakan usaha manusia untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan yang di dapat baik dari lembaga formal 

maupun informal dalam membantu proses transformasi sehingga dapat 

mencapai kualitas yang diaharapkan.2

     Pendidikan tidak bisa lepas dari bidang keilmuan lain, terutama pisikologi. 

Pendidikan adalah bidang yang memfokuskan kegiatanya pada proses belajar 

mengajar (transfer ilmu). Dalam proses tersebut, ranah psikologi sangat 

diperlukan untuk memahami keadaan pendidik dan peserta didik. Oleh 

karenanya, jika menelaah literatur psikologi, kita akan menemukan banyak 

teori belajar yang bersumber dari aliran-aliran psikologi.3

     Fenomena merokok di dunia pendidikan memang sangat memprihatinkan, 

merokok merupakan masalah yang belum dapat di selesaikan hingga saat ini, 

                                                            
2 Chairul Anwar, Hakikat manusia Dalam pendidikan sebuah tujuan Filosofis, 

(Yoyakarta:  SUKAP press, 2014), h. 73.
3 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik hingga Kontemporer, 

(Yogyakarta: IRCisoD, 2017), h. 13.
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masalah merokok memang tidak pernah surut walaupun banyak bahaya yang 

di dapat akibat dari mengkonsumsi rokok.

     Sejak dilahirkan, manusia membutuhkan pergaulan dengan orang lain 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutahan hidupnya. Terutama pada masa remaja 

yang merupakan masa peralihan yaitu antara masa anak-anak ke masa dewasa. 

Pada saat inilah individu itu mengalami pertumbuhan yang cepat, baik dari 

segi fisik maupun psikologis. Remaja juga bukan lagi sebagai kanak-kanak, 

dalam arti luar ditinjau dari segi postur fisik, sikap dan prilakunya, namun 

remaja juga belum dapat dikatakan dewasa. Jaman sekarang remaja laki-laki 

dan remaja perempuan sudah tidak memilik perbedaan kecuali perbedaaan 

jenis kelamin, perilaku merokok pada remaja laki-laki dianggap sudah biasa 

dikalangan umum, bahkan sekarang banyak pula remaja perempuan yang 

merokok di depan umum.4

     Smet menyatakan: bahwa usia pertama kali merokok pada umumnya 

berkisar antara 11-13 tahun dan umumnya individu pada usia tersebut 

merokok sebelum berusia 18 tahun. Data WHO menyebutkan bahwa jumlah 

perokok yang ada di dunia sebanyak 30% adalah remaja. Oleh karena itu 

remaja membutuhkan himbauan dari orang terdekat untuk memberi 

pengetahuan dan pengarahan tentang bahaya merokok.5

                                                            
4 Fahmi Islami and TA. Prapancha Hary, “Intensitas Perilaku Merokok Remaja Putri 

Ditinjau Dari Konformitas,” Jurnal Spirits 5, no. 1 (2017): 26, 
https://doi.org/10.30738/spirits.v5i1.1055.

5 Rizky Septi Nugroho, “Perilaku Merokok Sebagai Identitas Sosial Remaja Dalam 
Pergaulan Di Surabaya,” Jurnal Ilmiah Departemen Sosiologi FISIP Universitas Airlangga, 2017, 
23.
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     Sarafino menjelaskan: bahwa remaja mulai merokok disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain orang tua dan teman yang merokok, peniruan 

terhadap seorang yang diidolakan seperti bintang film, atau artis yang 

merokok, dan remaja mencoba menghisap rokok untuk pertama kalinya untuk 

menyesuaikan diri terhadap teman sebaya.6

     Perilaku merokok dimasukan ke dalam berbagai golongan perilaku yang 

tidak mendukung tercapainya kualitas hidup dan well-being (kesejahteraan) 

manusia. Beberapa sumber menyebut perilaku merokok sebagai (1) perilaku 

berkompromi terhadap kesehatan, (2) perilaku beresiko kesehatan dan 

kematian, (3) gangguan penyalahgunaan dan ketergantungan Zat. Sebutan-

senutan ini muncul karena merokok terbukti mempunyai dampak negatif pada 

kesehatan dan hal-hal lainya. Dampak negatif kesehatan tersebut sangat luas 

meliputi kesehatan fisik dan mental, kesehatan individual dan masyarakat.

     Ironisnya kebiasaan merokok di Indonesia seakan sudah membudaya, 

meskipun banyak perokok yang sebenarnya menyadari dan mengakui adanya 

bahaya bahwa kebiasaan merokok akan dapat memicu timbulnya kanker 

dalam tubuh mereka. Tetapi mereka tetap tidak mau berhenti merokok dengan 

alasan bahwa sudah terlambat bagi mereka untuk berhenti. Sebagian besar 

masyarakat Indonesia masih menganggap merokok adalah perilaku yang wajar 

dalam kehidupan sosial.

    Generasi muda memiliki tingkat penyebaran yang tinggi menjadi perokok 

pemula, bahkan diwilayah tertentu merokok dimulai di usia balita. Terdapat 

                                                            
6 Islami and Hary, “Intensitas Perilaku Merokok Remaja Putri Ditinjau Dari 

Konformitas.” h. 26.
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masyarakat yang juga dikenal kelompok rentan, yaitu kelompok dengan 

prevalensi tinggi sehingga memiliki kemungkinan yang besar melakukan 

tindakan merokok.

     Masyarakat rentan berhubungan dengan tingkat pendidikan, tingkat 

pengetahuan dan perilaku, terutama pemahaman bahaya merokok. Selain itu 

tingkat ekonomi keluarga khususnya keluarga miskin dan keluarga yang lebih 

memprioritaskan belanja rokok dibanding kebutuhan lainnya.7

     Merokok merupakan salah satu perilaku yang sangat merugikan. Bagi 

perilakunya merokok dapat menyebabkan berbagai macam penyakit seperti 

tekanan darah tinggi dan gangguan kerja jantung yang disebabkan oleh 

pengaruh bahan-bahan kimia yang terkandung didalam rokok seperti nikotin 

dan tar. 8

     Dapat disimpulkan bahwa rokok merupakan salah satu zat adiktif, yang 

bila digunakan dapat mengakibatkan bahaya bagi kesehatan individu dan 

masyarakat. berdasarkan Peraturan Pemerintah No.109 Tahun 2012 tentang 

pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau 

bagi kesehatan masyarakat bahwa rokok adalah salah satu produk tembakau 

yang dimaksudkan untuk dibakar dan dihisap atau dihirup asapnya yang 

dihasilkan dari tanaman Nicotiana Tabacum, Nicotiana Rustica, dan Spesies 

                                                            
7 Misbakhul Munir, “Pengetahuan Dan Sikap Remaja Tentang Risiko Merokok Pada 

Santri Mahasiswa Di Asrama UIN Sunan Ampel Surabaya”, Jurnal KLOROFIL, Vol. 1 No.2 
(2018), h. 93.

8 Ika Tristanti, “Remaja Dan Perilaku Merokok” , Jurnal The 3rd Universty Research 
Colloquium: 2016, h. 328.
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lainya atau sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin yang bersifat adaktif 

dan tar bersifat karsinogenik .9

     Berdasarkan indikator pemahaman bahaya merokok yang dijelaskan Ali 

ma’ruf bahwaada tiga indikator yang dapat dilihat dari pemahaman bahaya 

merokok, yaitu Pemahaman kandungan zat kimia berbahaya pada rokok 

seperti: nikotin, tar karbon monoksida, Pemahaman tentang penyakit akibat 

rokok seperti: kanker paru, kanker jantung, gangguan kehamilan, kebiasaan 

mengunyah tembakau, rokok sebagai gaya hidup remaja seperti: budaya 

rokok, gaya tren remaja, prokok pasif akibat perokok pasif.10

     Larangan merokok di jelaskan dalam Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 195 

yang berbunyi:

 َ ھْلكَُةِ ۛ وَأحَْسِنُوا ۛ إنَِّ اللهَّ ِ وَلاَ تُلْقوُا بِأیَْدِیكُمْ إلَِى التَّ یُحِبُّ وَأنَْفِقوُا فِي سَبِیلِ اللهَّ
الْمُحْسِنِي

     Artinya : “Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, 
dan berbuat baiklah. sungguh Allah beserta orang-orang yang bertakwa.”
(QS. Al Baqarah 195).11

     Firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah tersebut menjelaskan kepada kita 

sebagai umat muslim untuk tidak menggunakan apapun untuk menghancurkan 

diri kita sendiri. Sebagaimana firman Allah tersebut, kita mengetahui bahwa 

rokok sebenarnya dapat membunuh manusia secara perlahan.

                                                            
9 Elsy Putri Parwati, Muhammad Mitra Husada. Pengaruh Merokok Pada Perokok Pasif 

Terhadap Kadar Trigliserida, (on-line) tersedia di: Jurnal.um-tapsel.ac.id. h.69(senin 6 jamuari 
2020)

10 Anggi Arya Rinando, Efektivitas Layanan Informasi Dengan Memanfaatkan Media 
Komik Dalam Meningkatkan Pengetahuan Bahaya Merokok Pada Peserta Didik Kelas VII di 
SMPN 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018, (Skripsi Mahapeserta didik BK UIN 
Raden Intan Lampung), h.3.

11 Al-qur’an dan terjemahanya, Jakarta Timur, Pustaka Al-Mubin, (2013), h. 20.
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     Berdasarkan hasil observasi di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung banyak 

siswa yang membawa rokok ke sekolah dan merokok dilingkungan sekolah 

seperti di kantin, di belakang kelas dan di dalam kelas. hal ini disebabkan oleh 

banyaknya siswa yang belum mengetahui lebih jelas bahaya merokok. Jadi dapat 

diambil kesimpulan bahwa pada kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 

terdapat banyak peserta didik yang belum memahami secara optimal tentang 

pemahaman bahaya merokok. Banyak peserta didik yang belum paham tentang 

bahaya merokok di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung dapat dilihat pada 

tabel 1 sebagai berikut;

Tabel 1

Data tentang Pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII 

MTs Muhammadiyah Bandar Lampung

No Nama (Inisial) Jenis Kelamin
Kriteria Perencanaan 

karir
1 NLT Laki-laki Rendah
2 WN Laki-laki Rendah
3 AF Laki-laki Rendah
4 NKS Perempuan Rendah
5 PAS perempuan Rendah
6 LDA laki-laki Rendah
7 NAP Perempuan Rendah
8 MF laki-laki Rendah
9 DPR laki-laki Rendah
10 THA laki-laki Rendah
11 YS Perempuan Rendah
12 PF Perempuan Rendah
13 FA Perempuan Rendah
14 MRD laki-laki Rendah
15 NFA Perempuan Rendah
16 RF Perempuan Rendah
17 AM laki-laki Rendah
18 AZ laki-laki Rendah
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19 DPA laki-laki Rendah
20 HAS laki-laki Rendah
21 MDA laki-laki Rendah
22 MAA laki-laki Rendah
23 PR laki-laki Rendah
24 RV laki-laki Rendah
25 TRJ laki-laki Rendah
26 JC Perepuan Rendah

Sumber : dokumentasi Guru Bimbingan Konseling MTs Muhammadiyah 
Bandar Lampung.12

     Oleh karena itu penulis memfokuskan penelitian pada peserta didik kelas VII 

sebagai sampel yang berjumlah 26 peserta didik. Maka dapat diketahui bahwa 

terdapat peserta didik yang belum paham tentang pemahaman bahaya merokok.

     Pernyataan diatas diperkuat oleh hasil wawancara bersama guru Bimbingan 

Konseling Yunita Verawaty S.Pd yang mengatakan bahwa banyak siswa yang 

tidak memahami bahaya dari merokok yang sebenarnya, banyak siswa kelas VII 

yang sering mengonsumsi rokok di belakang sekolah dan ada pula yang 

mengonsumsi pada jam istirahat. Bahkan saat penulis menemukan langsung siswa 

yang merokok diluar sekolah dan saat diwawancara langsung siswa tersebut 

berkata “saya selalu merokok bu dan saya tidak paham bahwa di rokok ada 

kandungan nikotinya”

     Jika masalah merokok ini diabaikan maka akan menimbulkan dampak yang 

negatif bagi peserta didik. Dampak negatif yang ditimbulkan diantaranya 

kemampuan akademik anak lebih rendah dibadingkan anak yang tidak merokok, 

hal ini karena ketika seorang peserta didik merokok maka aktivitas otak dan saraf 

                                                            
12 Yunita Verawaty. S. Pd Guru Bimbingan dan Konseling MTs Muhammadiyah Bandar 

Lampung , “Dokumentasi”, tanggal 5 november 2019.
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yang awalnya meningkat akan menurun dan dapat mengganggu aktivitas di 

sekolah, karena peserta didik sudah kecanduan rokok sehingga malas untuk 

beraktivitas.

     Adapun upaya yang sudah dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling sudah 

cukup baik, yaitu dengan diadakanya pemberian Layanan informasi. Menurut 

Prayitno dan Erman Layanan Informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling 

yang memungkinkan peserta didik/konseli menerima dan memahami berbagai 

bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan konseli.13

     Akan tetapi hal tersebut belum optimal dalam membantu peserta didik 

mengetahui secara maksimal tentang bahaya merokok karena pemberian 

informasi hanya sebatas memberikan peringatan kepada seluruh peserta didik 

tentang larangan merokok dan menggunakan media poster yang sajiannya kurang 

menarik.

     Bimbingan dan konseling mengembangkan layanan informasi dapat dilakukan 

dengan menggunakan salah satu media yaitu media video animasi stop-motion. 

Dengan layanan informasi menggunakan media video animasi stop-motion peserta 

didik diberikan pengetahuan tentang bahaya merokok, kandungan zat kimia yang 

berbahaya pada rokok, dampak bahaya merokok bagi kesehatan tubuh, serta untuk 

mengetahui sikap peserta didik terhadap bahaya merokok.

                                                            
13 Dr. Rifda El Fiah, M.pd, Bimbingan Dan Konseling Perkembangan (Yogyakarta: 

Penerbit  Idea Press, 2016), h. 115.
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     Stop-Motion terdiri dari dua kata Stop berarti berhenti dan Motion yang berarti 

bergerak/gerakan. Stop-motion adalah teknik animasi dimana sebuah obyek 

berupa boneka, model, atau gambar digerakan oleh tangan animator dengan cara 

memindahkan posisi secara perlahan-lahan.14 diesetiap gerakan direkam dengan 

kamera foto ataupun kamera shooting. dan hasil rekaman itu disusun berurutan, 

maka yang tercipta adalah kesan seolaholah bergerak dan hidup.

     Animasi berasal dari kata anima dalam bahasa latin yang berarti hidup atau 

animare yang berarti meniupkan hidup kedalam. animasi dapat diartikan sebagai 

film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan yang lainya, 

yang hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar akan bergerak.15 jadi animasi 

dapat didefinisikan sebagai teknik untuk membuat hidup dan bergeraknya suatu 

objek yang asalnya diam dan tidak bergerak.

     Animasi secara umum dibagi menjadi tiga kategori, yaitu traditional animation 

(2D animation), Stop-motion, dan computer grapichs animation (3D animation).16

Animasi adalah serangkaian gambar yang bergerak dengan cepat secara 

berkelanjutan yang memiliki hubungan antara sutu dan lainya. 

     Pembuatan media animasi stop-motion dibutuhkan kreatifitas yang tinggi dan 

keahlian dalam penguasaan software yang akan digunakan. stop-motion dapat 

dibuat dengan menggunakan beberapa software diantaranya movie maker, video 

                                                            
14 Suyanto, Multimedia Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing, (Yogyakarta: 

CV. Andi Offset, 2005), h. 21.
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.70.
16 Aditya, Trik Dahsyat menjadi Animator 3D Handal, (Yogyakarta: Andi Offdet, 2009), h. 6.
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scribe, powtoon dan motion. animasi stop-motion yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan aplikasi powtoon.

     Alasan peneliti memilih video animasi stop-motion ini sebagai media 

pembelajaran dalam bahaya merokok karena stop-motion ini memiliki keunggulan 

yaitu melalui video ini dapat menyampaikan sebuah materi bagaimana terjadinya 

sesuatu dengan penyajian yang menarik yang dapat mempermudah siswa untuk 

mengerti isi materi. Penggunaan media video animasi stop-motion ini mampu 

dijadikan rujukan untuk meningkatkan pemahaman siswa, akan lebih menarik dan 

efektif.

    Dengan itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap bahaya merokok melalui layanan informasi dengan 

menggunakan media animasi stop-motion. Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, peneliti mengadakan penelitian dengan judul, “Pengaruh Layanan 

Informasi Menggunakan Media Animasi Stop-motion dalam meningkatkan 

Pemahaman bahaya merokok pada Peserta Didik kelas VII MTs Muhammadiyah 

Bandar Lampung tahun 2019/2020”.

A. Identifikasi Masalah

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang ditemui dalam penelitian 

ini, yaitu:

1. Teridentifikasi 26 peserta didik yang memiliki pemahaman bahaya 

merokok rendah di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung;
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2. Teridentifikasi belum ada peserta didik yang memahami

pemahaman bahaya merokok di MTs Muhammadiyah Bandar 

Lampung;

3. Kurangnya layanan informasi terkait tentang pemahaman bahaya 

merokok di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

B. Batasan Masalah

     Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, mengingat luasnya 

pembahasan masalah, maka peneliti membatasi masalah pada “Pengaruh 

layanan informasi menggunakan media animasi stop motion dalam 

meningkatkan pemahaman bahaya merokok pada peserta didik kelas VII MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020.

C. Rumusan Masalah

     Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, 

maka rumusan masalahnya ialah sebagai berikut: “Adakah pengaruh layanan 

informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meninggkatkan 

pemahaman bahaya merokok pada peserta didik kelas VII MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020.

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Tujuan umum penelitian ini adalah menegtahui pengaruh layanan 

informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam

meningkatkan pemahaman tentang bahaya merokok.
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b. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaan 

bahaya mmerokok peserta didik sebelum diberikan layanan informasi 

melalui media animasi stop-motion dan sesudah diberikan layanan 

informasi melalui media animasi stop-motion.

2. Keguanan Penelitian

a. Secara teoritis.

     Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman pembaca 

kaitanya dengan layanan informasi dalam meningkatkan pemahaman 

tentang bahaya merokok melalui media animasi stop-motion.

b. Kegunaan praktis

1) Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman

peserta didik mengenai bahaya merokok yang bermanfaat untuk 

kehidupanya dimasa depan.

2) Memberikan sumbangan pemikiran, informasi dan evaluasi bagi 

guru BK di sekolah dalam rangka pengembangan layanan 

bimbingan dan konseling khususnya layanan informasi melalui 

media animasi stop-motion untuk meningkatkan pemahaman

peserta didik bahaya merokok.

E. Ruang Linkup Penelitian

     Dalam hal ini penulis membatasi ruang linkup penelitian ini agar penelitian 

ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang yang telah ditetapkan, 

diantarnya adalah:
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1. Ruang lingkup objek

Ruang lingkup objek ini adalah pemahaman bahaya rokok dapat 

ditingkatkan melalui layanan informasi dengan menunakan media animasi 

stop-motion.

2. Ruang lingkup subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2019/2020.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Layanan Informasi

1. Pengertian Layanan Informasi

      Untuk mengembangkan potensi peserta didik dan membantu 

pemecahan masalah yang dihadapinya, perlu ada kegiatan layanan 

bimbingin dan konseling yang terorganisir, terprogram, dan terarah. Salah 

satunya adalah layanan informasi, jika pada layanan orientasi disebutkan 

karena berkaitan dengan keperluan siswa baru, namun jika para siswa 

baru telah menjadi senior, mereka tetap memerlukan layanan informasi.17

     Layanan Informasi merupakan salah satu jenis layanan dalam 

bimbingan dan konseling di sekolah yang amat penting guna membantu 

siswa agar dapat terhindar dari berbagai masalah yang dapat mengganggu 

terhadap pencapaian perkembangan peserta didik, baik yang berhubungan 

dengan diri peribadi, sosial, belajar ataupun karirnya. Melalui layanan 

informasi diharapkan peserta didik dapat menerima dan memahami 

berbagai informasi, yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbang 

dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan siswa itu sendiri.18

     Menurut W.S Winkel; “ layanan informasi merupakan suatu 

layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informsi 

                                                            
               17 Sofyan S. Willis, Konseling Individual (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 33.
               18 Maulidah Hasanah, Penerapan Layanan Informasi Menggunakan Media Video Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Terhadap Masa Karir Siswa Kelas XI SMAN 3  Lamongan, (On-Line), 
Tersedia di: http://ejournal.unesa.ac.id. hlm 4 (selasa, 27 Desember 2016)
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yang mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha 

untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan serta pemahaman 

tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak 

muda”.

     Menurut Nuraslim; Layanan informasi adalah kegiatan bimbingan 
yang bermaksud membantu siswa untuk mengenal lingkungannya. 
Tujuan layanan informasi ini untuk membekali individu dengan 
berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan 
mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan 
masyarakat. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi, 
digunakan sebgai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan 
prestasi belajar, mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan 
kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan.19

     Dan menurut Prayitno; ada tiga alasan utama mengapa pemberian 
informasi perlu diselanggarkan (1) untuk membekali individu dengan 
berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi berkenan dengan lingkungan 
sekitar, pendidikan, jabatan, maupun sosial budaya; (2) memungkinkan 
individu dapat menentukan arah hidupnya “kemana dia akan pergi”; 
(3) setiap individu adalah unik, keunikan itu membawakan pola-pola 
pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan 
dengan aspek-aspek kepribadian masing-masing individu.20

      Peneliti menyimpulkan bahwa layanan informasi bimbingan 

konseling merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membekali 

pesrta didik tentang pengetahuan agar mampu mengambil keputusan, 

secara tepat dalam kehidupan pribadi, belajar, sosial, karir, sebagai 

individu, anggota keluarga, dan masyarakat.

                                                            
                 19 Winke, Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Instuti Pendidikan, (Yogyakarta: 
Media Abadi. 2006), h. 323.
                 20 Prayitno, Erma Ammti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 259
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2. Tujuan Layanan Informasi

     Pemberian layanan informasi merupakan kegiatan pemberian 

bantuan dari seorang ahli dalam hal ini guru pembimbing kepada 

peserta didik baik berupa informasi mengenai pemahan diri, 

penyesuaian bakat, minat, kemampuan, cita-cita, pendidikan maupun 

pekerjaan yang akan dipilihnya dimasa depan. Agar tercapai suatu 

tujuan yang ingin dicapai.

     Prayitno menjelaskan bahwa tujuan pelaksanaan layanan informasi 

dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus yaitu sebagai 

berikut;

a. Tujuan umum:

     Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya informasi 

tertentu oleh peserta layanan. Informasi tersebut selanjutnya 

digunakan oleh peserta untuk keperluan kehidupannya sehari-hari 

(dalam rangka effective daily living) dan perkembangan dirinya.

b. Tujuan khusus:

    Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi-fungsi 

konseling. Fungsi pemahaman paling dominan dan langsung 

diemban oleh layanan informasi. Peserta layanan memahami 

informasi. Peserta layanan memahami informasi dengan berbagai 

seluk beluknya sebagai isi layanan. Penguasaan informasi tersebut 

dapat digunakan untuk pemecahan masalah (apabila peserta yang 

bersangkutan mengalaminya); untuk mencegah timbulnya masalah; 
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dan untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan membuka 

diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.21

3. Isi layanan Informasi BK

     Informasi yang menjadi isi layanan harus mencakup seluruh bidang 

pelayanan bimbingan dan konseling. Informasi yang menjadi isi 

layanan bimbingan dan konseling adalah:

1) Informasi tentang perkembangan diri;

2) Informasi tentang hubungan antar pribadi, sosial, nilai-nilai dan 

moral;

3) Informasi tentang pendidikan, kegunaan belajar dan ilmu 

pengetahuan serta teknologi;

4) Informasi tentang dunia karir dan ekonomi;

5) Informasi tentang sosial budaya, politik dan kewarganegaraan; 

dan

6) Informasi tentang agama dan kehidupan beragama.

     Sekolah atau madrasah memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

membantu peserta didik untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul, 

salah satunya dengan dilakasanakanya layanan informasi. Secara umum 

informasi yang dibutuhkan siswa yaitu: 1) pemahaman pengetahuan; 2) 

penyelesaian masalah; dan 3) merencanakan masa depan.

     Jenis-jenis informasi yang menjadi isi layanan ini bervariasi. Hal ini 

tergantung kepada kebutuhan para peserta layanan (tergantung kebutuhan 

                                                            
                21 Prayitno, Erma Ammti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h. 2.
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peserta didik). Inforamsi yang menjadi isi layanan harus mencakup seluruh 

bidang pelayanan bimbingan dan konseling seperti:

a) Bidang pengembangan pribadi (informasi tentang perkembangan 

diri);

b) Bidang pengembangan sosial (informasi tentang hubungan antar 

pribadi, sosial, nilai-nilai dan moral);

c) Bidang pengembangan kegiatan belajar (informasi tentang 

pendidikan, kegiatan belajar, dan ilmu pengetahuan dan teknologi);

d) Perencanaan karir (informasi tentang dunia karir dan ekonomi)

e) Kehidupan keluarga (informasi tentang kehidupan keluarga); dan

f) Kehidupan beragama (informasi tentang agama dan kehidupan 

beragama beserta seluk beluknya).22

     Banyaknya materi yang dapat disampaikan di layanan informasi, 

dalam kajian ini membahas materi yang berkaitan dengan tata tertib 

sekolah, cara bertingkah laku, tata krama, dan sopan santun yang dalam 

hal ini berkaitan dengan persepsi negatif terhadap guru Bimbingan dan 

Konseling, karena akan menghambat proses layanan konseling ketika 

peserta didik mempunyai persepsi tersebut.

                                                            
             22 Ade Suhartini Handayani, Implementasi Layanan Informasi Bimbingan dan Konseling 
Melalui Jejaring Sosial Facebook di MAN Yogyakarta III”. (On-Line), Tersedia di: 
http://digilib.uin-suska.ac.id, h 33 (9 Maret 2017)
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4. Teknik Layanan Informasi di Sekolah

     Pemberian informasi kepada peserta didik dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, seperti metode ceramah, diskusi panel, wawancara, 

karyawisata, alat-alat praga, dan alat-alat bantu lainya, buku panduan, 

kegiatan sanggar karier, sosiodrama.

a. Ceramah

     Ceramah merupakan metode pemberian layanan informasi yang 

paling sederhana, murah dan mudah dalam arti bahwa metode ini 

dapat dilakukan hampir oleh setiap petugas bimbingan disekolah 

yang mana peserta didik mendengarkan atau menerima ceramah 

pembimbing.

b. Diskusi

     Penyampaian informasi kepada peserta didik dapat dilakukan 

melalui diskusi. Diskusi semacam ini dapat diorganisasikan baik 

oleh peserta didik sendiri maupun oleh konselor, atau guru. 

Konselor, guru bertindak sebagai pengamat dan sedapat-dapatnya 

memberikan pengarahan ataupun melengkapi informasi-informasi 

yang dibahas di dalam diskusi tersebut.

c. Melalui media

    Penyamapaian informasi melalui dilakukan media tertentu 

seperti alat raga, media tertulis, media gambar, poster, media 

audio-visual dan media elektronik;
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d. Karyawisata

     Pengguna karyawisata dimaksudkan untuk membantu peserta 

didik mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-sikap 

yang positif, mengendaki peserta didik berparsitipasi secara penuh 

baik dalam persiapan maupun dalam pelaksanaan berbagai 

kegiatan terhadap objek yang dikunjungi;

e. Buku panduan

     Seperti buku panduan sekolah ataupun perguruan tinggi buku 

panduan kerja bagi para karyawan dapat membantu peserta didik 

dalam mendapatkan informasi yang berguna; dan

f. Konferensi karir

    Dalam konferensi karir, para narasumber dari kelompok-

kelompok usaha, dinas lembaga pendidikan dan lain-lain 

mengadakan penyajian tentang berbagai aspek program pendidikan 

dan latihan atau pekerjaan yang diikuti oleh peserta didik.23

     Menurut Winkel ada beberapa bentuk dalam penyampaian 

layanan informasi layanan informasi yaitu:

1) Lisan yaitu, bahan informasi dalam bentuk lisan disajikan 

melalui ceramah umum, secara tanya jawab, diskusi dan

wawancara.

2) Tertulis yaitu, bentuk tertulis biasanya mendapat tempat utama 

dan mengenal banyak ragam, seperti deskripsi jawaban, 

                                                            
                    23 Prayitno, Erma Ammti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h.270.
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karangan dalam majalah professioanl atau majalahh popular,

buku pedoman atau buku khusus yang menguraikan tentang 

yang diberikan.

3) Audio-visual yaitu, bentuk audio visual berupa pengunaan 

video kaset, video commpac disc (VCD), slides, dan film 

ssebagai perangkat lunak.

4) disket program computer yaitu, bentuk program komputer 

memungkinkan peserta didik meminta informasi dari komputer 

mengenai dunia pekerjaan dan program variasi mengenai 

dunia pekerjaan dan program variasi, program pendidikan atau 

mengadakan interaksi dengan komputer dalam rangka 

pengambilan keputusan tentang masa depan.24

5. Operasional Layanan Inforamasi

     Prayitno menjelaskan operasional layanan informasi dalam jurnal 

Rifda, layanan informasi perlu direncanakan oleh konselor dengan 

cermat, baik mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode 

maupun media yang digunakan. Kegiatan peserta, selain mendengar 

dan menyimak, perlu mendapat pengarahan secukupnya. Dalam 

operasional layanan informasi terdapat beberapa tahapan yaitu; (1) 

perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) evaluasi; (4) analisis hasil evaluasi; 

(5) tindak lanjut; dan (6) pelaporan.25

                                                            
                 24 Winke, Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Instuti Pendidikan,, h. 322.
                 25 Prayitno, Erma Ammti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h.15
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B. Media Animasi Stop-motion

1. Pengertian Media Pembelajaran

     Nunu Mahnun menyebutkan bahwa “media” berasal dari bahasa 

Latin “medium” yang berarti “prantara” atau “pengantar”. Lebih 

lanjut, media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi belajar 

yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau 

penerima pesan tersebut. Pengguna media pengajaran dapat membantu 

pencapaian keberhasilan belajar. Menurut AECT (Association of 

Education and Comunication Technology) yang dikutip oleh 

Basyaruddin “media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk 

proses penyaluran informasi”.

     Sedangkan menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik 

maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru 

untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan.

     Selanjutnya menurut Joni Purwono, dkk, menjelaskan bahwa media 

pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas 

proses belajar mengajar. Media juga dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran 

yang sedang berkembang saat ini adalah media audio-visual.
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     Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar untuk 

merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan pembelajaran sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar.26

2. Fungsi Media Pembelajaran

      Berikut ini adalah beberapa fungsi media pembelajaran:

1. Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar

Secara teknis, media pembelajaran sebagai sumber belajar. Dalam 

kalimat sumber belajar ini tersirat makna keaktifan yaitu sebagai 

penyalur, penyampai, penghubung dan lain-lain. Fungsi media 

pembelajaran sebagai sumber belajar adalah fungsi utamanya 

disamping adanya fungsi-fungsi lainya.

2. Fungsi Semantik

Fungsi semantik adalah kemampuan media dalam menambah 

pembendaharaan kata yang makna atau maksudnya benar-benar 

dipahami oleh anak didik. Bahasa meliputi lambang (simbol) dari 

isi yakni pikiran atau perasaan yang keduanya telah menjadi 

totalitas pesan yang tidak dapat dipisahkan.

3. Fungsi Manifulatif

Fungsi manifulatif didasarkan pada ciri-ciri umum yaitu 

kemampuan merekam, menyimpan, melestarikan, merekonstruksik
                                                            
              26 Nunu Mahnun, ”Media Pembelajran (Kajian Terhadap Langkah-langkah Pemilihan 
Media Implementasinya dalam Pembelajaran)”, (online) Tersedia di: http://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/Anida/article/view/310 h. 27 (7 januari 2020)
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an dan metransportasikan suatu peristiwa atau objek. Berdasarkan 

karakteristik umum ini, media memiliki dua kemampuan, yakni 

mengatasi batas-batas ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan 

inderawi.27

3. Pengertian Animasi Stop-motion

     Teknik stop-motion mulai ada pada tahun 1906 ditemukan oleh 

Stuart Blakton. Stuart Blankton mengambar ekspresi wajah sebuah 

tokoh kartun pada papan tulis, diambil gambarnya dengan still camera, 

kemudian dihapus untuk mengambar ekspresi wajah selanjutnya. 

Teknik animasi stop-motion ini sering digunakan dalam visual effect 

untuk film-film di era tahun 1950 sampai saat ini. 

     Stop-motion adalah suatu teknik animasi untuk membuat objek 

yang dimanipulasi secara fisik agar terlihat bergerak sendiri. Setiap 

pergerakan dari objek tersebut difoto (frame individual), sehingga 

menciptakan ilusi gerakan ketika serangkaian frame dimainkan 

berurutan secara berkesinambungan. 

     Teknik ini terdiri dari dua kata yaitu stop yang berarti berhenti dan 

motion yang berarti gerakan. Stop-motion diciptakan menggunakan 

teknik ini menggunakan prinsip frame to frame, seperti animasi dua 

dimensi. Pengerjaanya sama dengan animasi pada umumnya yaitu 

mengatur frame per frame gambar.

                                                            
27 Steffi Adam et al., “Steffi Adam, S.Kom., M.MSI. Dan Muhammad Taufik Syastra 

S.Kom., M.SI. 2015” 3, no. 2 (2015): 79.
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     Kemudian media stop-motion merupakan gambar hidup (motion 

picture) yaitu rangkaian gambar-gambar yang diperoyeksikan ke 

sebuah layar, rangkaian cerita yang beralur ini akan mudah dipahami 

sebagai media penyampai pesan bahan ajar. 28

4. Jenis- Jenis Animasi Stop-Motion

a. Animasi cut out

      Animasi cut out adalah teknik animasi yang digunakan untuk 

membentuk sebuah animasi, yang cara pembuatanya membuat 

program gambar yang sesuai bentuk yang diinginkan. Animasi ini 

dibuat dengan menggunakan alat peraga dan karakter yang datar. Latar 

belakang yang digunakan biasanya terbuat dari kertas, kain, atau foto, 

bisa juga kombinasi antara bahan-bahan tersebut. Saat ini jenis seperti 

ini sering diproduksi dengan komputer, yang bisa dilakukan adalah 

dengan gambar discanning.

b. Animasi clay

     Dengan menggunakan clay atau tanah liat atau bahan-bahan elastis 

yang bisa dibentuk, sebagai objek yang bergerak. Clay atau tanah liat 

biasanya di transform menjadi bentuk-bentuk yang diinginkan. 

Biasanya stop-motion memang banyak menggunakan jenis ini. 

Animasi yang menggunakan tanah liat ini seperti Gumby and pokey, 

Chiken Run, dan Corpse Bride.

                                                            
               28 Andan Aprian, Wawan Darmawan,”Stop-motion Media Untuk Menumbuhkan Motivasi 
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah”, (on-line) tersedia di: 
http://jurnal.upi.edu/file/Andan1.pdf, h.147 (senin 6 januari 2020)
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c. Animasi wayang/puper/boneka

     Biasanya melibatkan tokoh boneka atau wayang atau figur lainya 

yang merupakan penyederhanaan dari bentuk alam yang ada. Figur 

atau boneka tersebut sebagai karakter biasanya terbuat dari bahan-

bahan yang memang mempunyai sifat yang lentur (plastik) dan mudah 

untuk digerakan saat melakukan pemotretan frame per frame.

d. Animasi poxilation 

     Animasi ini menggunakan aktor hidup, dimmana aktor hidup ini 

berprilaku selayaknya boneka. Pemotretanya seperti pada stop-motion 

biasanya, sang aktor tersebut berpose berulang-ulang untuk satu atau 

lebih frame yang diammbil dan bergerak sedikit demi sedikit ke frame 

berikutnya layaknya boneka yang digerakan.

e. Animasi grafis 

     Animasi ini menggunakan foto atau gambar sebagai objek animasi

d. Animasi objek

   Animasi ini menggunakan benda-benda seperti boneka, kaleng, atau 

balok, dimana benda-benda tersebut yang digunakan tidak seperti 

tanah liat yang mudah dibentuk lunak.

e. Animasi siluet

     Animmasi siluet adalah animasi yang digunting dan dirangkai 

sebagai bayangan(hitam) gambar gelap. Teknik ini dipelopori oleh 
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Lotte German Reiniger. Sekarang ini animasi diluet kadang digunakan 

sebagai karya seni.29

5. Kelebihan dan Kekurangan Animasi Stop-Motion

1). kelebihan media animasi Stop-motion

a. Mempermudah guru dalam hal penyampaian materi pelajaran.

b. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa.

c. Video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi 

dan lugas karena dapat sampai kehadapan siswa secara 

langsung.30

d. Siswa dapat menerima materi secara mudah dan poses 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan menyenangkan.

e. Mengembangkan imajinasi peserta didik.

f. Video dapat diulangi bila perlu umtuk menambah kejelasan.

2). Kekurangan media animasi Stop-motion

a. Gambar yang diproyeksikan oleh video umumnya berbentuk 

dua dimensi.

b. Tidak dapat menampilkan obyek sampai yang sekecil-kecilnya 

dengan sempurna.31

c. Membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilkan gambar 

yang ada didalamnya.

                                                            
               29 Materi Animasi Stopmotion, “No Title” IX, no. 2 (2018): 323.
               30 Nana Sudjana, Ahmad Rifai, Media Pengajaran, (Bandung: CV Sinar Baru: 2005), h.1
               31 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2013), h.13.
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d. Memakan waktu yang cukup lama dan membutuhkan 

kesabaran dalam proses pembuatanya.

e. Memerlukan daya kreatif tinggi.

6. Animasi Stop-Motion Sebagai Media Pembelajaran

     Salah satu media pembelajaran yang banyak digunakan yaitu media 

audio visual. Media audio visual yaitu media pembelajaran yang 

melibatkan indera pendengaran dan pengalihan sekaligus dalam satu 

proses. Contoh media audio visual yaitu animasi stop-motion.

     Stop-motion merupakan suatu metode pembuatan animasi 

tradisional. Metode pembuatan Stop-motion ini menggunakan teknik 

fotografi untuk pengambilan objek gambar. Media tersebut berbentuk 

deretan gambar yang dibuat seperti hidu untuk membantu siswa dalam 

memahami konsep yang dirasa cukup rumit. 

      Penggunaan animasi dapat menciptakan pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa, serta memperindah tampilan media 

pembelajaran, mempermudah proses pembelajaran serta 

mempermudah pengambaran dari suatu pembelajaran. Adanya stop-

motion yang dibuat dapat membantu proses pembelajaran disekolah. 

Penggunaan gambar dapat menarik perhatian siswa sehingga 

mempermudah dalam penyampaian materi.32

                                                            
32 Widya Qamariah and Entin Daningsih, “KELAYAKAN ANIMASI STOP MOTION 

PEMBUATAN CAKE PEPAYA SUBMATERI PERAN TUMBUHAN DI BIDANG 
EKONOMI” 6, no. 2 (2017): 268.
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C. Pemahaman

1. Pengertian Pemahaman

       Beberapa pengertian tentang pemahaman telah diungkapkan oleh 

para ahli. Menurut Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya 

peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri 

atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari 

yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan 

pada kasus lain.33

      Menurut Winkel dan Mukhtar, pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk menangkap makna dan arti bahan yang dipelajari, 

yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang 

lain. Sementara  Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman 

(comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan 

kata lain, memahami adalah mengerti tentang suatu dan dapat  

melihatnya dari berbagai segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang 

siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang dia 

pelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. Lebih baik lagi 

apabila siswa dapat memberikan contoh atau mensinergikan apa yang 

                                                            
33 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995). hal:24
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dia pelajari dengan permasalahan-permasalahan yang ada di 

sekitarnya.

2. Tingkat Pemahaman

     Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi yang 

dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam proses 

pembelajaran, setiap individu siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam memahami materi secara menyeluruh dan ada pula 

yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah dia 

pelajari, sehingga yang dicapai hanya sebatas mengetahui. Untuk 

itulah terdapat tingkatan-tingkatan dalam memahami.

     Menurut Daryanto, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat 

kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dijabarkan kedalam tiga 

tingkatan yaitu:34

a. Menerjemahkan (translation)

     Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan 

arti dari bahasa yang satu kedalam bahasa yang lain. Dapat juga 

dari konsepsi abstrak menjadi satu model simbolik untuk 

mempermudah orang mempelajarinya.

b. Menafsirkan (interpretation) 

     Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, ini adalah 

kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat 

dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu 

                                                            
34 Zuchdi Darmiyati. Strategi Meningkatkan kemampuan membaca. hal. 24.
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dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan 

antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta 

membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan.

c. Mengekstrapolasi (extrapolation)

     Ekstrapolasi menurut kemampuan intelektual yang lebih 

tinggi karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu 

dibalik yang tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi 

atau memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus 

ataupun masalahnya.

D. Bahaya merokok

1. Kandungan Rokok

      Menurut Kesowo rokok adalah hasil olahan tembakau yang 

terbungkus, sejenis cerutu atau bentuk lainya yang dihasilkan dari 

tanaman Nicotiana Tabacum, Nicotioana Rustica dan sejenisnya.35 Agus 

Dwi Susanto mengatakan, rokok mengandung lebih dari 4000 zat kimia, 

sebanyak 60 di antaranya bersifat karsinogenik atau penyebab kanker. 

Lebih lanjut menurut aditama ada 4000 bahan kimia yang dihasilkan dari 

pembakaran rokok, dan yang bersifat karsinogenik atau menyebabkan 

kanker diantaranya adalah nikotin, gas karbonmonoksida, nitrogen oksida, 

hidrogen sianida, ammoniak, asetilen, benzaldehid, uretan, benzen, 

metanol, koumarin dan lainya, yang berada dalam bentuk komponen gas 

                                                            
35 Fahmi Islami, “Intensitas Perilaku Merokok Remaja Putri Ditinjau Dari konformitas”, 

Jurnal SPIRITS, Vol. 5 No. 1 (November 2014),  h. 26.
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dan padat atau partikel.36 Kandungan-kandungan zat yang ada dalam 

puntung rokok itu antara lain:

a. Nikotin

     Nikotin bersifat racun bagi saraf dan dapat membuat seseorang 

menjadi rileks dan tenang, serta dapat menyebabkan kegemukan 

sehingga dapat menyebabkan penyempitian pembuluh darah. Efeknya 

adalah ketagihan bagi perokok. Kadar nikotin 4-6 mg yang dihisap 

oleh orang dewasa setiap hari sudah dapat membuat seseorang 

ketagihan. Di amerika erikat, rokok putih yang beredar di pasaran 

memiliki kadar 8-6 mg nikotin per batang, sementara di indonesia 

kadar nikotin mencapai 17 mg per batang.

b. Timah Hitam (Pb)

     Kandungan timah hitam yang dihasilkan oleh sebatan rokok sebesar 

0,5μg, sementara ambang batas bahaya timah hitam yang masuk ke 

dalam tubuh adalah 20μg per hari. Jika seseorang perokok aktif 

mengisap rokok rata-rata 10 batang perhari, berarti orang tersebut 

sudah menghisap timah lebih diatas ambang batas, diluar kandungan 

timah lain seperti udara yang dihisap setiap harii, makanan dan lain 

sebagainya.

                                                            
36 Pendahuluan Merokok, “Pengaruh Negatif Merokok Terhadap Kesehatan Dan 

Kesadaran Masyarakat Urban,” n.d., 79.
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c. Gas Karbon Monoksida (CO)

     Gas karbon monoksida dihasilkan dari pembakaran yang tidak 

sempurna, yang tidak berbau. Karbon monoksida memiliki 

kecendrungan yang kuat untuk berikat dengan hemoglobin dalam sel-

sel darah merah. Seharusnya, hemoglobin ini berkaitan dengan oksigen 

yang sangat penting untuk pernapasan sel-sel tubuh, tapi karena gas 

CO lebih kuat daripada oksigen, maka gas CO ini merebut tempatnya 

disisi hemoglobin. Kadar gas CO dalam darah bukan perokok kurang 

dari 1 persen, sementara dalam darah perokok mencapai 4-15 persen.37

d. Tar

     Tar adalah zat yang bersifat karsinogen, sehingga dapat 

menyebabkan iritasi dan kanker pada saluran pernapasan bagi 

seseorang perokok. Pada saat rokok dihisap, tar temasuk kedalam 

rongga mulut sebagai uap padat. Setelah dingin, akan menjadi padat 

dan membentuk endapan berwarana cokelat pada permukaan gigi, 

saluran peranafasan, dan paru-paru. Pengendapan ini bervariasi antara 

3-40 mg per batang rokok, sementara kadar tar dalam rokok berkisar 

24-45 mg. Tar ini terdiri dari lebih dari 4000 bahan kimia yang mana 

60 bahan kimia di antaranya bersipat karsinogenik.38

                                                            
37 Amri Aji et al., “Jurnal Teknologi Kimia Unimal” 1, no. Mei (2015): 106.
38Aji et al. “Jurnal Teknologi Kiia Unimal”, h. 107.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok

     Di bawah ini merupakan faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku 

merokok pada remaja yaitu:

a. Pengaruh teman sebaya

     Hasil penelitian menunjukan bahwa mencari sensasi dan 

pemantauan orang tua berkontribusi secara tidak langsung pada remaja 

merokok, kemudian yang berkontribusi langsung dalam perilaku 

remaja yaitu melalui perantaran perilaku merokok teman sebaya dan 

keterlibatan dalam perilaku bermasalah. Dengan demikian, teman 

sebaya pada masa remaja merupakan faktor penting yang dapat 

memberikan pengaruh besar dalam masa remaja dimana teman sebaya 

dapat mempengaruhi tindakan-tindakan yang akan dilakukan oleh 

seorang remaja salah satunya adalah perilaku merokok.

b. Stress

     Remaja yang merokok merupakan suatu cara untuk mengatasi 

stress, sehingga tampak bahwa hal ini dipengaruhi oleh kurangnya 

perkebangan keterampilan dan pengambilan keputusan dalam setiap 

permasalahan yang dialami remaja. Remaja yang kurang 

pengalamanya dan ketidak mampuan mengendalikan emosi, kemudian 

diekspresikan dalam pergaulan dengan teman-teman sebaya yang 

merokok, yang akhirnya menyebabkan mereka sendiri juga merokok.
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c. Orang Tua

     Orang tua diyakini memberikan pengaruh yang sangat penting 

terhadap perkembangan anak. Orang tua sebagai orang yang memberi 

perhatian baik secara emosional ataupun secara fisik penting untuk 

kesehatan kejiwaan anak dan remaja. Jika kedua orang tua merokok, si 

anak akan memiliki kemungkinan empat kali lebih besar untuk 

merokok juga dibanding jika tidak ada anggota keluarga yang 

merokok. Kemudian melihat dari kurangnya pengawasan orang tua 

yang biasanya berkaitan dengan pengasuhan pada anak dapat memiliki 

dampak untuk kehidupan remaja dimasa yang akan datang.39

3. Penyakit Akibat Rokok

     Penyakit yang berhubungan dengan merokok adalah penyakit yang diakibatkan 

langsung oleh merokok atau diperburuk keadaanyan dengan merokok. Penyakit 

yang menyebabkan kematian para perokok antara lain:

a. Penyakit Jantung Koroner

     Setiap tahun kurang lebih 40.000 orang di inggris yang berusia dibawah 65 

tahun meninggal karena serangan jantung  dan sekitar tiga perempat dari 

jumlah kematian ini disebabkan karena kebiasaan merokok. Merokok 

mempengaruhi jantung dengan berbagai cara. Merokok dapat menaikan 

tekanan darah dan mempercepat denyut nadi sehingga pemasokan zat asam 

                                                            
                39 Amelia Safitri, Muhammad Avicenna, dan Netty Hartati, “Faktor-faktor 
mempengaruhi perilaku merokok”, Jurnal Tazkiya, Vol. 18 No. 1(april 2013), h. 49-50
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kurang dari normal yang diperlukan agar jantung dapat berfungsi dengan baik. 

Keadaan ini dapat memberatkan tugas otot jantung. Merokok juga dapat 

menyebabkan dinding pembuluh darah menebal secara bertahap yang 

menyulitkan jantung untuk memompa darah.

b. Trombosis Koroner

     Trombosis koroner atau serangan jantung terjadi bila bekuan darah 

menutup salah satu pembuluh darah utama yang memasok jantung 

mengakibatkan membuat darah menjadi lebih kental dan lebih mudah 

membeku. Nikotin dapat mengganggu irama jantung yang normal dan teratur 

sehingga kematian secara tiba-tiba akibat serangan jantung tanpa peringatan 

terlebih dahulu dan lebih sering terjadi pada aorang yang merokok.

c. Kanker

     Kanker adalah penyakit yang terjadi di beberapa bagian tubuh akibat sel-sel 

tubuh mengganda secara tiba-tiba dan tidak berhenti, kadang-kadang 

gumpalan sel hancur dan terbawa dalam aliran darah ke bagian tubuh lain 

kemudian hal yan sama berulang kembali. Pertumbuhan sel secara tiba-tiba 

dapat terjadi jika sel-sel dibagian tubuh terangsang oleh substansi tertentu 

selama jangka waktu yang lama. Substansi ini bersifaf karsiogenik yang 

berarti menghasikan kanker.

     Dalam tar termbakau terdapat sejumlah bahan kimia yang bersifat ko-

karsinogenik yang tidak menimbulkan kanker bila berdiri sendiri tetapi 

bereaksi dengan bahan kimia lain dan merangsang pertumbuhan sel kanker. 
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Penyimpanan tar tembakau sebagian besar terjadi di paru-paru sehingga 

kanker paru adalah jenis kanker yang paling umum terjadi. Tar tembakau 

dapat menyebabkan kanker bila merangsang tubuhh untuk waktu yang cukup 

lama, biasanya di daerahh mulut dan tenggorokan.

d. Bronkitis atau Radang Cabang Tenggorokan

     Batuk yang diderita perokok dikenal dengan nama batuk perokok yang 

merupakan tanda awal adanya bronkitis yang terjadi karena paru-paru tidak 

mampu melepaskan mukus yang terdapat didalam bronkus dengan cara 

normal. Mukus adalah cairan lengket yang terdapat didalam tabung halus yaitu 

tabung bronchial yang terletak dalam paru-paru. Batuk ini terjadi karena 

mucus menangkap serpihan bubuk hitam dan debu dari udara yang dihirup dan 

mencegahnya agar tidak menyumbat paru-paru. 

     Mukus beserta semua kotoran bergerak melalui tabung bronchial dengan 

bantuan rambut halus yang disebut silia. Silia terus bergerak bergelombang 

seperti tentakel yang membawa mucus keluar dari paru-paru menuju 

tenggorokan. Asap rokok dapat memperlambat gerakan silia dan jangka waktu 

tertentu akan merusaknya sama sekali dan menyebabkan perokok harus lebih 

banyak batuk untuk mengeluarkan mucus. Karena sistem pernafasan tidak 

bekerja sempurna,maka perokok lebih muda menderita radang paru-paru yang 

disebut bronchitis.40

                                                            
               40 Nururrahmah, “Pengaruh Rokok Terhadap Kesahatan dan Pembentukan Karakter 
Manusia”, Jurnal Prosiding seminar nasional, Vol. 01 No. 1 (Mei 2014), h. 80.
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b. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang 

relevan yaitu:

1. Anggi Arya Rinando. Dengan judul “Efektivitas layanan informasi 

dengan memanfaatkan media komik dalam meningkatkan pengetahuan 

bahaya merokok pada peserta didik kelas VII di SMPN 4 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. kelompok kontrol yang diberikan 

bimbingan klasikal dapat meningkatkan pengetahuan bahaya merokok 

akan tetapi kelompok eksperimen yang diberi layanan informasi 

dengan media komik lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

peserta didik terhadap bahaya merokok.

2. Chanzanah Erawati. Strategi Layanan Informasi Dengan Media Film 

Sebagai Upaya Meningkatkan Pemahaman Bahaya Merokok. yang 

menegaskan bahwa layanan informasi media film merupakan layanan

yang menarik untuk berperan aktifnya peserta didik dalam mengikuti 

layanan dan mampu meningkatkan pemahaman bahaya merokok pada 

peserta didik.

3. Lisda damayanti. Jurnal Efektivitas layanan informasi bahaya merokok 

disertai media X-banner dalam mengurangi perilaku merokok siswa 

VIII SMP N 3 Palu. Hasil penelitian menjelaskan  bahwa perilaku 

merokok siswa sebelum mengikuti layanan informasi bahaya merokok 

disertai meia X-banner 95% siswa yang memiliki perilaku merokok 

sangat tinggi dan 5% siswa yang memiliki perilaku merokok tinggi. 
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Sesudah mengikuti layanan informasi bahaya merokok disertai media 

X-benner, 60% siswa memiliki perilaku merokok sangat tinggi, 40% 

siswa yang memiliki perilaku merokok sangat tinggi. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan informasi bahaya 

merokok disertai media X-benner efektif dalam mengurangi perilaku 

merokok siswa. 

4. Saprullah, pengaruh layanan informasi terhadap faktor yang 

mempengaruhi peserta didik merokok di lingkungan MTs N 2 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2017/2018. Dari penelitian yang di lakukan 

dilakukan diperoleh bahwa merokok dapat diturunkan melalui 

menurunkan faktor penyebab peserta didik merokok dengan 

diberikannya layanan informasi yang tepat sehingga penelitian ini 

menunjukan hipotesis Ha diterima dengan nilai sign. (2-tailed) sebesar 

0.000 . dimana nilai tersebut lebih kecil daripada 0.005 dimana secara 

menyeluruh penelitian pengaruh faktor merokok peserta didik di MTs 

Negeri 2 Bandar lampung dapat diturunkan dengan melihat data 

perbandingan antara nilai pretest dengan rata-rata 72.44 dan postes 

52.44mengalami penurunan yang signifikan setelah diberikan layanan 

informasi.

5. Mega Aria Monica dan Devi Susanti, Jurnal Bimbingan dan 

Konseling. Hasil penelitian adalah rata-rata skor interaksi social 

kelompok exsperimen sebelum mengikuti layanan bimbingan klasikal 

menggunakan media audio-visual adalah 50,17 dan setelah mengikuti 
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layanan bimbingan klasikal menggumakan media audio-visual 

meningkat menjadi 84,13. Sedangkan pada kelompok control adalah 

54,58 dan pada saat posttest mendapatkan peningkatan menjadi 63.,5. 

Dari hasil uji-t dengan df = taraf signifikan 0,05 sebesar 2,000. Dan 

diperoleh thitung = 28,358. Karena thitung>ttabel (28,358≥2,000), 

maka bimbingan klasikal menggunakan media audio-visual untuk 

mengembangkan interaksi social peserta didik kelas VIII SMPN 26 

Bandar Lampung diterima.

     Perbedaan jurnal relevan di atas dengan penelitian ini adalah 

peneliti menggunakan Layanan Informasi menggunakan media animasi 

stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok, 

sedangkan jurnal di atas salah satunya Layanan Informasi dengan 

memanfaatkan media komik dalam meningkatkan pengetahuan bahaya 

merokok.

c. Kerangka Berfikir

     Kerangka berpikir merupakan konseptual mengenai bagaimana satu teori 

berhubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori diantara 

berbagai faktor yang telah di identifikasikan penting terhadap masalah 

penelitian.41 Kerangka penelitian ini adalah layanan informasi dapat 

membantu peserta didik memahami tentang pengetahuan bahaya merokok, 

karena layanan informasi juga bertujuan agar individu memahami dan 

                                                            
                  41 Juliansyah Noor, “Metodelogi Penelitian,” Skripsi, Tesis, Dan Karya Ilmiah (jakarta:
Prenadamedia Group, (2016), h. 76
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menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan 

hidupnya.42

     Apabila peserta didik sudah diberikan layanan informasi tentang 

pemahaman bahaya merokok dengan menggunakan media animasi stop-

motion dan peserta didik memahami informasi tersebut dengan baik. Maka 

pemahaman bahaya merokok meliputi, pemahaman tentang kandungan zat 

berbayahaya pada rokok, pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi merokok, pemahaman penyakit akibat rokok, pengetahuan 

tentang rokok gaya hidup remaja akan meingkat.

     Jadi kerangka penelitian ini adalah layanan informasi menggnakan media 

animasi stop-motion dapat meninkatkan pemahaman bahaya merokok yang 

disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai bahaya merokok, berikut ini 

dapat digambarkan alur kerangka penelitian:

                                                            
                  42 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi),
Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, (2007). h. 143
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Gambar 1
Kerangka berfikir

d. Hipotesis

     Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 

(kesimpulan). Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, yang kebenaranya harus di uji empiris.43 Dengan demikian 

hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dan hipotesis 

yang akan diuji dinamakan hipotesis alternatif (Ha) dan hopotesis nol (Ho). 

                                                            
              43 Abdurrahman Fatoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011. H. 20

Pemahaman Bahaya Merokok Rendah

Layanan Informasi Melalui Media Animasi Stop-Motion

Pengetahuan Bahaya Merokok:

1. Definisi rokok dan merokok
2. Kandungan zat yang berbahaya pada rokok
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi rokok
4. Dampak merokok
5. Penyakit akibat rokok

Pemahaman bahaya rokok meningkat
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Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) adalah menyatakan saling 

berhubungan antara dua variabel atau lebih, atau menyatakan adanya 

perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok yang dibedakan. 

Sementara yang dimaksud hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang 

menunjukan tidak adanya saling hubungaan antara kelompok satu dengan 

kelompok lain.44

Rumus uji hipotesis sebagai berikut:

Ho = tidak ada pengaruh layanan informasi menggunakan media animasi stop-

motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas 

VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung

Ha = ada pengaruh layanan informasi menggunakan media animasi stop-

motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas 

VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

Berikut hipotesis statitiknya;

Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah:

Ho : μ1 = μ0

Ha : μ1≠ μ0

Dimana:

                                                            
              44 Abdurrahman Fatoni, Ibid. h. 22
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Ho = tidak ada pengaruh Layanan Informasi menggunakan media animasi 

stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik 

kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung

Ha = ada pengaruh layanan informasi menggunakan media animasi stop-

motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas 

VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

μ1 = Pemahaman bahya merokok Peserta didik sebelum pemberian layanan 

informasi.

μ0 = Pemahaman bahaya merokok peserta didik setelah pemberian layanan

informasi.

     Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis statistik penelitian ini adalah 

pengaruh layanan informasi dalam meningkatkan pemahaman bahaya 

merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 

2019/2020.
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ABSTRAK

PENGARUH LAYANAN INFORMASI MENGGUNAKAN MEDIA ANIMASI STOP-MOTION DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN BAHAYA MEROKOK PESERTA DIDIK KELAS VII MTS MUHAMMADIYAH BANDAR LAMPUNG TAHUN 2019/2020



OLEH

HENI DIANA

1611080084

     Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman bahaya merokok. Masalah penelitian ini “Adakah Pengaruh Layanan Informasi Menggunakan Media Animasi Stop-Motion Dalam Meninggkatkan Pemahaman Bahaya Merokok Pada Peserta Didik. Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan informasi dengan menggunakan media animasi stop-motion dalam meninggkatkan pemahaman bahaya merokok pada peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020.

     Metode yang digunakan adalah kuantitatif jenis Pre eksperimen dengan desain One goup pretest and posttest, populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung yang memiliki tingkat pemahaman bahaya merokok rendah. Pemilihan sampel dilakukan melalui wawancara dengan guru BK terdapat 26 peserta didik yang memiliki pemahaman bahaya merokok rendah, setelah itu diberikan angket yang sudah di validitas.

     Adapun hasil dapat diketahui dari uji wilcoxon bahwa nilai z hitung -4,462. Selain itu diketahui dari hasil posttest skor yang diperoleh 447 dengan nilai rata-rata atau mean 17,19. Terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas VII setelah pemberian layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion  hal ini dapat dilihat dari hasil posttest (11,19 > 17,19) untuk melihat selisih antara pretest dan posttest dapat dilihat dengan skor yang didapat sebesar 156 dengan rata-rata atau mean 6 hal tersebut menunjuan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

Kata kunci : layanan informasi, media animasi stop-motion, bahaya merokok
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MOTTO

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ ۖ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ



Artinya :	“dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).” (Q.S. An-Niisa Ayat : 83)[footnoteRef:1] [1:  Al-Quran dan Terjemahan, Departemen Agama, Syamil Qur’an, Bandung, 2007.] 
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BAB I

		PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

     Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus membedakan manusia dengan makhluk lainya. Hewan juga “belajar” tetapi lebih ditentukan oleh instinknya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih berarti. Jadi pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang di dapat baik dari lembaga formal maupun informal dalam membantu proses transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang diaharapkan.[footnoteRef:2]  [2:  Chairul Anwar, Hakikat manusia Dalam pendidikan sebuah tujuan Filosofis, (Yoyakarta:  SUKAP press, 2014), h. 73.] 


     Pendidikan tidak bisa lepas dari bidang keilmuan lain, terutama pisikologi. Pendidikan adalah bidang yang memfokuskan kegiatanya pada proses belajar mengajar (transfer ilmu). Dalam proses tersebut, ranah psikologi sangat diperlukan untuk memahami keadaan pendidik dan peserta didik. Oleh karenanya, jika menelaah literatur psikologi, kita akan menemukan banyak teori belajar yang bersumber dari aliran-aliran psikologi.[footnoteRef:3] [3:  Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik hingga Kontemporer, (Yogyakarta: IRCisoD, 2017), h. 13.] 


     Fenomena merokok di dunia pendidikan memang sangat memprihatinkan, merokok merupakan masalah yang belum dapat di selesaikan hingga saat ini, masalah merokok memang tidak pernah surut walaupun banyak bahaya yang di dapat akibat dari mengkonsumsi rokok.

     Sejak dilahirkan, manusia membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutahan hidupnya. Terutama pada masa remaja yang merupakan masa peralihan yaitu antara masa anak-anak ke masa dewasa. Pada saat inilah individu itu mengalami pertumbuhan yang cepat, baik dari segi fisik maupun psikologis. Remaja juga bukan lagi sebagai kanak-kanak, dalam arti luar ditinjau dari segi postur fisik, sikap dan prilakunya, namun remaja juga belum dapat dikatakan dewasa. Jaman sekarang remaja laki-laki dan remaja perempuan sudah tidak memilik perbedaan kecuali perbedaaan jenis kelamin, perilaku merokok pada remaja laki-laki dianggap sudah biasa dikalangan umum, bahkan sekarang banyak pula remaja perempuan yang merokok di depan umum.[footnoteRef:4] [4:  Fahmi Islami and TA. Prapancha Hary, “Intensitas Perilaku Merokok Remaja Putri Ditinjau Dari Konformitas,” Jurnal Spirits 5, no. 1 (2017): 26, https://doi.org/10.30738/spirits.v5i1.1055.] 


     Smet menyatakan: bahwa usia pertama kali merokok pada umumnya berkisar antara 11-13 tahun dan umumnya individu pada usia tersebut merokok sebelum berusia 18 tahun. Data WHO menyebutkan bahwa jumlah perokok yang ada di dunia sebanyak 30% adalah remaja. Oleh karena itu remaja membutuhkan himbauan dari orang terdekat untuk memberi pengetahuan dan pengarahan tentang bahaya merokok.[footnoteRef:5] [5:  Rizky Septi Nugroho, “Perilaku Merokok Sebagai Identitas Sosial Remaja Dalam Pergaulan Di Surabaya,” Jurnal Ilmiah Departemen Sosiologi FISIP Universitas Airlangga, 2017, 23.] 


     Sarafino menjelaskan: bahwa remaja mulai merokok disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain orang tua dan teman yang merokok, peniruan terhadap seorang yang diidolakan seperti bintang film, atau artis yang merokok, dan remaja mencoba menghisap rokok untuk pertama kalinya untuk menyesuaikan diri terhadap teman sebaya.[footnoteRef:6] [6:  Islami and Hary, “Intensitas Perilaku Merokok Remaja Putri Ditinjau Dari Konformitas.” h. 26.] 


     Perilaku merokok dimasukan ke dalam berbagai golongan perilaku yang tidak mendukung tercapainya kualitas hidup dan well-being (kesejahteraan) manusia. Beberapa sumber menyebut perilaku merokok sebagai (1) perilaku berkompromi terhadap kesehatan, (2) perilaku beresiko kesehatan dan kematian, (3) gangguan penyalahgunaan dan ketergantungan Zat. Sebutan-senutan ini muncul karena merokok terbukti mempunyai dampak negatif pada kesehatan dan hal-hal lainya. Dampak negatif kesehatan tersebut sangat luas meliputi kesehatan fisik dan mental, kesehatan individual dan masyarakat.

     Ironisnya kebiasaan merokok di Indonesia seakan sudah membudaya, meskipun banyak perokok yang sebenarnya menyadari dan mengakui adanya bahaya bahwa kebiasaan merokok akan dapat memicu timbulnya kanker dalam tubuh mereka. Tetapi mereka tetap tidak mau berhenti merokok dengan alasan bahwa sudah terlambat bagi mereka untuk berhenti. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menganggap merokok adalah perilaku yang wajar dalam kehidupan sosial.

    Generasi muda memiliki tingkat penyebaran yang tinggi menjadi perokok pemula, bahkan diwilayah tertentu merokok dimulai di usia balita. Terdapat masyarakat yang juga dikenal kelompok rentan, yaitu kelompok dengan prevalensi tinggi sehingga memiliki kemungkinan yang besar melakukan tindakan merokok.

     Masyarakat rentan berhubungan dengan tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan dan perilaku, terutama pemahaman bahaya merokok. Selain itu tingkat ekonomi keluarga khususnya keluarga miskin dan keluarga yang lebih memprioritaskan belanja rokok dibanding kebutuhan lainnya.[footnoteRef:7] [7:  Misbakhul Munir, “Pengetahuan Dan Sikap Remaja Tentang Risiko Merokok Pada Santri Mahasiswa Di Asrama UIN Sunan Ampel Surabaya”, Jurnal KLOROFIL, Vol. 1 No.2 (2018), h. 93.] 


     Merokok merupakan salah satu perilaku yang sangat merugikan. Bagi perilakunya merokok dapat menyebabkan berbagai macam penyakit seperti tekanan darah tinggi dan gangguan kerja jantung yang disebabkan oleh pengaruh bahan-bahan kimia yang terkandung didalam rokok seperti nikotin dan tar. [footnoteRef:8] [8:  Ika Tristanti, “Remaja Dan Perilaku Merokok” , Jurnal The 3rd Universty Research Colloquium: 2016, h. 328.] 


     Dapat disimpulkan bahwa rokok merupakan salah satu zat adiktif, yang bila digunakan dapat mengakibatkan bahaya bagi kesehatan individu dan masyarakat. berdasarkan Peraturan Pemerintah No.109 Tahun 2012 tentang pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau bagi kesehatan masyarakat bahwa rokok adalah salah satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk dibakar dan dihisap atau dihirup asapnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana Tabacum, Nicotiana Rustica, dan Spesies lainya atau sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin yang bersifat adaktif dan tar bersifat karsinogenik .[footnoteRef:9] [9:  Elsy Putri Parwati, Muhammad Mitra Husada. Pengaruh Merokok Pada Perokok Pasif Terhadap Kadar Trigliserida,  (on-line) tersedia di: Jurnal.um-tapsel.ac.id. h.69(senin 6 jamuari 2020)] 


     Berdasarkan indikator pemahaman bahaya merokok yang dijelaskan Ali ma’ruf bahwaada tiga indikator yang dapat dilihat dari pemahaman bahaya merokok, yaitu Pemahaman kandungan zat kimia berbahaya pada rokok seperti: nikotin, tar karbon monoksida, Pemahaman tentang penyakit akibat rokok seperti: kanker paru, kanker jantung, gangguan kehamilan, kebiasaan mengunyah tembakau, rokok sebagai gaya hidup remaja seperti: budaya rokok, gaya tren remaja, prokok pasif akibat perokok pasif.[footnoteRef:10] [10:  Anggi Arya Rinando, Efektivitas Layanan Informasi Dengan Memanfaatkan Media Komik Dalam Meningkatkan Pengetahuan Bahaya Merokok Pada Peserta Didik Kelas VII di SMPN 4 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018, (Skripsi Mahapeserta didik BK UIN Raden Intan Lampung), h.3.] 


     Larangan merokok di jelaskan dalam Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 195 yang berbunyi:

وَأَنْفِقُوا فِي سَبِيلِ اللَّهِ وَلَا تُلْقُوا بِأَيْدِيكُمْ إِلَى التَّهْلُكَةِ ۛ وَأَحْسِنُوا ۛ إِنَّ اللَّهَ يُحِبُّ الْمُحْسِنِي

     Artinya : “Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. sungguh Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al Baqarah 195).[footnoteRef:11] [11:  Al-qur’an dan terjemahanya, Jakarta Timur, Pustaka Al-Mubin, (2013), h. 20.] 


     Firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah tersebut menjelaskan kepada kita sebagai umat muslim untuk tidak menggunakan apapun untuk menghancurkan diri kita sendiri. Sebagaimana firman Allah tersebut, kita mengetahui bahwa rokok sebenarnya dapat membunuh manusia secara perlahan.

     Berdasarkan hasil observasi di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung banyak siswa yang membawa rokok ke sekolah dan merokok dilingkungan sekolah seperti di kantin, di belakang kelas dan di dalam kelas. hal ini disebabkan oleh banyaknya siswa yang belum mengetahui lebih jelas bahaya merokok. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pada kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung terdapat banyak peserta didik yang belum memahami secara optimal tentang pemahaman bahaya merokok. Banyak peserta didik yang belum paham tentang bahaya merokok di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut;

Tabel 1

Data tentang Pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung

		No

		Nama (Inisial)

		Jenis Kelamin

		Kriteria Perencanaan karir



		1

		NLT

		Laki-laki

		Rendah



		2

		WN

		Laki-laki

		Rendah



		3

		AF

		Laki-laki

		Rendah



		4

		NKS

		Perempuan

		Rendah



		5

		PAS

		perempuan

		Rendah



		6

		LDA

		laki-laki

		Rendah



		7

		NAP

		Perempuan

		Rendah



		8

		MF

		laki-laki

		Rendah



		9

		DPR

		laki-laki

		Rendah



		10

		THA

		laki-laki

		Rendah



		11

		YS

		Perempuan

		Rendah



		12

		PF

		Perempuan

		Rendah



		13

		FA

		Perempuan

		Rendah



		14

		MRD

		laki-laki

		Rendah



		15

		NFA

		Perempuan

		Rendah



		16

		RF

		Perempuan

		Rendah



		17

		AM

		laki-laki

		Rendah



		18

		AZ

		laki-laki

		Rendah



		19

		DPA

		laki-laki

		Rendah



		20

		HAS

		laki-laki

		Rendah



		21

		MDA

		laki-laki

		Rendah



		22

		MAA

		laki-laki

		Rendah



		23

		PR

		laki-laki

		Rendah



		24

		RV

		laki-laki

		Rendah



		25

		TRJ

		laki-laki

		Rendah



		26

		JC

		Perepuan

		Rendah







Sumber : dokumentasi Guru Bimbingan Konseling MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.[footnoteRef:12] [12:  Yunita Verawaty. S. Pd Guru Bimbingan dan Konseling MTs Muhammadiyah Bandar Lampung , “Dokumentasi”, tanggal 5 november 2019.] 




     Oleh karena itu penulis memfokuskan penelitian pada peserta didik kelas VII sebagai sampel yang berjumlah 26 peserta didik. Maka dapat diketahui bahwa terdapat peserta didik yang belum paham tentang pemahaman bahaya merokok.

     Pernyataan diatas diperkuat oleh hasil wawancara bersama guru Bimbingan Konseling Yunita Verawaty S.Pd yang mengatakan bahwa banyak siswa yang tidak memahami bahaya dari merokok yang sebenarnya, banyak siswa kelas VII yang sering mengonsumsi rokok di belakang sekolah dan ada pula yang mengonsumsi pada jam istirahat. Bahkan saat penulis menemukan langsung siswa yang merokok diluar sekolah dan saat diwawancara langsung siswa tersebut berkata “saya selalu merokok bu dan saya tidak paham bahwa di rokok ada kandungan nikotinya”

     Jika masalah merokok ini diabaikan maka akan menimbulkan dampak yang negatif bagi peserta didik. Dampak negatif yang ditimbulkan diantaranya kemampuan akademik anak lebih rendah dibadingkan anak yang tidak merokok, hal ini karena ketika seorang peserta didik merokok maka aktivitas otak dan saraf yang awalnya meningkat akan menurun dan dapat mengganggu aktivitas di sekolah, karena peserta didik sudah kecanduan rokok sehingga malas untuk beraktivitas.

     Adapun upaya yang sudah dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling sudah cukup baik, yaitu dengan diadakanya pemberian Layanan informasi. Menurut Prayitno dan Erman Layanan Informasi yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik/konseli menerima dan memahami berbagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan konseli.[footnoteRef:13] [13:  Dr. Rifda El Fiah, M.pd, Bimbingan Dan Konseling Perkembangan (Yogyakarta: Penerbit  Idea Press, 2016), h. 115.] 


     Akan tetapi hal tersebut belum optimal dalam membantu peserta didik mengetahui secara maksimal tentang bahaya merokok karena pemberian informasi hanya sebatas memberikan peringatan kepada seluruh peserta didik tentang larangan merokok dan menggunakan media poster yang sajiannya kurang menarik.

     Bimbingan dan konseling mengembangkan layanan informasi dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu media yaitu media video animasi stop-motion. Dengan layanan informasi menggunakan media video animasi stop-motion peserta didik diberikan pengetahuan tentang bahaya merokok, kandungan zat kimia yang berbahaya pada rokok, dampak bahaya merokok bagi kesehatan tubuh, serta untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap bahaya merokok.

     Stop-Motion terdiri dari dua kata Stop berarti berhenti dan Motion yang berarti bergerak/gerakan. Stop-motion adalah teknik animasi dimana sebuah obyek berupa boneka, model, atau gambar digerakan oleh tangan animator dengan cara memindahkan posisi secara perlahan-lahan.[footnoteRef:14] diesetiap gerakan direkam dengan kamera foto ataupun kamera shooting. dan hasil rekaman itu disusun berurutan, maka yang tercipta adalah kesan seolaholah bergerak dan hidup. [14:  Suyanto, Multimedia Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), h. 21.] 


     Animasi berasal dari kata anima dalam bahasa latin yang berarti hidup atau animare yang berarti meniupkan hidup kedalam. animasi dapat diartikan sebagai film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu dengan yang lainya, yang hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar akan bergerak.[footnoteRef:15] jadi animasi dapat didefinisikan sebagai teknik untuk membuat hidup dan bergeraknya suatu objek yang asalnya diam dan tidak bergerak. [15:  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.70.] 


     Animasi secara umum dibagi menjadi tiga kategori, yaitu traditional animation (2D animation), Stop-motion, dan computer grapichs animation (3D animation).[footnoteRef:16] Animasi adalah serangkaian gambar yang bergerak dengan cepat secara berkelanjutan yang memiliki hubungan antara sutu dan lainya.  [16:  Aditya, Trik Dahsyat menjadi Animator 3D Handal, (Yogyakarta: Andi Offdet, 2009), h. 6.] 


     Pembuatan media animasi stop-motion dibutuhkan kreatifitas yang tinggi dan keahlian dalam penguasaan software yang akan digunakan. stop-motion dapat dibuat dengan menggunakan beberapa software diantaranya movie maker, video scribe, powtoon dan motion. animasi stop-motion yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi powtoon.

     Alasan peneliti memilih video animasi stop-motion ini sebagai media pembelajaran dalam bahaya merokok karena stop-motion ini memiliki keunggulan yaitu melalui video ini dapat menyampaikan sebuah materi bagaimana terjadinya sesuatu dengan penyajian yang menarik yang dapat mempermudah siswa untuk mengerti isi materi. Penggunaan media video animasi stop-motion ini mampu dijadikan rujukan untuk meningkatkan pemahaman siswa, akan lebih menarik dan efektif.

    Dengan itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai sejauh mana pemahaman siswa terhadap bahaya merokok melalui layanan informasi dengan menggunakan media animasi stop-motion. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti mengadakan penelitian dengan judul, “Pengaruh Layanan Informasi Menggunakan Media Animasi Stop-motion dalam meningkatkan Pemahaman bahaya merokok pada Peserta Didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung tahun 2019/2020”.

A. Identifikasi Masalah

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang ditemui dalam penelitian ini, yaitu:

1. Teridentifikasi 26 peserta didik yang memiliki pemahaman bahaya merokok rendah di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung;

2. Teridentifikasi belum ada peserta didik yang memahami pemahaman bahaya merokok di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung;

3. Kurangnya layanan informasi terkait tentang pemahaman bahaya merokok di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

B. Batasan Masalah

     Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, mengingat luasnya pembahasan masalah, maka peneliti membatasi masalah pada “Pengaruh layanan informasi menggunakan media animasi stop motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok pada peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020.

C.  Rumusan Masalah

     Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, maka rumusan masalahnya ialah sebagai berikut: “Adakah pengaruh layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meninggkatkan pemahaman bahaya merokok pada peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020.

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Tujuan umum penelitian ini adalah menegtahui pengaruh layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman tentang bahaya merokok.

b. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaan bahaya mmerokok peserta didik sebelum diberikan layanan informasi melalui media animasi stop-motion dan sesudah diberikan layanan informasi melalui media animasi stop-motion.

2. Keguanan Penelitian

a. Secara teoritis.

     Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman pembaca kaitanya dengan layanan informasi dalam meningkatkan pemahaman tentang bahaya merokok melalui media animasi stop-motion.

b. Kegunaan praktis

1) Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman peserta didik mengenai bahaya merokok yang bermanfaat untuk kehidupanya dimasa depan.

2) Memberikan sumbangan pemikiran, informasi dan evaluasi bagi guru BK di sekolah dalam rangka pengembangan layanan bimbingan dan konseling khususnya layanan informasi melalui media animasi stop-motion untuk meningkatkan pemahaman peserta didik bahaya merokok.

E. Ruang Linkup Penelitian

     Dalam hal ini penulis membatasi ruang linkup penelitian ini agar penelitian ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang yang telah ditetapkan, diantarnya adalah:



1. Ruang lingkup objek

Ruang lingkup objek ini adalah pemahaman bahaya rokok dapat ditingkatkan melalui layanan informasi dengan menunakan media animasi stop-motion.

2. Ruang lingkup subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Layanan Informasi

1. Pengertian Layanan Informasi

      Untuk mengembangkan potensi peserta didik dan membantu pemecahan masalah yang dihadapinya, perlu ada kegiatan layanan bimbingin dan konseling yang terorganisir, terprogram, dan terarah. Salah satunya adalah layanan informasi, jika pada layanan orientasi disebutkan karena berkaitan dengan keperluan siswa baru, namun jika para siswa baru telah menjadi senior, mereka tetap memerlukan layanan informasi.[footnoteRef:17] [17:                 Sofyan S. Willis, Konseling Individual (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 33.] 


     Layanan Informasi merupakan salah satu jenis layanan dalam bimbingan dan konseling di sekolah yang amat penting guna membantu siswa agar dapat terhindar dari berbagai masalah yang dapat mengganggu terhadap pencapaian perkembangan peserta didik, baik yang berhubungan dengan diri peribadi, sosial, belajar ataupun karirnya. Melalui layanan informasi diharapkan peserta didik dapat menerima dan memahami berbagai informasi, yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbang dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan siswa itu sendiri.[footnoteRef:18] [18:                 Maulidah Hasanah, Penerapan Layanan Informasi Menggunakan Media Video Untuk Meningkatkan Pemahaman Terhadap Masa Karir Siswa Kelas XI SMAN 3  Lamongan, (On-Line), Tersedia di: http://ejournal.unesa.ac.id. hlm 4 (selasa, 27 Desember 2016)] 


     Menurut W.S Winkel; “ layanan informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informsi yang mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda”.

     Menurut Nuraslim; Layanan informasi adalah kegiatan bimbingan yang bermaksud membantu siswa untuk mengenal lingkungannya. Tujuan layanan informasi ini untuk membekali individu dengan berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi, digunakan sebgai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan.[footnoteRef:19] [19:                   Winke, Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Instuti Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi. 2006), h. 323.] 


     Dan menurut Prayitno; ada tiga alasan utama mengapa pemberian informasi perlu diselanggarkan (1) untuk membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun sosial budaya; (2) memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya “kemana dia akan pergi”; (3) setiap individu adalah unik, keunikan itu membawakan pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing-masing individu.[footnoteRef:20] [20:                   Prayitno, Erma Ammti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 259] 


      Peneliti menyimpulkan bahwa layanan informasi bimbingan konseling merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membekali pesrta didik tentang pengetahuan agar mampu mengambil keputusan, secara tepat dalam kehidupan pribadi, belajar, sosial, karir, sebagai individu, anggota keluarga, dan masyarakat.





2. Tujuan Layanan Informasi

     Pemberian layanan informasi merupakan kegiatan pemberian bantuan dari seorang ahli dalam hal ini guru pembimbing kepada peserta didik baik berupa informasi mengenai pemahan diri, penyesuaian bakat, minat, kemampuan, cita-cita, pendidikan maupun pekerjaan yang akan dipilihnya dimasa depan. Agar tercapai suatu tujuan yang ingin dicapai.

     Prayitno menjelaskan bahwa tujuan pelaksanaan layanan informasi dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus yaitu sebagai berikut;

a. Tujuan umum:

     Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya informasi tertentu oleh peserta layanan. Informasi tersebut selanjutnya digunakan oleh peserta untuk keperluan kehidupannya sehari-hari (dalam rangka effective daily living) dan perkembangan dirinya.

b. Tujuan khusus:

    Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi-fungsi konseling. Fungsi pemahaman paling dominan dan langsung diemban oleh layanan informasi. Peserta layanan memahami informasi. Peserta layanan memahami informasi dengan berbagai seluk beluknya sebagai isi layanan. Penguasaan informasi tersebut dapat digunakan untuk pemecahan masalah (apabila peserta yang bersangkutan mengalaminya); untuk mencegah timbulnya masalah; dan untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.[footnoteRef:21] [21:                  Prayitno, Erma Ammti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h. 2.] 


3. Isi layanan Informasi BK

     Informasi yang menjadi isi layanan harus mencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan konseling. Informasi yang menjadi isi layanan bimbingan dan konseling adalah:

1) Informasi tentang perkembangan diri;

2) Informasi tentang hubungan antar pribadi, sosial, nilai-nilai dan moral;

3) Informasi tentang pendidikan, kegunaan belajar dan ilmu pengetahuan serta teknologi;

4) Informasi tentang dunia karir dan ekonomi;

5) Informasi tentang sosial budaya, politik dan kewarganegaraan; dan

6) Informasi tentang agama dan kehidupan beragama.

     Sekolah atau madrasah memiliki tanggung jawab yang besar dalam membantu peserta didik untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul, salah satunya dengan dilakasanakanya layanan informasi. Secara umum informasi yang dibutuhkan siswa yaitu: 1) pemahaman pengetahuan; 2) penyelesaian masalah; dan 3) merencanakan masa depan.

     Jenis-jenis informasi yang menjadi isi layanan ini bervariasi. Hal ini tergantung kepada kebutuhan para peserta layanan (tergantung kebutuhan peserta didik). Inforamsi yang menjadi isi layanan harus mencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan konseling seperti:

a) Bidang pengembangan pribadi (informasi tentang perkembangan diri);

b) Bidang pengembangan sosial (informasi tentang hubungan antar pribadi, sosial, nilai-nilai dan moral);

c) Bidang pengembangan kegiatan belajar (informasi tentang pendidikan, kegiatan belajar, dan ilmu pengetahuan dan teknologi);

d) Perencanaan karir (informasi tentang dunia karir dan ekonomi)

e) Kehidupan keluarga (informasi tentang kehidupan keluarga); dan

f) Kehidupan beragama (informasi tentang agama dan kehidupan beragama beserta seluk beluknya).[footnoteRef:22] [22:               Ade Suhartini Handayani, Implementasi Layanan Informasi Bimbingan dan Konseling Melalui Jejaring Sosial Facebook di MAN Yogyakarta III”. (On-Line), Tersedia di: http://digilib.uin-suska.ac.id, h 33 (9 Maret 2017)] 


     Banyaknya materi yang dapat disampaikan di layanan informasi, dalam kajian ini membahas materi yang berkaitan dengan tata tertib sekolah, cara bertingkah laku, tata krama, dan sopan santun yang dalam hal ini berkaitan dengan persepsi negatif terhadap guru Bimbingan dan Konseling, karena akan menghambat proses layanan konseling ketika peserta didik mempunyai persepsi tersebut.





4. Teknik Layanan Informasi di Sekolah

     Pemberian informasi kepada peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti metode ceramah, diskusi panel, wawancara, karyawisata, alat-alat praga, dan alat-alat bantu lainya, buku panduan, kegiatan sanggar karier, sosiodrama.

a. Ceramah

     Ceramah merupakan metode pemberian layanan informasi yang paling sederhana, murah dan mudah dalam arti bahwa metode ini dapat dilakukan hampir oleh setiap petugas bimbingan disekolah yang mana peserta didik mendengarkan atau menerima ceramah pembimbing.

b. Diskusi

     Penyampaian informasi kepada peserta didik dapat dilakukan melalui diskusi. Diskusi semacam ini dapat diorganisasikan baik oleh peserta didik sendiri maupun oleh konselor, atau guru. Konselor, guru bertindak sebagai pengamat dan sedapat-dapatnya memberikan pengarahan ataupun melengkapi informasi-informasi yang dibahas di dalam diskusi tersebut.

c. Melalui media

    Penyamapaian informasi melalui dilakukan media tertentu seperti alat raga, media tertulis, media gambar, poster, media audio-visual dan media elektronik;



d. Karyawisata

     Pengguna karyawisata dimaksudkan untuk membantu peserta didik mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-sikap yang positif, mengendaki peserta didik berparsitipasi secara penuh baik dalam persiapan maupun dalam pelaksanaan berbagai kegiatan terhadap objek yang dikunjungi;

e. Buku panduan

     Seperti buku panduan sekolah ataupun perguruan tinggi buku panduan kerja bagi para karyawan dapat membantu peserta didik dalam mendapatkan informasi yang berguna; dan

f. Konferensi karir

    Dalam konferensi karir, para narasumber dari kelompok-kelompok usaha, dinas lembaga pendidikan dan lain-lain mengadakan penyajian tentang berbagai aspek program pendidikan dan latihan atau pekerjaan yang diikuti oleh peserta didik.[footnoteRef:23] [23:                      Prayitno, Erma Ammti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h.270.] 


     Menurut Winkel ada beberapa bentuk dalam penyampaian layanan informasi layanan informasi yaitu:

1) Lisan yaitu, bahan informasi dalam bentuk lisan disajikan melalui ceramah umum, secara tanya jawab, diskusi dan wawancara.

2) Tertulis yaitu, bentuk tertulis biasanya mendapat tempat utama dan mengenal banyak ragam, seperti deskripsi jawaban, karangan dalam majalah professioanl atau majalahh popular, buku pedoman atau buku khusus yang menguraikan tentang yang diberikan.

3) Audio-visual yaitu, bentuk audio visual berupa pengunaan video kaset, video commpac disc (VCD), slides, dan film ssebagai perangkat lunak.

4) disket program computer yaitu, bentuk program komputer memungkinkan peserta didik meminta informasi dari komputer mengenai dunia pekerjaan dan program variasi  mengenai dunia pekerjaan dan program variasi, program pendidikan atau mengadakan interaksi dengan komputer dalam rangka pengambilan keputusan tentang masa depan.[footnoteRef:24] [24:                   Winke, Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Instuti Pendidikan,, h. 322.] 


5. Operasional Layanan Inforamasi

     Prayitno menjelaskan operasional layanan informasi dalam jurnal Rifda, layanan informasi perlu direncanakan oleh konselor dengan cermat, baik mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode maupun media yang digunakan. Kegiatan peserta, selain mendengar dan menyimak, perlu mendapat pengarahan secukupnya. Dalam operasional layanan informasi terdapat beberapa tahapan yaitu; (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) evaluasi; (4) analisis hasil evaluasi; (5) tindak lanjut; dan (6) pelaporan.[footnoteRef:25] [25:                   Prayitno, Erma Ammti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, h.15] 




B. Media Animasi Stop-motion

1. Pengertian Media Pembelajaran

     Nunu Mahnun menyebutkan bahwa “media” berasal dari bahasa Latin “medium” yang berarti “prantara” atau “pengantar”. Lebih lanjut, media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Pengguna media pengajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan belajar. Menurut AECT (Association of Education and Comunication Technology) yang dikutip oleh Basyaruddin “media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi”.

     Sedangkan menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

     Selanjutnya menurut Joni Purwono, dkk, menjelaskan bahwa media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses belajar mengajar. Media juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang sedang berkembang saat ini adalah media audio-visual.

     Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar untuk merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajaran sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.[footnoteRef:26] [26:                Nunu Mahnun, ”Media Pembelajran (Kajian Terhadap Langkah-langkah Pemilihan Media Implementasinya dalam Pembelajaran)”, (online) Tersedia di: http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/Anida/article/view/310 h. 27 (7 januari 2020)] 


2. Fungsi Media Pembelajaran

      Berikut ini adalah beberapa fungsi media pembelajaran:

1. Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar

Secara teknis, media pembelajaran sebagai sumber belajar. Dalam kalimat sumber belajar ini tersirat makna keaktifan yaitu sebagai penyalur, penyampai, penghubung dan lain-lain. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar adalah fungsi utamanya disamping adanya fungsi-fungsi lainya.

2. Fungsi Semantik

Fungsi semantik adalah kemampuan media dalam menambah pembendaharaan kata yang makna atau maksudnya benar-benar dipahami oleh anak didik. Bahasa meliputi lambang (simbol) dari isi yakni pikiran atau perasaan yang keduanya telah menjadi totalitas pesan yang tidak dapat dipisahkan.

3. Fungsi Manifulatif

Fungsi manifulatif didasarkan pada ciri-ciri umum yaitu kemampuan merekam, menyimpan, melestarikan, merekonstruksikan dan metransportasikan suatu peristiwa atau objek. Berdasarkan karakteristik umum ini, media memiliki dua kemampuan, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan inderawi.[footnoteRef:27] [27:  Steffi Adam et al., “Steffi Adam, S.Kom., M.MSI. Dan Muhammad Taufik Syastra S.Kom., M.SI. 2015” 3, no. 2 (2015): 79.] 


3. Pengertian Animasi Stop-motion

     Teknik stop-motion mulai ada pada tahun 1906 ditemukan oleh Stuart Blakton. Stuart Blankton mengambar ekspresi wajah sebuah tokoh kartun pada papan tulis, diambil gambarnya dengan still camera, kemudian dihapus untuk mengambar ekspresi wajah selanjutnya. Teknik animasi stop-motion ini sering digunakan dalam visual effect untuk film-film di era tahun 1950 sampai saat ini. 

     Stop-motion adalah suatu teknik animasi untuk membuat objek yang dimanipulasi secara fisik agar terlihat bergerak sendiri. Setiap pergerakan dari objek tersebut difoto (frame individual), sehingga menciptakan ilusi gerakan ketika serangkaian frame dimainkan berurutan secara berkesinambungan. 

     Teknik ini terdiri dari dua kata yaitu stop yang berarti berhenti dan motion yang berarti gerakan. Stop-motion diciptakan menggunakan teknik ini menggunakan prinsip frame to frame, seperti animasi dua dimensi. Pengerjaanya sama dengan animasi pada umumnya yaitu mengatur frame per frame gambar.

     Kemudian media stop-motion merupakan gambar hidup (motion picture) yaitu rangkaian gambar-gambar yang diperoyeksikan ke sebuah layar, rangkaian cerita yang beralur ini akan mudah dipahami sebagai media penyampai pesan bahan ajar. [footnoteRef:28] [28:                 Andan Aprian, Wawan Darmawan,”Stop-motion Media Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah”, (on-line) tersedia di: http://jurnal.upi.edu/file/Andan1.pdf,  h.147 (senin 6 januari 2020)] 


4. Jenis- Jenis Animasi Stop-Motion

a. Animasi cut out

      Animasi cut out adalah teknik animasi yang digunakan untuk membentuk sebuah animasi, yang cara pembuatanya membuat program gambar yang sesuai bentuk yang diinginkan. Animasi ini dibuat dengan menggunakan alat peraga dan karakter yang datar. Latar belakang yang digunakan biasanya terbuat dari kertas, kain, atau foto, bisa juga kombinasi antara bahan-bahan tersebut. Saat ini jenis seperti ini sering diproduksi dengan komputer, yang bisa dilakukan adalah dengan gambar discanning.

b. Animasi clay

     Dengan menggunakan clay atau tanah liat atau bahan-bahan elastis yang bisa dibentuk, sebagai objek yang bergerak. Clay atau tanah liat biasanya di transform menjadi bentuk-bentuk yang diinginkan. Biasanya stop-motion memang banyak menggunakan jenis ini. Animasi yang menggunakan tanah liat ini seperti Gumby and pokey, Chiken Run, dan Corpse Bride.



c. Animasi wayang/puper/boneka

     Biasanya melibatkan tokoh boneka atau wayang atau figur lainya yang merupakan penyederhanaan dari bentuk alam yang ada. Figur atau boneka tersebut sebagai karakter biasanya terbuat dari bahan-bahan yang memang mempunyai sifat yang lentur (plastik) dan mudah untuk digerakan saat melakukan pemotretan frame per frame.

d. Animasi poxilation 

     Animasi ini menggunakan aktor hidup, dimmana aktor hidup ini berprilaku selayaknya boneka. Pemotretanya seperti pada stop-motion biasanya, sang aktor tersebut berpose berulang-ulang untuk satu atau lebih frame yang diammbil dan bergerak sedikit demi sedikit ke frame berikutnya layaknya boneka yang digerakan.

e. Animasi grafis 

     Animasi ini menggunakan foto atau gambar sebagai objek animasi

d. Animasi objek

   Animasi ini menggunakan benda-benda seperti boneka, kaleng, atau balok, dimana benda-benda tersebut yang digunakan tidak seperti tanah liat yang mudah dibentuk lunak.

e. Animasi siluet

     Animmasi siluet adalah animasi yang digunting dan dirangkai sebagai bayangan(hitam) gambar gelap. Teknik ini dipelopori oleh Lotte German Reiniger. Sekarang ini animasi diluet kadang digunakan sebagai karya seni.[footnoteRef:29] [29:                 Materi Animasi Stopmotion, “No Title” IX, no. 2 (2018): 323.] 


5. Kelebihan dan Kekurangan Animasi Stop-Motion

1). kelebihan media animasi Stop-motion

a. Mempermudah guru dalam hal penyampaian materi pelajaran.

b. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa.

c. Video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan lugas karena dapat sampai kehadapan siswa secara langsung.[footnoteRef:30] [30:                 Nana Sudjana, Ahmad Rifai, Media Pengajaran, (Bandung: CV Sinar Baru: 2005), h.1] 


d. Siswa dapat menerima materi secara mudah dan poses pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan menyenangkan.

e. Mengembangkan imajinasi peserta didik.

f. Video dapat diulangi bila perlu umtuk menambah kejelasan.

2). Kekurangan media animasi Stop-motion

a. Gambar yang diproyeksikan oleh video umumnya berbentuk dua dimensi.

b. Tidak dapat menampilkan obyek sampai yang sekecil-kecilnya dengan sempurna.[footnoteRef:31] [31:                 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada: 2013), h.13.] 


c. Membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilkan gambar yang ada didalamnya.

d. Memakan waktu yang cukup lama dan membutuhkan kesabaran dalam proses pembuatanya.

e. Memerlukan daya kreatif tinggi.

6. Animasi Stop-Motion Sebagai Media Pembelajaran

     Salah satu media pembelajaran yang banyak digunakan yaitu media audio visual. Media audio visual yaitu media pembelajaran yang melibatkan indera pendengaran dan pengalihan sekaligus dalam satu proses. Contoh media audio visual yaitu animasi stop-motion.

     Stop-motion merupakan suatu metode pembuatan animasi tradisional. Metode pembuatan Stop-motion ini menggunakan teknik fotografi untuk pengambilan objek gambar. Media tersebut berbentuk deretan gambar yang dibuat seperti hidu untuk membantu siswa dalam memahami konsep yang dirasa cukup rumit. 

      Penggunaan animasi dapat menciptakan pembelajaran yang menarik perhatian siswa, serta memperindah tampilan media pembelajaran, mempermudah proses pembelajaran serta mempermudah pengambaran dari suatu pembelajaran. Adanya stop-motion yang dibuat dapat membantu proses pembelajaran disekolah. Penggunaan gambar dapat menarik perhatian siswa sehingga mempermudah dalam penyampaian materi.[footnoteRef:32] [32:  Widya Qamariah and Entin Daningsih, “KELAYAKAN ANIMASI STOP MOTION PEMBUATAN CAKE PEPAYA SUBMATERI PERAN TUMBUHAN DI BIDANG EKONOMI” 6, no. 2 (2017): 268.] 






C. Pemahaman 

1. Pengertian Pemahaman

       Beberapa pengertian tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli. Menurut Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.[footnoteRef:33] [33:  Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995). hal:24] 


      Menurut Winkel dan Mukhtar, pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Sementara  Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang suatu dan dapat  melihatnya dari berbagai segi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang dia pelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. Lebih baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau mensinergikan apa yang dia pelajari dengan permasalahan-permasalahan yang ada di sekitarnya.

2. Tingkat Pemahaman

     Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi yang dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, setiap individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami materi secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang dicapai hanya sebatas mengetahui. Untuk itulah terdapat tingkatan-tingkatan dalam memahami.

     Menurut Daryanto, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dijabarkan kedalam tiga tingkatan yaitu:[footnoteRef:34] [34:  Zuchdi Darmiyati. Strategi Meningkatkan kemampuan membaca. hal. 24.] 


a. Menerjemahkan (translation)

     Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu kedalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi satu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya.

b. Menafsirkan (interpretation) 

     Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, ini adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan.

c. Mengekstrapolasi (extrapolation)

     Ekstrapolasi menurut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya.

D. Bahaya merokok

1.  Kandungan Rokok

      Menurut Kesowo rokok adalah hasil olahan tembakau yang terbungkus, sejenis cerutu atau bentuk lainya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana Tabacum, Nicotioana Rustica dan sejenisnya.[footnoteRef:35] Agus Dwi Susanto mengatakan, rokok mengandung lebih dari 4000 zat kimia, sebanyak 60 di antaranya bersifat karsinogenik atau penyebab kanker. Lebih lanjut menurut aditama ada 4000 bahan kimia yang dihasilkan dari pembakaran rokok, dan yang bersifat karsinogenik atau menyebabkan kanker diantaranya adalah nikotin, gas karbonmonoksida, nitrogen oksida, hidrogen sianida, ammoniak, asetilen, benzaldehid, uretan, benzen, metanol, koumarin dan lainya, yang berada dalam bentuk komponen gas dan padat atau partikel.[footnoteRef:36] Kandungan-kandungan zat yang ada dalam puntung rokok itu antara lain: [35:  Fahmi Islami, “Intensitas Perilaku Merokok Remaja Putri Ditinjau Dari konformitas”, Jurnal SPIRITS, Vol. 5 No. 1 (November 2014),  h. 26.]  [36:  Pendahuluan Merokok, “Pengaruh Negatif Merokok Terhadap Kesehatan Dan Kesadaran Masyarakat Urban,” n.d., 79.] 


a. Nikotin

     Nikotin bersifat racun bagi saraf dan dapat membuat seseorang menjadi rileks dan tenang, serta dapat menyebabkan kegemukan sehingga dapat menyebabkan penyempitian pembuluh darah. Efeknya adalah ketagihan bagi perokok. Kadar nikotin 4-6 mg yang dihisap oleh orang dewasa setiap hari sudah dapat membuat seseorang ketagihan. Di amerika erikat, rokok putih yang beredar di pasaran memiliki kadar 8-6 mg nikotin per batang, sementara di indonesia kadar nikotin mencapai 17 mg per batang.

b. Timah Hitam (Pb)

     Kandungan timah hitam yang dihasilkan oleh sebatan rokok sebesar 0,5μg, sementara ambang batas bahaya timah hitam yang masuk ke dalam tubuh adalah 20μg per hari. Jika seseorang perokok aktif mengisap rokok rata-rata 10 batang perhari, berarti orang tersebut sudah menghisap timah lebih diatas ambang batas, diluar kandungan timah lain seperti udara yang dihisap setiap harii, makanan dan lain sebagainya.



c. Gas Karbon Monoksida (CO)

     Gas karbon monoksida dihasilkan dari pembakaran yang tidak sempurna, yang tidak berbau. Karbon monoksida memiliki kecendrungan yang kuat untuk berikat dengan hemoglobin dalam sel-sel darah merah. Seharusnya, hemoglobin ini berkaitan dengan oksigen yang sangat penting untuk pernapasan sel-sel tubuh, tapi karena gas CO lebih kuat daripada oksigen, maka gas CO ini merebut tempatnya disisi hemoglobin. Kadar gas CO dalam darah bukan perokok kurang dari 1 persen, sementara dalam darah perokok mencapai 4-15 persen.[footnoteRef:37] [37:  Amri Aji et al., “Jurnal Teknologi Kimia Unimal” 1, no. Mei (2015): 106.] 


d. Tar

     Tar adalah zat yang bersifat karsinogen, sehingga dapat menyebabkan iritasi dan kanker pada saluran pernapasan bagi seseorang perokok. Pada saat rokok dihisap, tar temasuk kedalam rongga mulut sebagai uap padat. Setelah dingin, akan menjadi padat dan membentuk endapan berwarana cokelat pada permukaan gigi, saluran peranafasan, dan paru-paru. Pengendapan ini bervariasi antara 3-40 mg per batang rokok, sementara kadar tar dalam rokok berkisar 24-45 mg. Tar ini terdiri dari lebih dari 4000 bahan kimia yang mana 60 bahan kimia di antaranya bersipat karsinogenik.[footnoteRef:38] [38: Aji et al. “Jurnal Teknologi Kiia Unimal”, h. 107.] 




2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok

     Di bawah ini merupakan faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada remaja yaitu:

a. Pengaruh teman sebaya

     Hasil penelitian menunjukan bahwa mencari sensasi dan pemantauan orang tua berkontribusi secara tidak langsung pada remaja merokok, kemudian yang berkontribusi langsung dalam perilaku remaja yaitu melalui perantaran perilaku merokok teman sebaya dan keterlibatan dalam perilaku bermasalah. Dengan demikian, teman sebaya pada masa remaja merupakan faktor penting yang dapat memberikan pengaruh besar dalam masa remaja dimana teman sebaya dapat mempengaruhi tindakan-tindakan yang akan dilakukan oleh seorang remaja salah satunya adalah perilaku merokok.

b. Stress

     Remaja yang merokok merupakan suatu cara untuk mengatasi stress, sehingga tampak bahwa hal ini dipengaruhi oleh kurangnya perkebangan keterampilan dan pengambilan keputusan dalam setiap permasalahan yang dialami remaja. Remaja yang kurang pengalamanya dan ketidak mampuan mengendalikan emosi, kemudian diekspresikan dalam pergaulan dengan teman-teman sebaya yang merokok, yang akhirnya menyebabkan mereka sendiri juga merokok.

c. Orang Tua

     Orang tua diyakini memberikan pengaruh yang sangat penting terhadap perkembangan anak. Orang tua sebagai orang yang memberi perhatian baik secara emosional ataupun secara fisik penting untuk kesehatan kejiwaan anak dan remaja. Jika kedua orang tua merokok, si anak akan memiliki kemungkinan empat kali lebih besar untuk merokok juga dibanding jika tidak ada anggota keluarga yang merokok. Kemudian melihat dari kurangnya pengawasan orang tua yang biasanya berkaitan dengan pengasuhan pada anak dapat memiliki dampak untuk kehidupan remaja dimasa yang akan datang.[footnoteRef:39] [39:                  Amelia Safitri, Muhammad Avicenna, dan Netty Hartati, “Faktor-faktor mempengaruhi perilaku merokok”, Jurnal Tazkiya, Vol. 18 No. 1(april 2013), h. 49-50] 


3. Penyakit Akibat Rokok

     Penyakit yang berhubungan dengan merokok adalah penyakit yang diakibatkan langsung oleh merokok atau diperburuk keadaanyan dengan merokok. Penyakit yang menyebabkan kematian para perokok antara lain:

a. Penyakit Jantung Koroner

     Setiap tahun kurang lebih 40.000 orang di inggris yang berusia dibawah 65 tahun meninggal karena serangan jantung  dan sekitar tiga perempat dari jumlah kematian ini disebabkan karena kebiasaan merokok. Merokok mempengaruhi jantung dengan berbagai cara. Merokok dapat menaikan tekanan darah dan mempercepat denyut nadi sehingga pemasokan zat asam kurang dari normal yang diperlukan agar jantung dapat berfungsi dengan baik. Keadaan ini dapat memberatkan tugas otot jantung. Merokok juga dapat menyebabkan dinding pembuluh darah menebal secara bertahap yang menyulitkan jantung untuk memompa darah.

b. Trombosis Koroner

     Trombosis koroner atau serangan jantung terjadi bila bekuan darah menutup salah satu pembuluh darah utama yang memasok jantung mengakibatkan membuat darah menjadi lebih kental dan lebih mudah membeku. Nikotin dapat mengganggu irama jantung yang normal dan teratur sehingga kematian secara tiba-tiba akibat serangan jantung tanpa peringatan terlebih dahulu dan lebih sering terjadi pada aorang yang merokok.

c. Kanker

     Kanker adalah penyakit yang terjadi di beberapa bagian tubuh akibat sel-sel tubuh mengganda secara tiba-tiba dan tidak berhenti, kadang-kadang gumpalan sel hancur dan terbawa dalam aliran darah ke bagian tubuh lain kemudian hal yan sama berulang kembali. Pertumbuhan sel secara tiba-tiba dapat terjadi jika sel-sel dibagian tubuh terangsang oleh substansi tertentu selama jangka waktu yang lama. Substansi ini bersifaf karsiogenik yang berarti menghasikan kanker.

     Dalam tar termbakau terdapat sejumlah bahan kimia yang bersifat ko-karsinogenik yang tidak menimbulkan kanker bila berdiri sendiri tetapi bereaksi dengan bahan kimia lain dan merangsang pertumbuhan sel kanker. Penyimpanan tar tembakau sebagian besar terjadi di paru-paru sehingga kanker paru adalah jenis kanker yang paling umum terjadi. Tar tembakau dapat menyebabkan kanker bila merangsang tubuhh untuk waktu yang cukup lama, biasanya di daerahh mulut dan tenggorokan.

d. Bronkitis atau Radang Cabang Tenggorokan

     Batuk yang diderita perokok dikenal dengan nama batuk perokok yang merupakan tanda awal adanya bronkitis yang terjadi karena paru-paru tidak mampu melepaskan mukus yang terdapat didalam bronkus dengan cara normal. Mukus adalah cairan lengket yang terdapat didalam tabung halus yaitu tabung bronchial yang terletak dalam paru-paru. Batuk ini terjadi karena mucus menangkap serpihan bubuk hitam dan debu dari udara yang dihirup dan mencegahnya agar tidak menyumbat paru-paru. 

     Mukus beserta semua kotoran bergerak melalui tabung bronchial dengan bantuan rambut halus yang disebut silia. Silia terus bergerak bergelombang seperti tentakel yang membawa mucus keluar dari paru-paru menuju tenggorokan. Asap rokok dapat memperlambat gerakan silia dan jangka waktu tertentu akan merusaknya sama sekali dan menyebabkan perokok harus lebih banyak batuk untuk mengeluarkan mucus. Karena sistem pernafasan tidak bekerja sempurna,maka perokok lebih muda menderita radang paru-paru yang disebut bronchitis.[footnoteRef:40] [40:                 Nururrahmah, “Pengaruh Rokok Terhadap Kesahatan dan Pembentukan Karakter Manusia”, Jurnal Prosiding seminar nasional, Vol. 01 No. 1 (Mei 2014), h. 80.] 


b. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang relevan yaitu:

1. Anggi Arya Rinando. Dengan judul “Efektivitas layanan informasi dengan memanfaatkan media komik dalam meningkatkan pengetahuan bahaya merokok pada peserta didik kelas VII di SMPN 4 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. kelompok kontrol yang diberikan bimbingan klasikal dapat meningkatkan pengetahuan bahaya merokok akan tetapi kelompok eksperimen yang diberi layanan informasi dengan media komik lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik terhadap bahaya merokok.

2. Chanzanah Erawati. Strategi Layanan Informasi Dengan Media Film Sebagai Upaya Meningkatkan Pemahaman Bahaya Merokok. yang menegaskan bahwa layanan informasi media film merupakan layanan yang menarik untuk berperan aktifnya peserta didik dalam mengikuti layanan dan mampu meningkatkan pemahaman bahaya merokok pada peserta didik.

3. Lisda damayanti. Jurnal Efektivitas layanan informasi bahaya merokok disertai media X-banner dalam mengurangi perilaku merokok siswa VIII SMP N 3 Palu. Hasil penelitian menjelaskan  bahwa perilaku merokok siswa sebelum mengikuti layanan informasi bahaya merokok disertai meia X-banner 95% siswa yang memiliki perilaku merokok sangat tinggi dan 5% siswa yang memiliki perilaku merokok tinggi. Sesudah mengikuti layanan informasi bahaya merokok disertai media X-benner, 60% siswa memiliki perilaku merokok sangat tinggi, 40% siswa yang memiliki perilaku merokok sangat tinggi. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan informasi bahaya merokok disertai media X-benner efektif dalam mengurangi perilaku merokok siswa. 

4. Saprullah, pengaruh layanan informasi terhadap faktor yang mempengaruhi peserta didik merokok di lingkungan MTs N 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018. Dari penelitian yang di lakukan dilakukan diperoleh bahwa merokok dapat diturunkan melalui menurunkan faktor penyebab peserta didik merokok dengan diberikannya layanan informasi yang tepat sehingga penelitian ini menunjukan hipotesis Ha diterima dengan nilai sign. (2-tailed) sebesar 0.000 . dimana nilai tersebut lebih kecil daripada 0.005 dimana secara menyeluruh penelitian pengaruh faktor merokok peserta didik di MTs Negeri 2 Bandar lampung dapat diturunkan dengan melihat data perbandingan antara nilai pretest dengan rata-rata 72.44 dan postes 52.44mengalami penurunan yang signifikan setelah diberikan layanan informasi.

5. Mega Aria Monica dan Devi Susanti, Jurnal Bimbingan dan Konseling. Hasil penelitian adalah rata-rata skor interaksi social kelompok exsperimen sebelum mengikuti layanan bimbingan klasikal menggunakan media audio-visual adalah 50,17 dan setelah mengikuti layanan bimbingan klasikal menggumakan media audio-visual meningkat menjadi 84,13. Sedangkan pada kelompok control adalah 54,58 dan pada saat posttest mendapatkan peningkatan menjadi 63.,5. Dari hasil uji-t dengan df = taraf signifikan 0,05 sebesar 2,000. Dan diperoleh thitung = 28,358. Karena thitung>ttabel (28,358≥2,000), maka bimbingan klasikal menggunakan media audio-visual untuk mengembangkan interaksi social peserta didik kelas VIII SMPN 26 Bandar Lampung diterima.

     Perbedaan jurnal relevan di atas dengan penelitian ini adalah peneliti menggunakan Layanan Informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok, sedangkan jurnal di atas salah satunya Layanan Informasi dengan memanfaatkan media komik dalam meningkatkan pengetahuan bahaya merokok.

c. Kerangka Berfikir

     Kerangka berpikir merupakan konseptual mengenai bagaimana satu teori berhubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori diantara berbagai faktor yang telah di identifikasikan penting terhadap masalah penelitian.[footnoteRef:41] Kerangka penelitian ini adalah layanan informasi dapat membantu peserta didik memahami tentang pengetahuan bahaya merokok, karena layanan informasi juga bertujuan agar individu memahami dan menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya.[footnoteRef:42] [41:                    Juliansyah Noor, “Metodelogi Penelitian,” Skripsi, Tesis, Dan Karya Ilmiah (jakarta: Prenadamedia Group, (2016), h. 76]  [42:                    Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi), Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, (2007). h. 143] 


     Apabila peserta didik sudah diberikan layanan informasi tentang pemahaman bahaya merokok dengan menggunakan media animasi stop-motion dan peserta didik memahami informasi tersebut dengan baik. Maka pemahaman bahaya merokok meliputi, pemahaman tentang kandungan zat berbayahaya pada rokok, pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi merokok, pemahaman penyakit akibat rokok, pengetahuan tentang rokok gaya hidup remaja akan meingkat.

     Jadi kerangka penelitian ini adalah layanan informasi menggnakan media animasi stop-motion dapat meninkatkan pemahaman bahaya merokok yang disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai bahaya merokok, berikut ini dapat digambarkan alur kerangka penelitian:















CCPemahaman Bahaya Merokok Rendah



Layanan Informasi Melalui Media Animasi Stop-Motion



     

Pengetahuan Bahaya Merokok:

1. Definisi rokok dan merokok

2. Kandungan zat yang berbahaya pada rokok

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi rokok

4. Dampak merokok

5. Penyakit akibat rokok







     



     



Pemahaman bahaya rokok meningkat





Gambar 1

Kerangka berfikir



d. Hipotesis

     Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis (kesimpulan). Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenaranya harus di uji empiris.[footnoteRef:43] Dengan demikian hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dan hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis alternatif (Ha) dan hopotesis nol (Ho). Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) adalah menyatakan saling berhubungan antara dua variabel atau lebih, atau menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok yang dibedakan. Sementara yang dimaksud hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang menunjukan tidak adanya saling hubungaan antara kelompok satu dengan kelompok lain.[footnoteRef:44] [43:                Abdurrahman Fatoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Jakarta: Rineka Cipta, 2011. H. 20]  [44:                Abdurrahman Fatoni, Ibid. h. 22] 


Rumus uji hipotesis sebagai berikut:

Ho = tidak ada pengaruh layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung

Ha = ada pengaruh layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.



Berikut hipotesis statitiknya;

Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah:

Ho : μ1 = μ0

	Ha : μ1≠ μ0

Dimana:

Ho = tidak ada pengaruh Layanan Informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung

Ha = ada pengaruh layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

μ1 = Pemahaman bahya merokok Peserta didik sebelum pemberian layanan informasi.

μ0 = Pemahaman bahaya merokok peserta didik setelah pemberian layanan informasi.

     Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis statistik penelitian ini adalah pengaruh layanan informasi dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 2019/2020.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

    Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.demikian juga tetap dipakai kesimpulan penelitian menjadi lebih baik apabila disertai dengan table, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.[footnoteRef:45] Jenis yang digunakan adalah penelitian eksperimen, alasan penelitian yang menggunakan jenis penelitian eksperimen, karena dalam penelitian ini akan dicari pengaruh setelah sampel perlakuan mendapatkan treatment. [45:               Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h.24] 


B. Desain Penelitian

     Dari beberapa design penelitian eksperimen diatas, peneliti menggunakan pre-eksperimental design. Bentuk pre-eksperimental design yang digunakan yaitu one group pretest-postest design. Pada desain ini terdapat pre-test yaitu diberikan sebelum peneliti membuat perlakuan berupa layanan informasi tentang pemahaman bahaya merokok pada peserta didik dan post-test diberikan setelah peneliti memberikan pemahaman bahaya merokok kepada peserta didik. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi treatmen. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :



		pretest

		Treatment

		Posttes



		O1

		X

		O2







Gambar 2 

One group pretest-postest desigm

Keterangan : 

O1 : nilai pretest sebelum diberikan perlakuan layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok.

X : pemberian perlakuan dengan menggunakan layanan informasi Menggunakan media animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik.

O2 : nilai post-test sesudah diberikan perlakuan layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok.

     berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk mencari pengaruh saat sebelum diberikan perlakuan tindakan dan saat sesudah diberikan tindakan.[footnoteRef:46] [46:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 2] 


C.  Variabel Penelitian

     Menurut sugiyono variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang. Subjek kegiatan yang memmpunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.[footnoteRef:47] Berdasarkan permasalahan efektivitas layanan informasi Menggunakan animasi stop-motion dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung terdiri dari dua variabel, yaitu: [47:                  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, h. 61.] 


1. Variabel Independen atau bebas (X)

Variabel independen atau bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau penyebab. Pada penelitian ini sebagai variabel bebas adalah Pengaruh Layanan Informasi Menggunakan media animasi stop-motion.

2. Variabel Dependen atau terikat (Y)

Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang tidak bebas variabel terggantung.[footnoteRef:48] Pada penelitian ini sebagai variabel terikat adalah pemahaman bahaya merokok. [48: 	 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, h. 39.	] 


     Dalam penelitian ini layanan informasi merupakan variabel bebas diberi simbol (X) sementara pemahaman bahaya merokok merupakan variabel terikat yang diberi symbol (Y). Jadi kolerasi antara dua variabel dapat digambarkan sebagai berikut:









Pemahaman Bahaya Merokok

(Y)

Layanan informasi Menggunakan Animasi stop-motion

(X)
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Variabel Penelitian

D. Definisi Operasional

     Definisi operasional di perlukan dalam penelitian karena definisi tersebut untuk menghindari dalam pengertian dan salah dalam penafsiran yang berbeda terhadap variabel-variabel penelitian yang akan di lakukan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan informasi menggunakan animasi stop-motion. Adapun variabel terikat penelitian ini adalah pemahaman bahaya merokok. Berikut ini penjelasan mengenai variabel-variabel secara operasional sebagai berikut:















Tabel 2

Definisi Operasional

		No

		Variabel

		Definisi Operasional

		Indikator 

		Sub indikator

		Alat Ukur

		Hasil ukur

		Skala ukur



		1

		Variabel bebas (X): layanan 

Informasi Menggunakan Media Animasi stop-motion

		Layanan informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahun serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentatang pengembangan anak muda. Layanan informasi disampaikan melalui video bergerak dan memiliki suara.

		1. adanya informasi

2. media

3. penyampai informasi

4. penerima informasi

5. tahapan pelaksanaan

		

		1. Observasi

2.  Dokumentasi

		1. Observasi

2. Dokumentasi

3. lembar penilaian hasil Layanan



		Informasi yang disampaikan durasi pelaksanaan



		2.

		Variabel terikat (Y): pemahaman bahaya merokok

		Pada tingkat pemahaman peserta didik sudah paham terhadap objek atau mampu menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,meramalkan terhadap objek yang dpelajari. Sedangkan Sedangkan rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk cerutu atau bentuk lainya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana tabacum, Nicotiana rustica dan spesies lainya atau sintetisnya yang mengandung nikotin, codan tar dengan atau bahan tambahan.

		1. Pemahaman kandungan zat kimia berbahaya pada rokok

2. Pemahaman tentang penyakit pada rokok

3. rokok sebagai gaya hidup remaja

		1. nikotin tar karbon monoksida

2. kanker paru. Penyakit jantung. Gangguan kehamilan

3. budaya rokok gaya tren remaja perokok pasif 

		1. Wawancara

2. Angket

(kuesioner) Pemahaman bahaya merokok 24 item pernyataan iya tidak

		Skala penilaian pengetahuan bahaya merokok dari sangat rendah-sangat tinggi 

(26-130)

		interval



















E. Lokasi, Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Lokasi Penelitian

      Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung yang beralamat Jl. Pulau Sangiang Rt 007 LK 1 Sukarame, Kota Bandar Lampung.

2. Populasi

     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.[footnoteRef:49] [49: 	 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, h.117.] 


Dalam penelitian ini populasi yang penulis tetapkan adalah peserta didik kelas VII di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020. Berikut pengelompokanya:

Tabel 3

Jumlah Populasi Penelitian

		Kelas

		Jumlah Peserta Didik



		VII U1

		36



		VII U2

		35



		VII U3

		37



		Jumlah

		108





Sumber: Absensi Guru BK MTs Muhammadiyah Bandar Lampung





3. Sampel

     Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan penulis tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penulis dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. Dalam mengambil sampel harus benar-benar respentatif (mewakili).[footnoteRef:50] Adapun sampel peneliti ini sebanyak 26 peserta dari kelas VII U1 peserta didik MTs Muhammadiyah Bandar Lampung. [50:                Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, h. 81.] 


F. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner/Angket

     Angket atau Kuesioner di definisikan sebagai sejumlah pertanyaan atau atau pertanyaan tertulis tentang dua faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden, yang di anggap fakta atau kebenaran yang di ketahui dan perlu di jawab oleh responden.[footnoteRef:51] Dalam angket berisi daftar-daftar yang berisi pernyataan untuk mengukur tingkat pengetahuan bahaya merokok pada peserta didik. Kuesioner yang digunakan penulis adalah kuesioner langgsung. [51:                Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, h. 142.] 


     Skala Guttman dikembangkan oleh Louis Guttman. Skala pengukuran tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas yaitu “Ya-Tidak” atau “Benar-Salah”. Data yang diperoleh berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternative). Maka pada skala Guttman hanya ada dua interval yaitu “setuju-tidak setuju”. Penulis menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan.

     Metode ini digunakan pada saat pree-test untuk mengukur sejauh mana tingkat pengetauan peserta didik, sebelum diberikan perlakuan menggunakan layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion. Selain itu metode ini juga dilakukan pada saat post-test, yang berguna untuk mengukur sejauh mana keberhasilan dalam menggunakan layanan informasi dengan menggunakan media animasi stop-motion, dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok pada peserta didik kelas VII di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

     Skor alternatif jawaban skala Guttman dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4

Skor Alternatif Jawaban

		Jenis pernyataan

		Pola Pensekoran



		

		Ya

		Tidak



		Favorable

(pernyataan positif/ mendukung indikator)

		1

		0



		Unfavorable

(pernyataan negatif/menolak indikator)

		0

		1















     Dalam penelitian ini, dengan menggunakan skor 1-0 dengan banyaknya item 20, maka interval kriteria dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :



a. Skor tertinggi : 1 X 20 = 20

b. Skor terendah : 0 X 20 = 0

c. Rentang : 20 – 0 =  20



     Rumus interval yang digunakan adalah sebagai berikut:

I =  

I = 

I = 7

Keterangan 	: 

NT          : Nilai tertinggi

NR          : Nilai Terendah

K            : Kriteria

I              : Interval

     Berdasarkan keterangan tersebut, maka kriteria pemahaman bahaya merokok adalah sebagai berikut :

Tabel 5

Kriteria Pengetahuan bahaya merokok

		Interval

		Kriteria



		≥15-20

		Tinggi



		≥8-14

		Sedang



		≥0-7

		Rendah









2. Observasi

     Menurut Anwar Sutoyo observasi adalah metode pengamatan dan perhatian yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek yang sedang diteliti, dilakukan secara sistematis dan memiliki tujuan tertentu.[footnoteRef:52] Jenis observasi yang penulis gunakan adalah observasi kurasi-partisipan yaitu penulis tidak ikut secara aktif dalam pengamatan aktivitas subyek. Jadi penulis terlibat langsung dalam memberikan layanan. [52:                  Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014),  h.69] 


3. Wawancara

     Salah satu metode pengumpul data dilakukan melalui wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab lisan yang di lakuan secara sistematis guna mencapai tujuan penelitian.[footnoteRef:53] Dalam melakukan wawancara biasanya di lakukan oleh dua orang atau lebih, satu pihak sebagai pencari data dan pihak lain sebagai sumber data dengan memanfaatkan saluran-saluran komunikasi secara sistematis. [53:                    Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, h. 137] 


     Penulis yang valid yaitu: penulis pembawa kerangka pertanyaan-pertanyaan tersebut disajikan tidak secara sistematis, atau pemberian pertanyaan dilakukan secara fleksibel sesuai dengan keadaan. Metode ini digunakan sebagai metode untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehingga data-data yang akurat dapat diperoleh. Metode wawancara yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan informasi yaitu ditunjukan kepada Guru BK dan peserta didik di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

4. Dokumetasi

     Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari data-data yang di dokumentasikan. Dokumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data pemahaman bahaya merokok pada peserta didik MTs Muhammadiyah Bandar Lampung, terkait data guru, dan juga dokumen mengenai proses kegiatan pemberian layanan informasi pada peserta didik kelas VII di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung.

G. Pengembangan Instrumen Penelitian

     Metode pengumpulan data ini menggunakan metode angket/kuesioner, tes, metode wawancara (interview), observasi dan metode dokumentasi. Beradasarkan metode pengumpulan data, maka instrument pengumpulan data yang cocok untuk mengetahui pengaruh belajar peserta didik adalah dengan lembar angket.

     Dasar teori pengembangan instrument ini ditinjau dari pengertian dan indikator pengetahuan bahaya merkok yang telah dikemukakan oleh Ali Ma’ruf. Indikator pemahaman bahaya merokok dapat dilihat dari beberapa aspek berikut ini: (1) pemahaman kandungan zat kimia pada rokok; (2) pemahaman tentang penyakit akibat rokok; (3) rokok sebagai gaya hidup remaja.



Tabel 6

Kisi-kisi Pengembangan Instrumen

		Variabel

		Indikator pengetahuan bahaya merokok

		No Item



		

		

		(+)

		(-)



		Pada tingkat pemahaman peserta didik sudah paham terhadap objek atau mampu menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,meramalkan terhadap objek yang dpelajari. Sedangkan Sedangkan rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk cerutu atau bentuk lainya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana tabacum, Nicotiana rustica dan spesies lainya atau sintetisnya yang mengandung nikotin, codan tar dengan atau bahan tambahan.

		1. pemahaman tentang zat kimia berbahaya pada rokok

		1. Apakah anda paham bahwa nikotin merupakan zat kimia pada rokok

2. Apakah anda paham bahwa karbon monoksida merupakan zat kimia pada rokok

3. Apakah anda paham jika mengkonsumsi rokok dapat menyebabkan kecanduan

		4. Pahamkah anda Tar bukan merupakan zat kimia pada rokok

5. Apakah anda pahambahwa zat nikotin yang terdapat pada rokok dapat membuat seseorang dapat berkonsentrasi dengan baik

6. Apakah anda paham bahwa sistem kekebalan pada tubuh tidak terganggu bila menghirup asap rokok

7. Pahamkah anda bahwa zat nikotin tidak menyebabkan ketagihan pada rokok



		

		2. pemahaman tentang penyakit akibat rokok

		8. Pahamkah anda bahwa kanker mulut merupakan penyakit akibat rokok

9. Pahamkah anda bahwa rokok menyebabkan gangguan pada pernafasan

10. Apakah anda paham perokok pasif kemungkinan terkena kanker paru-paru lebih besar dibanding perokok aktif

11. Pahamkah anda bahwa merokok berbahaya bagi kesehatan orang lain

12. Pahamkah anda bahwa rokok dapat menyebabkan gigi menjadi kuning

		13. Pahamkah anda bahwa kanker paru bukan merupakan penyakit akibat rokok

14. Pahamkah anda bahwa penyakit jantung bukan merupakan penyakit akibat rokok

15. Pahamkah anda bahwa rokok tidak berbahaya bagi kehamilan 

16. Apakah anda paham jika wanita hamil merokok tidak akan berdampak buruk pada bayi

17. Apakah anda paham bahwa mengkonsumsi rokok dapat menjauhkan dari resiko terkena kanker paru



		

		3. pemahaman tentang rokok gaya hidup remaja

		18. Pahamkah anda bahwa rokok saat ini sudah menjadi gaya tren pada remaja

19. Pahamkah anda bahwa rokok sudah menjadi hal yang biasa pada remaja

		20. Apakah anda paham bahwa rokok bagaikan teman oleh para remaja





     Angket tersebut diadopsi dari sekripsi Anggi Arya Rinando, sebelum angket tersebut digunakan peneliti menguji kevalidan dan raliabel angket tersebut untuk mengetahui angket tersebut layak atau tidaknya untuk digunakan dalam penulisan, berikut langkah-langkah pengujian.





1. Uji validitas Instrumen

     Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau keshohihan suatu instrumen.[footnoteRef:54] Suatu instrumen yang dikatakan valid menunjukan bahwa alat ukur tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas digunakan untuk menguji validitas angket, untuk keperluan ini diuji teknik korelasi jawaban pada setiap item dikrelasikan dengan total skor. Uji validitas instrument pemahaman bahaya merokok dalam penelitian ini adalah uji validitas isi dan konstruksi yaitu: [54:  Suharsimi Arikunto, Op. Cit. Hlm 167] 


a. Uji validitas isi

     Merupakan suatu tes yang dilakukan dan yang akan diukur sehingga dapat menunjukan sejauh mana suatu alat ukur mengukur apa yang ingin diukur sehingga mempunyai validitas yang tinggi atau rendah. Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.[footnoteRef:55] [55:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet XIV, h.182.] 


b. Validitas Konstruksi

     Agar diperoleh data yang valid instrumen atau alat ukur evaluasi haryus valid. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variable yang diteliti secara tepat sebuah tes dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Untuk mengetahui validitas soal digunakan rumus kolerasi Pola Biserial sebagai berikut[footnoteRef:56]: [56:  Ana Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 258.] 


     

Keterangan: 

rpbi               : Koefesiensi korelasi biserial

Mp 	: Nilai rata-rataskor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang sedang dicari validitasnya

Mt               : Standar deviasi total

SDt             : Standar devisi total

P                 : Sistem yang menjawab benar



	P = 

Q                : Proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1-p)

     Pengujian validitas menggunakan aplikasi Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari angka korelasi “r” product moment (rxy) dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 dengan ketentuan bahwa rxy lebih besar atau sama dengan rtabel maka hipotesis nol diterima atau soal dapat dinyatakan valid. Jika rxy lebih kecil dari rtabel maka soal dikatakan tidak valid.[footnoteRef:57] [57:  Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Cet. XII, h. 181.] 


Validitas instrumen angket yang dilakukan terdiri dari 30 peserta didik 

dengan memberikan 20 butir pertanyaan tentang pemahaman bahaya merokok. Untuk melakukan uji validitas digunakan program SPSS 19 dapat dilihat pada tabel 8 ;

Tabel 7

Hasil Validitas Uji Instrumen Pemahaman Bahaya merokok

		N0

		rtabel

		rhitung

		Keterangan



		1

		0,361

		,706**

		Valid



		2

		0,361

		,706**

		Valid



		3

		0,361

		,752**

		Valid



		4

		0,361

		,383*

		Valid



		5

		0,361

		,383*

		Valid



		6

		0,361

		,543**

		Valid



		7

		0,361

		,543**

		Valid



		8

		0,361

		,910**

		Valid



		9

		0,361

		,523**

		Valid



		10

		0,361

		,398*

		Valid



		11

		0,361

		,486**

		Valid



		12

		0,361

		,543**

		Valid



		13

		0,361

		,521**

		Valid



		14

		0,361

		,682**

		Valid



		15

		0,361

		,682***

		Valid



		16

		0,361

		,477**

		Valid



		17

		0,361

		,477*

		Valid



		18

		0,361

		,550**

		Valid



		19

		0,361

		,550**

		Valid



		20

		0,361

		,740**

		Valid







     Hasil analisis instrumen 20 butir soal yang dinyatakan valid berjumlah 20 butir soal dan yang tidak valid berjumlah 0 butir soal. Berdasarkan hasil uji validitas instrumen di atas, maka soal yang dapat digunakan soal yang valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

      Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji reliabilitasnya. Realibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.[footnoteRef:58] Formula yang akan digunakan untuk menguji reabilitas instrument dalam penelitian ini adalah koefisien Cronbach Alpha, yaitu : [58: 	 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, h. 269.] 


=(()

Keterangan :

Rii = reliabilitas instrumen / koefisien Alfa

K = banyaknya item/butir soal

S = variens total

Tabel 8

Kriteria Reabilitas

		Nilai Realibilitas

		Kriteria



		0,81-1,00

		Sangat Tinggi



		0,61-0,80

		Tinggi



		0,41-0,60

		Cukup



		0,21-0,40

		Rendah



		0,00-0,20

		Sangat Rendah







     Keputusan untuk mengetahui reliabel data diperoleh dengan membandingkan nila r11 dengan rtabel kaidah keputusan yang diperoleh jika

rhitung > = Realibel

rhitung < = Tidak Realibel

     Untuk mempermudah menghitung uji realibilitas digunakan bantuan program SPSS 19, maka diperoleh hasil realibel dibawah ini:















Tabel 9

Hasil Uji Reabilitas



		Case Processing Summary



		

		N

		%



		Cases

		Valid

		30

		100,0



		

		Excludeda

		0

		,0



		

		Total

		30

		100,0



		a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.









		

Reliability Statistics



		Cronbach's Alpha

		N of Items



		,706

		21







Dapat disimpulkan dari tabel diatas terlihat bahwa kolom Conbach’s Alpha. Diperoleh sebesar = ,706  > 0,361 sehingga dapat dikatakan angket tersebut realiabel dengan kriteria tinggi.

H. Prosedur Penelitian

     Dalam pemberian layanan informasi sebagai salah satu layanan yang diberikan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang bahaya merokok dilakukan dalam beberapa langkah, diantaranya :

Langkah 1 : Pre-test

     kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang bahaya merokok peserta didik sebelum diberikan layanan atau treatmen.

Langkah 2 : Proses pemberian layanan informasi

    Pemberian layanan informasi tentang bahaya merokok untuk meningkatkan pemahaman tentang bahaya merokok. Dalam hal ini ada delapan treatmen dua tahapan untuk pre-test dan post-test tahapan yang dilaksanakan, antara lain : 

1) Perencanaan 

     Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi calon peserta layanan, menetapkan materi sebaga isi layanan, menetapkan subjek penelitian, perangkat dan media layanan, waktu, tempat pelaksanaan dan menyiapkan kelengkapan administrasi

2) Pelaksanaan 

     Pelaksanaan layanan dapat dilihat pada table 8 sebagai berikut:
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Tabel 10

Pelaksanaan layanan informasi menggunakan media animasi 

stop-motion 

		Waktu

		Tahap layanan



		Pertemuan I

		Pada pertemuan pertama diawali salam serta do’a. menyampaikan maksud dan tujuan penelitian lalu angket pretest diberikan pada peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman bahaya merokok peserta didik dikelas VII U1 sebagai kelas eksperimen. Lalu pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a.



		Pertemuan II

		Pada pertemuan kedua diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan perkenalan dan menyampaikan tujuan dilaksanakanya layanan informasi melalui  media animasi stop-motion  yang bertujuan agar membentuk hubungan yang lebih akrab. Dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion mengenai pemahaman tentang zat kimia pada rokok. bertujuan agar peserta didik paham bahwa nikotin, karbon monoksida, tar, merupakan zat kimia pada rokok. Peneliti merencanakan waktu dan materi yang akan dilaksanaan dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a



		Pertemuan III

		Pada pertemuan ketiga diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion mengenai pemahaman tentang penyakit akibat rokok, agar peserta didik paham mengenai kanker mulut, kanker paru-paru, jantung coroner termasuk penyakit akibat rokok lainya. setelah itu dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, lalu peneliti memaparkan kembali atau membahas kembali tentang faktor penyebabnya, dan menyimpulkan hasil pembahasan. Sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a.



		Pertemuan IV

		Pada pertemuan keempat diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion mengenai pemahaman tentang rokok gaya hidup remaja. setelah itu dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, lalu peneliti menyimpulkan hasil pembahasan. Sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a



		Pertemuan V

		Pada pertemuan kelima diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion tentang pola hidup sehat dan cara berhenti merokok. lalu peneliti memaparkan kembali atau membahas kembali tentang pentingnya membentuk sikap anti merokok menghindari merokok, dan menyimpulkan hasil pembahasan. Sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan do’a.



		Pertemuan VI

		Pada pertemuan keenam diawali salam serta do’a. Angket posttest diberikan pada peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman bahaya merokok peserta didik dikelas VIIU1 sebagai kelas eksperimen setelah diberikan treatment atau layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion. Setelah itu peneliti menyampaikan bahwa ini pertemuan terakhir, dilanjutkan dengan peneliti meminta kesan selama kegiatan berlangsung. Lalu pertemuan diakhiri dengan membaca salam dan do’a







3) Evaluasi

     Menetapkan materi evaluasi, menetapkan prosedur evaluasi, menyusun instrument evaluasi, mengaplikasikan instrumen evaluasi, mengolah hasil 

aplikasi instrument.  



4) Analisis hasil evaluasi

      Menetapkan norma atau standar evaluasi, melakukan analisis, menafsirkan hasil analisis 

5) Tindak lanjut  

      Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait dan melaksanakan rencana tindak lanjut jika diperlukan.  

6) Laporan

     Menyusun laporan layanan informasi, menyampaikan laporan kepada pihak terkait dan mendokumentasikan laporan.

Langkah 3 : Posttest

     Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan tingkat pemahaman bahaya merokok peserta didik sesudah diberikan layanan atau treatmen.













Tabel 11

Jadwal Pelaksanaan Layanan Informasi Menggunkan Media Animasi Stop-Motion

		No

		Tanggal

		Kegiatan



		1

		27 November 2020

		Pra-penelitian



		2

		2 Mei 2020

		Pemberian pre-test dengan menggunakan angket pemahaman bahaya merokok



		3

		3 Mei 2020

		Pemberian materi layanan informasi menggunakan Media animasi stop-motion ke pertama



		4

		4 Mei 2020

		Pemberian materi layanan informasi  menggunakan Media animasi stop-motion ke dua 



		5

		5 Mei 2020

		Pemberian materi layanan informasi menggunakan Media animasi stop-motion ke tiga



		6

		6 Mei 2020

		Pemberian materi layanan informasi menggunakan Media animasi stop-motion ke empat



		7

		7 Mei 2020

		Pemberian post-test setelah diberikanya layanan informasi menggunakan Media animasi stop-motion







I. Analisis Data

     Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sstematis data yang diperoleh dan hasil angket, tes, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

     Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen, adanya peningkatan komunikasi interpersonalpeserta didik dapat digunakan uji Wilcoxon. Analisis data ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) For Windows Reliease 19. Untuk mencari uji z hitung :





Keterangan :

T = Sekala terkecil

N = jumlah sampel




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

     Penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan Informasi Menggunakan Media Animasi Stop-Motion Dalam Meningkatkan Pemahaman Bahaya Merokok Pada Perserta Didik Kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020” dilaksanakan pada Mei 2020. Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama dengan subjek penelitian. Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai; (1) Gambaran Pemahaman Bahaya Merokok Peserta Didik Kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung; (2) Data Deskripsi Pretest; (3) Pelaksanaan Layanan Informasi Menggunakan Media Animasi Stop-Motion Untuk Meningkatkan Pemahaman Bahaya Merokok Pada Perserta Didik Kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung; (4) Data Deskripsi Posttest; (5) Uji Hipotesis Wilcoxon.

1. Gambaran Mengenai Pemahaman Bahaya Merokok Peserta Didik Kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 2019/2020.

a. Data Deskripsi Pretest

     Pretest pemahaman bahaya merokok diberikan kepada peserta didik kelas VII U1 sebelum diberikanya perlakuan bertujuan untuk mengetahui kondisi awal pemahaman bahaya merokok yang dimiliki peserta didik. Hasil pretest pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII U1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12

Hasil pretest Pemahaman Bahaya Merokok Peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung

		No

		Rentang Skor

		Kriteria

		Frekuensi

		Presentase



		1

		15-20

		Tinggi

		7

		30%



		2

		8-14

		Sedang

		12

		40%



		3

		0-7

		Rendah

		7

		30%







b. Data diskriptif hasil pretest

      Dari tabel 10 menunjukan bahwa pemahaman bahaya merokok dengan rentang skor 15-20 dengan kriteria sedang menunjukan peserta didik 12 (40%), untuk rentang skor 0-7 dengan krteria rendah menunjukan peserta didik 7 (30%), dapat disimpulkan bahwa terdapat 7 peserta didik memiliki pemahaman bahaya merokok rendah, 12 peserta didik memiliki pemahaman bahaya merokok sedang, 7 peserta didik memiliki pemahaman bahaya merokok tinggi. Berdasarkan hasil pretest di atas berikut gambar grafik pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII U1 sebagai berikut:

 

Gambar 4

Grafik Hasil Pretest



2. Pelaksanaan Penelitian Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Bahaya Merokok Peserta Didik Kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 2019/2020

a. Langkah-langkah pelaksanaan Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Bahaya Merokok Peserta Didik Kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 2019/2020

1. Tahap Awal

Tahap pertama sebelum diberikannya perlakuan (treatment) terhadap 26 peserta didik di kelas VII U1 yang mengalami masalah pemahaman bahaya meroko, peserta didik diberikan pretest dengan 20 pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman bahaya merokok yang dimiliki 26 peserta didik tersebut.



2. Perlakuan (Treatment)

     Perlakuan (treatment) yang diberikan kepada peserta didik untuk meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik yaitu dengan diberikan layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion. Pelaksanaan layanan informasi sesuai dengan kesepakatan guru BK pada waktu dan hari tertentu dikarenakan, di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung pada pertemuan pertama membahas pemahaman tentang zat kimia pada rokok, pemahaman tentang penyakit akibat rokok, pemahaman rokok sebagai gaya hidup remaja, dan pertemuan terakhir pola hidup sehat dan cara berhenti merokok. 

     Adapun deskripsi gambaran disetiap pertemuan dalam tahap layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion untuk meninggkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik diantaranya:

a) Tahap Pertama

     Pretest diberikan kepada seluruh siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung yaitu 108 peserta didik, pada tahap ini merupakan tahap pengenalan dan upaya dalam menumbuhkan sikap kebersamaan serta saling menerima dalam kelompok, memperkenalkan tujuan atau garis besar sesi konseling pada konseli dan mengidentifikasi kondisi awal konseli sebelum menerima perlakuan berupa layanan informasi dengan menggunakan media animasi stop-motion untuk meningkatkan pemahaman bahaya merokok.

     Kemudian menjelaskan secara singkat mengenai tujuan dalam kegiatan layanan dan petunjuk pengisian Angket pemahaman bahaya merokok, mayoritas peserta didik memahami dan memberikan informasi pemahaman tentang bahaya merokok yang diketahuinya. Hasil dari pretest kemudian dianalisis dan dikategorikan berdasarkan tingkat pemahaman bahaya merokok. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang pemahaman bahaya merokok yang terjadi pada peserta didik. Untuk menentukan subjek penelitian berdasarkan tujuan penelitian yaitu peserta didik yang memiliki karakteristik pemahaman bahaya merokok yang rendah.

     Berdasrkan hasil pengamatan, pelaksanaan pretest dapat dikatakan cukup besar ditunjukan dengan peserta didik yang memberikan informasi bahaya merokok dalam seluruh item angket dapat terisi sesuai dengan petunjuk pengisian. Kegiatan diselesaikan pada waktu yang ditentukan.







b) Tahap Kedua sampai kelima

     Peneliti menjelaskan kegiatan layanan yang akan dilakukan. Tujuan dari tahap ini untuk memfasilitasi peserta didik agar dapat mengidentifikasi pemahaman peserta didik tentang bahaya merok. Dalam tahap ini pemimpin kelompok dan para anggota kelompok membahas topik yang sudah ditentukan, yaitu pada pertemuan pertama membahas pemahaman tentang zat kimia pada rokok, pemahaman tentang penyakit akibat rokok, pemahaman rokok sebagai gaya hidup remaja, dan pertemuan terakhir pola hidup sehat dan cara berhenti merokok. 

     Adapun deskripsi gambaran disetiap pertemuan dan tahap layanan informasi, mengutamakan membahas aspek yang dapat meningkatkan pemahaman bahaya merokok, diantarnya;

a. Penyakit akibat rokok

     Pada pertemuan kedua diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan perkenalan dan menyampaikan tujuan dilaksanakanya layanan informasi melalui  media animasi stop-motion  yang bertujuan agar membentuk hubungan yang lebih akrab. Dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion mengenai pemahaman tentang zat kimia pada rokok. bertujuan agar peserta didik paham bahwa nikotin, karbon monoksida, tar, merupakan zat kimia pada rokok (RPL terlampir). Peneliti merencanakan waktu dan materi yang akan dilaksanaan dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a

b. Pengetahuan zat kimia pada rokok

     Pada pertemuan ketiga diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion mengenai pemahaman tentang penyakit akibat rokok, agar peserta didik paham mengenai kanker mulut, kanker paru-paru, jantung coroner termasuk penyakit akibat rokok lainya. setelah itu dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, lalu peneliti memaparkan kembali atau membahas kembali tentang faktor penyebabnya, dan menyimpulkan hasil pembahasan (RPL terlampir). Sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a.

c. Rokok sebagai gaya tren remaja

    Pada pertemuan keempat diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion mengenai pemahaman tentang rokok gaya hidup remaja. setelah itu dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, lalu peneliti menyimpulkan hasil pembahasan (RPL terlampir). Sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a

d. Pola hidup sehat dan cara berhenti merokok

   Pada pertemuan kelima diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion tentang pola hidup sehat dan cara berhenti merokok. lalu peneliti memaparkan kembali atau membahas kembali tentang pentingnya membentuk sikap anti merokok menghindari merokok, dan menyimpulkan hasil pembahasan (RPL terlampir). Sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan do’a.

3. Tes Akhir (posttest)

     Setelah berakhirnya treatment dengan diberikan layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion, 26 peserta didik yang mengalami masalah pemahaman bahaya merokok dikelas VII U1 MTs Muhammadiyah Bandar Lampung diberika posttest dengan 20 pertanyaan. Pemberian instrumen tersebut untuk membandingkan hasil dari angket dengan peserta didik yang memiliki masalah mengenai pemahaman bahaya merokok rendah antara sebelum dan sesudah pemberian treatment layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion.



b. Data Deskripsi Posttest

     Pemberian posttest kepada peserta didik kelas VII U1 MTs Muhammadiyah Bandar Lampung bertujuan untuk mengetahui perubahan peserta didik terkait dengan peningkatan pemahaman bahaya merokok setelah diberikanya layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion. Hasil Posttest ditunjukan pada tabel dibawah ini:

Tabel 14

Hasil posttest Pemahaman Bahaya Merokok Peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung

		No

		Rentang Skor

		Kriteria

		Frekuensi

		Presentase



		1

		15-20

		Tinggi

		26

		100%



		2

		8-14

		Sedang

		0

		0%



		3

		0-7

		Rendah

		0

		0%







     Berdasarkan tabel tersebut diketahui rentang skor 15-20 dengan kriteria tinggi dengan jumlah peserta didik 26 (100%), untuk rentang skor 8-14 di kriteria sedang menunjukan jumlah peserta didik 0  (0%), dan rentang skor 0-7 dengan kriteria rendah menunjukan 0%. Dapat disimpulkan secara keseluruhan sebanyak 26 peserta didik memiliki hasil posttest pemahaman bahaya merokok tinggi. Hal tersebut menunjukan adanya peningkatan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII U1 MTs Muhammadiyah Bandar Lampung ditunjukan gambar dibawah ini:











Gambar 5

Grafik Hasil Posttest

3. Uji Hipotesis Wilcoxon

     Analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji wilcoxon. Uji wilcoxon merupakan salah satu dari uji statistik nonparametrik dengan data tidak berdistribusi normal. Bpengujian dilakukan dua sampel berpasangan dengan menggunakan prinsip menguji apakah dua sampel berpasangan dengan yang lainya berasal dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 26 sampel yang belum diberikan layanan informasi dahulu diberikan pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung, kemudian setelah diberikanya perlakuan diberikan kembali tes yaitu dengan pemberian posttest dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman bahaya merokok peserta didik.





a. Analisis proses perhitungan pretest dan posttest

Tabel 15

Hasil Pretest dan Posttest

		No

		Nama Konseli

		Pretest

		Posttest

		selisih

		Tanda



		1

		NLT

		13

		16

		3

		Positif



		2

		WN

		8

		16

		8

		Positif



		3

		AF

		17

		18

		1

		Positif



		4

		NKS

		15

		17

		2

		Positif



		5

		PAS

		15

		18

		3

		Positif



		6

		LDA

		13

		19

		6

		Positif



		7

		NAP

		14

		19

		5

		Positif



		8

		MF

		11

		17

		6

		Negatif



		9

		DPR

		16

		18

		2

		Positif



		10

		THA

		14

		15

		1

		Positif



		11

		YS

		16

		17

		1

		Positif



		12

		PF

		13

		18

		5

		Positif



		13

		FA

		11

		18

		7

		Positif



		14

		MRD

		15

		18

		3

		Positif



		15

		NFA

		14

		18

		4

		Positif



		16

		RF

		15

		18

		3

		Positif



		17

		AM

		6

		17

		11

		Positif



		18

		AZ

		6

		15

		9

		Positif



		19

		DPA

		7

		17

		10

		Positif



		20

		HAS

		5

		17

		12

		Positif



		21

		MDA

		5

		16

		11

		Positif



		22

		MAA

		10

		17

		7

		Positif



		23

		PR

		9

		17

		8

		Positif



		24

		RV

		7

		18

		11

		Positif



		25

		TRJ

		7

		17

		10

		Positif



		26

		JC

		9

		16

		7

		Positif





     

     Pada pengujian ini peneliti menggunakan bantuan software SPSS 19 for windows, karena data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal maka pengujian menggunakan uji Wilcoxon dengan menggunakan uji nonparametrik. 

     Berikut dibawah ini paparan mengenai hasil penelitian dengan menggunakan uji wilcoxon :

Tabel 15

Hasil Uji Wilcoxon



		Ranks



		

		N

		Mean Rank

		Sum of Ranks



		posttest - pretest

		Negative Ranks

		0a

		,00

		,00



		

		Positive Ranks

		26b

		13,50

		351,00



		

		Ties

		0c

		

		



		

		Total

		26

		

		



		a. posttest < pretest

b. posttest > pretest

c. posttest = pretest













		Test Statisticsb



		

		posttest – pretest



		Z

		-4,462a



		Asymp. Sig. (2-tailed)

		,000



		a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test











		Statistics



		

		pretest

		Posttest



		N

		Valid

		26

		26



		

		Missing

		0

		0



		Mean

		11,19

		17,19



		Median

		12,00

		17,00



		Mode

		15

		17a



		Std. Deviation

		3,878

		1,059



		Variance

		15,042

		1,122



		Range

		12

		4



		Minimum

		5

		15



		Maximum

		17

		19



		Sum

		291

		447



		a. Multiple modes exist. The smallest value is shown







     Dari data tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Pada analisis data deskripsi pretest dan posttest didapatkan bahwa niali mean pretest yang diperoleh sebesar 11,19 (termasuk kategori sedang). Nilai mean posttest sebesar 17,19 (termasuk kategori tinggi).

Dasar pengambilan keputusan dalam uji wilcoxon dijelaskan dibawah ini :

1) Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel hitung dengan ketentuan

Jika z hitung < z tabel maka Hoditerima

Jika z hitung > z tabel maka Ho ditolak

2) Dengan melihat angka probabilitas dengan ketentuan :

Probabilitas > dari 0,05 maka Ha diterima

Probabilitas < dari 0,05 maka Ha ditolak

Keputusan yang dikaji :

1) Dengan membandingkan angka z hitung dengan z tabel

Z hitung diperoleh = -4,462 (lihat pada output, tanda – hanya menunjukan arah)

2) Z tabel =

==2,5%

          =0,025

Luas kanan 50% dan kiri 50%

50%-2,5% = 47,5% 

      = 0,475(lihat pada lampiran z tabel, cari yang mendekati)

Z tabel distribusi normal =1,96



+1,96

-4,462

Ho ditolak

Ho ditolak

Ho Diterima






Gambar 6

Kurva kelas VII



0

-1,96



Keputusan : 

     Dari kurva diatas didapat z hitung -4,462 terletak di daerah Ho, maka keputusan adalah Ho ditolak atau dengan pemberian layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion dengan melihat angka probabilitas pada output signifikan adalah 0,005 < 0,05 maka Ho di tolak. Sedangkan dari perhitungan z hitung nilai z adalah -4,462 (tanda – tidak relevan karena hanya menunjukan arah) lebih besar dari z tabel yaitu 1,96. Hal ini menunjukan layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion untuk meningkatkan pemahaman bahaya merokok atau Ha diterima.

b. Analisis data Pretest dan Posttest

Tabel 16

Deskripsi Pretest dan Posttest



		Descriptive Statistics



		

		N

		Range

		Minimum

		Maximum

		Sum

		Mean

		Std. Deviation

		Variance



		Pretest

		26

		12

		5

		17

		291

		11,19

		3,878

		15,042



		Posttest

		26

		4

		15

		19

		447

		17,19

		1,059

		1,122



		Valid N (listwise)

		26

		

		

		

		

		

		

		







     Pada tabel diatas diketahui bahwa z adalah -4,462. Dengan nilai mean pada pretest 11,19 nilai minimum sebesar 5 dan nilai maksimum sebesar 17. Setelah melaksanakan posttest hasilnya mengalami peningkatan yaitu dengan nilai mean 17,19 nilai minimum sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 19. Dengan demikian pemahaman bahaya bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung mengalami perubahan setelah diberikan layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion.

Tabel 17

Perbandingan nilai rata-rata antara nilai pretest dan posttest



		No

		Pretest

		postest

		gain score



		1

		13

		16

		3



		2

		8

		16

		8



		3

		17

		18

		1



		4

		15

		17

		2



		5

		15

		18

		3



		6

		13

		19

		6



		7

		14

		19

		5



		8

		11

		17

		6



		9

		16

		18

		2



		10

		14

		15

		1



		11

		16

		17

		1



		12

		13

		18

		5



		13

		11

		18

		7



		14

		15

		18

		3



		15

		14

		18

		4



		16

		15

		18

		3



		17

		6

		17

		11



		18

		6

		15

		9



		19

		7

		17

		10



		20

		5

		17

		12



		21

		5

		16

		11



		22

		10

		17

		7



		23

		9

		17

		8



		24

		7

		18

		11



		25

		7

		17

		10



		26

		9

		16

		7



		Skor

		291

		447

		156



		Mean

		11,19

		17,19

		6





        

     Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata atau mean pada pretest dan posttest mengalami peningkatan. Pada pretest diperoleh skor 291 dengan rata-rata atau mean 11,19 dan skor pada posttet 447 dengan niai rata-rata atau mean 17,19 dan didapatkan selisih antara skor pretest dan posttest 156 dengan rata-rata atau mean 6. Dengan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion berpengaruh terhadap pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampunung 2019/2020

     Berikut di bawah ini gambar peningkatan kecerdasan emosional: 



GAMBAR 7

Grafik Peningkatan Pemahaman Bahaya Merokok

B. Pembahasan

      Berdasarkan hasil analisis data yang telah penulis lakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest peserta didik kelas VII. Diperoleh skor pretest 291 dengan rata-rata atau mean 11,19 dan skor pada posttet 447 dengan niai rata-rata atau mean 17,19 dan didapatkan selisih antara skor pretest dan posttest 156 dengan rata-rata atau mean 6. Dari hasil skor dan nilai rata-rata antara pretest dan posttest menunjukan adanya peningkatan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII setelah pemberian layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest (dengan nilai skor 291 < 447 atau rata-rata 11,19 < 11,19) dapat disimpulkan bahwa layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion berpengaruh terhadap kenaikan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 2019/2020.

     layanan informasi bimbingan konseling merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membekali pesrta didik tentang pengetahuan agar mampu mengambil keputusan, secara tepat dalam kehidupan pribadi, belajar, sosial, karir, sebagai individu, anggota keluarga, dan masyarakat

    Pemberian layanan informasi merupakan suatu langkah dalam pemberian bantuan Penggunaan animasi dapat menciptakan pembelajaran yang menarik perhatian siswa, serta memperindah tampilan media pembelajaran, mempermudah proses pembelajaran serta mempermudah pengambaran dari suatu pembelajaran. Adanya stop-motion yang dibuat dapat membantu proses pembelajaran disekolah. Penggunaan gambar dapat menarik perhatian siswa sehingga mempermudah dalam penyampaian materi.

     Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah diberikan di kelas VII terjadi peningkatan antara skor kedua test tersebut. Diketahui skor pretest  peserta didik kelas VII sebelum diberikan layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion sebesar 291 dengan nilai rata-rata atau mean 11,19. setelah diberikanya layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion skor yang didapat pada saat posttest sebesar 447 dengan nilai rata-rata atau mean 17,19.

     Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 2019/2020.

C. Keterbatasan Penelitian

     Penelitian ini masih memiliki banyak kekuranganya diantaranya dalam proses pengumpulan data yang digunakan berupa angket pemahaman bahaya merokok yang dilakukan secara online. Dalam penyebaran angket memang efektif untuk mendapatkan data tetapi tidak menjamin bahwa peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi dan mempunyai pemahaman bahaya rokok yang baik begitupun sebaliknya, terlebih lagi angket di isi melalui online dengan mengisi google form.

     Selain itu, keterbatasan yang berkaitan dengan waktu penelitian. Selama waktu penelitian peneliti sulit untuk mendapatkan waktu dikarenakan tidak adanya KBM tentang Bimbingan konseling sehingga harus menunggu kelas kosong terlebih lagi adanya Covid 19 menjadikan penelitian ini menggunakan grup Whatsapp karena sekolah diliburkan.

      Terkait dengan proses penelitian, selama proses penelitian ini awalnya masih terdapat peserta didik yang masih malu-malu dan sulit untuk mengikuti proses layanan informasi. Seiiring berjalanya waktu peserta didik sudah terbiasa dalam mengikuti proses layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion. Keterbatasan peneliti yang kurang memantau perekmbangan peserta didik secara langsung dan intens karena peneliti hanya memantau dari jarak jauh saja.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung kelas VII tahun ajarran 22019/2020, tingkat pemahaman bahaya merokok peserta didik dapat dilihat dari hasil analisis pretest, posttest dan pembahasan. Dari analisis pretest diketahui bahwa skor yang diperoleh peserta didik sebelum diberikanya layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion  sebesar 291 dengan nilai rata-rata atau mean 11,19. Setetlah peserta didik diberikan treatment dilakukan kembali posttest untuk mengetahui peningkatan pemahaman nahaya merokok yang dimiliki. Diketahui dari hasil posttest skor yang diperoleh 447 dengan nilai rata-rata atau mean 17,19. Terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas VII setelah pemberian layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion  hal ini dapat dilihat dari hasil posttest  (11,19 > 17,19) untuk melihat selisih antara pretest dan posttest dapat dilihat dengan skor yang didapat sebesar 156 dengan rata-rata atau mean 6. Adapun hasil uji Wilcoxon -2.810 (tanda – hanya menunjukan arah), dengan z table 1,96.

      Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion  terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman bahaya merokok 26 peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung sebesar 156.

B. Saran

     Adapun peneliti memberikan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai pertimbanganya yaitu :

1. Bagi Peserta Didik

     Diharapkan dapat menindak lanjuti dan meningkatkan pemahaman bahaya merokok sehingga dapat menerapkanya dalam kehidupan sehari hari, bukan hanya mampu menguasai pengetahuan saja. akan tetapi, mampu melaksanakan praktiknya

2. Bagi sekolah

     Diharapkan kepala sekolah dapat merumuskan kebijakan dan memberikan dukungan terhadap program bimbingan konseling yang sedang berjalan maupun yang belum dirumuskan.

3. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 

     Diharapkan dapat memberikan layanan informasi sesuai dengan kebutuhan siswa, dan selalu mensosialisasikan kegiatan bimbingan konseling di sekolah dengan diberikanya layanan informasi akan membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman bahaya merokok

4. Bagi peneliti

     Kepada para peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai masalah yang sama dengan subjek dan teknik atau media yang berbada.
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1. VALIDASI ANGKET 

ANGKET PEMAHAMAN BAHAYA MEROKOK 

Identitas Responden	:

Nama	:

kelas	:

Jenis Kelamin	:

Petunjuk :

     Angket ini dikutip dari skripsi ANGGI ARYA RINANDO yang berisi 20 item pernyataan tentang pemahaman bahaya merokok. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut. Kemudian, berikanlah jawaban dengan cara memberi tanda cek ( pada salah satu pilihan jawaban yang paling  sesuai dengan tingkat persetujuan anda, dengan pilihan jawaban sebagai berikut

Y : YA

T : TIDAK

 Jawaban Anda, tidak menuntut jawaban benar atau salah dan tidak berhubungan dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda di sekolah ini. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan yang amat berguna. Karena ini diharapkan anda menjawab semua soal yang tersedia. Atas bantuan dan kerja samanya, diucapkan terima kasih.







						 Peneliti	



				Heni Diana

		NO

		PERNYATAAN

		PILIHAN



		

		

		YA

		TIDAK



		1

		Apakah anda paham bahwa nikotin merupakan zat kimia pada rokok



		

		



		2

		Pahamkah anda Tar bukan merupakan zat kimia pada rokok

		

		



		3

		Apakah anda paham bahwa karbon monoksida merupakan zat kimia pada rokok

		

		



		4

		Pahamkah anda bahwa kanker paru bukan merupakan penyakit akibat rokok

		

		



		5

		Pahamkah anda bahwa kanker mulut merupakan penyakit akibat rokok

		

		



		6

		Pahamkah anda bahwa penyakit jantung bukan merupakan penyakit akibat rokok

		

		



		7

		Pahamkah anda bahwa rokok tidak berbahaya bagi kehamilan 

		

		



		8

		Pahamkah anda bahwa rokok menyebabkan gangguan pada pernafasan

		

		



		9

		Apakah anda paham bahwa zat nikotin yang terdapat pada rokoik dapat membuat seseorang  berkonsentrasi dengan baik

		

		



		10

		Pahamkah anda bahwa rokok saat ini sudah menjadi hal yang biasa pada remaja

		

		



		11

		Pahamkah anda bahwa rokok saat ini sudah menjadi gaya tren pada remaja

		

		



		12

		Apakah anda paham bahwa rokok bagaikan teman oleh para remaja

		

		



		13

		Apakah anda paham jika wanita hamil merokok tidak akan berdampak buruk pada bayi

		

		



		14

		Apakah anda paham bahwa system kekebalan pada tubuh tidak terganggu bila menghirup asap rokok

		

		



		15

		Pahamkah anda bahwa zat nikotin tidak menyebabkan ketagihan pada rokok

		

		



		16

		Apakah anda paham perokok pasif kemungkinan terkena kanker paru-paru lebih besar dibanding perokok aktif

		

		



		17

		Apakah anda paham jika mengkonsumsi rokok dapat menyebabkan kecanduan

		

		



		18

		Pahamkah anda bahwa merokok berbahaya bagi kesehatan orang lain

		

		



		19

		Apakah anda paham bahwa mengkonsumsi rokok dapat menjauhkan dari resiko terkena kanker paru

		

		



		20

		Pahamkah anda bahwa rokok dapat menyebabkan gigi  menjadi kuning

		

		












2. SURAT ADOPSI [image: ]



3. UJI VALIDITAS 30 RESPONDEN

		Correlations



		

		P1

		P2

		P3

		P4

		P5

		P6

		P7

		P8

		P9

		P10

		P11

		P12

		P13

		P14

		P15

		P16

		P17

		P18

		P19

		P20

		HASIL



		P1

		Pearson Correlation

		1

		-,005

		,441*

		,116

		,118

		-,154

		,479**

		,709**

		,315

		,388*

		,247

		,247

		,398*

		,398*

		-,274

		,255

		,155

		,056

		,380*

		,709**

		,706**



		

		Sig. (2-tailed)

		

		,978

		,015

		,542

		,534

		,415

		,007

		,000

		,090

		,034

		,188

		,188

		,029

		,029

		,143

		,174

		,414

		,770

		,038

		,000

		,000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P2

		Pearson Correlation

		-,005

		1

		,441*

		,116

		,118

		-,154

		,479**

		,709**

		,315

		,388*

		,247

		,247

		,398*

		,398*

		-,274

		,255

		,155

		-,095

		,056

		,709**

		,706**



		

		Sig. (2-tailed)

		,978

		

		,015

		,542

		,534

		,415

		,007

		,000

		,090

		,034

		,188

		,188

		,029

		,029

		,143

		,174

		,414

		,617

		,770

		,000

		,000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P3

		Pearson Correlation

		,441*

		-,164

		1

		,432*

		,315

		,024

		,479**

		,709**

		,118

		,176

		,479**

		,711**

		,398*

		,398*

		-,274

		,255

		,155

		,056

		,202

		,512**

		,752**



		

		Sig. (2-tailed)

		,015

		,385

		

		,017

		,090

		,901

		,007

		,000

		,534

		,352

		,007

		,000

		,029

		,029

		,143

		,174

		,414

		,770

		,284

		,004

		,000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P4

		Pearson Correlation

		,116

		-,144

		,432*

		1

		-,134

		,494**

		,223

		,200

		,367*

		,299

		,026

		,223

		,120

		,120

		-,063

		-,200

		,262

		-,472**

		,191

		,033

		,383*



		

		Sig. (2-tailed)

		,542

		,448

		,017

		

		,481

		,006

		,237

		,288

		,046

		,109

		,891

		,237

		,527

		,527

		,743

		,289

		,161

		,008

		,311

		,861

		,037



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P5

		Pearson Correlation

		,116

		-,144

		,432*

		-,134

		1

		,494**

		,223

		,200

		,367*

		,299

		,026

		,223

		,120

		,120

		-,063

		-,200

		,262

		-,472**

		,191

		,033

		,383*



		

		Sig. (2-tailed)

		,542

		,448

		,017

		,481

		

		,006

		,237

		,288

		,046

		,109

		,891

		,237

		,527

		,527

		,743

		,289

		,161

		,008

		,311

		,861

		,037



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P6

		Pearson Correlation

		,479**

		,053

		,479**

		,223

		,294

		1

		-,015

		,539**

		,539**

		-,175

		-,154

		-,154

		,312

		,312

		-,223

		,479**

		-,043

		-,139

		,429*

		,294

		,543**



		

		Sig. (2-tailed)

		,007

		,782

		,007

		,237

		,115

		

		,938

		,002

		,002

		,354

		,417

		,417

		,093

		,093

		,237

		,007

		,822

		,465

		,018

		,115

		,002



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P7

		Pearson Correlation

		,479**

		,053

		,479**

		,223

		,294

		-,015

		1

		,539**

		,539**

		-,175

		-,154

		-,154

		,312

		,312

		-,223

		,479**

		-,043

		-,139

		,429*

		,294

		,543**



		

		Sig. (2-tailed)

		,007

		,782

		,007

		,237

		,115

		,938

		

		,002

		,002

		,354

		,417

		,417

		,093

		,093

		,237

		,007

		,822

		,465

		,018

		,115

		,002



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P8

		Pearson Correlation

		,709**

		-,101

		,709**

		,200

		,375*

		-,302

		,539**

		1

		,375*

		,224

		,539**

		,539**

		,657**

		,657**

		-,535**

		,512**

		,218

		,177

		,452*

		,792**

		,910**



		

		Sig. (2-tailed)

		,000

		,596

		,000

		,288

		,041

		,105

		,002

		

		,041

		,235

		,002

		,002

		,000

		,000

		,002

		,004

		,247

		,350

		,012

		,000

		,000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P9

		Pearson Correlation

		,315

		-,101

		,118

		,367*

		,167

		,264

		,539**

		,375*

		1

		,224

		-,196

		-,196

		,138

		,484**

		-,033

		,315

		-,145

		-,177

		,641**

		,167

		,523**



		

		Sig. (2-tailed)

		,090

		,596

		,534

		,046

		,379

		,159

		,002

		,041

		

		,235

		,299

		,299

		,466

		,007

		,861

		,090

		,443

		,350

		,000

		,379

		,003



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P10

		Pearson Correlation

		,388*

		-,391*

		,176

		,299

		-,224

		,337

		-,175

		,224

		,224

		1

		,351

		,351

		,031

		,402*

		,060

		-,247

		,098

		-,063

		,135

		,447*

		,398*



		

		Sig. (2-tailed)

		,034

		,033

		,352

		,109

		,235

		,069

		,354

		,235

		,235

		

		,057

		,057

		,871

		,028

		,754

		,189

		,608

		,740

		,477

		,013

		,029



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P11

		Pearson Correlation

		,247

		-,145

		,479**

		,026

		,049

		-,237

		-,154

		,539**

		-,196

		,351

		1

		,712**

		,312

		,515**

		-,223

		,015

		,171

		,277

		-,015

		,539**

		,486**



		

		Sig. (2-tailed)

		,188

		,444

		,007

		,891

		,797

		,208

		,417

		,002

		,299

		,057

		

		,000

		,093

		,004

		,237

		,935

		,366

		,138

		,938

		,002

		,006



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P12

		Pearson Correlation

		,247

		-,145

		,711**

		,223

		,049

		-,015

		-,154

		,539**

		-,196

		,351

		,712**

		1

		,312

		,312

		-,223

		,015

		,171

		,277

		-,015

		,539**

		,543**



		

		Sig. (2-tailed)

		,188

		,444

		,000

		,237

		,797

		,938

		,417

		,002

		,299

		,057

		,000

		

		,093

		,093

		,237

		,935

		,366

		,138

		,938

		,002

		,002



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P13

		Pearson Correlation

		,398*

		-,386*

		,398*

		,120

		,138

		-,302

		,312

		,657**

		,138

		,031

		,312

		,312

		1

		,282

		-,259

		,234

		-,045

		,245

		,323

		,484**

		,521**



		

		Sig. (2-tailed)

		,029

		,035

		,029

		,527

		,466

		,104

		,093

		,000

		,466

		,871

		,093

		,093

		

		,131

		,167

		,212

		,812

		,193

		,081

		,007

		,003



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P14

		Pearson Correlation

		,398*

		-,247

		,398*

		,120

		,311

		-,146

		,312

		,657**

		,484**

		,402*

		,515**

		,312

		,282

		1

		-,259

		,234

		-,045

		,098

		,480**

		,484**

		,682**



		

		Sig. (2-tailed)

		,029

		,189

		,029

		,527

		,094

		,441

		,093

		,000

		,007

		,028

		,004

		,093

		,131

		

		,167

		,212

		,812

		,607

		,007

		,007

		,000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P15

		Pearson Correlation

		,398*

		-,247

		,398*

		,120

		,311

		-,146

		,312

		,657**

		,484**

		,402*

		,515**

		,312

		,282

		-,259

		1

		,234

		-,045

		,098

		,480**

		,484**

		,682**



		

		Sig. (2-tailed)

		,029

		,189

		,029

		,527

		,094

		,441

		,093

		,000

		,007

		,028

		,004

		,093

		,131

		,167

		

		,212

		,812

		,607

		,007

		,007

		,000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P16

		Pearson Correlation

		,255

		,313

		,255

		-,200

		,315

		-,333

		,479**

		,512**

		,315

		-,247

		,015

		,015

		,234

		,234

		-,274

		1

		,155

		,223

		,380*

		,315

		,477**



		

		Sig. (2-tailed)

		,174

		,092

		,174

		,289

		,090

		,072

		,007

		,004

		,090

		,189

		,935

		,935

		,212

		,212

		,143

		

		,414

		,236

		,038

		,090

		,008



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P17

		Pearson Correlation

		,255

		,313

		,255

		-,200

		,315

		-,333

		,479**

		,512**

		,315

		-,247

		,015

		,015

		,234

		,234

		-,274

		,155

		1

		,223

		,380*

		,315

		,477**



		

		Sig. (2-tailed)

		,174

		,092

		,174

		,289

		,090

		,072

		,007

		,004

		,090

		,189

		,935

		,935

		,212

		,212

		,143

		,414

		

		,236

		,038

		,090

		,008



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P18

		Pearson Correlation

		,380*

		-,071

		,202

		,191

		,264

		,148

		,429*

		,452*

		,641**

		,135

		-,015

		-,015

		,323

		,480**

		-,040

		,380*

		-,230

		1

		-,373*

		,264

		,550**



		

		Sig. (2-tailed)

		,038

		,709

		,284

		,311

		,159

		,436

		,018

		,012

		,000

		,477

		,938

		,938

		,081

		,007

		,833

		,038

		,221

		

		,042

		,159

		,002



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P19

		Pearson Correlation

		,380*

		-,071

		,202

		,191

		,264

		,148

		,429*

		,452*

		,641**

		,135

		-,015

		-,015

		,323

		,480**

		-,040

		,380*

		-,230

		-,373*

		1

		,264

		,550**



		

		Sig. (2-tailed)

		,038

		,709

		,284

		,311

		,159

		,436

		,018

		,012

		,000

		,477

		,938

		,938

		,081

		,007

		,833

		,038

		,221

		,042

		

		,159

		,002



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		P20

		Pearson Correlation

		,709**

		-,101

		,512**

		,033

		,167

		-,113

		,294

		,792**

		,167

		,447*

		,539**

		,539**

		,484**

		,484**

		-,367*

		,315

		,036

		,177

		,264

		1

		,740**



		

		Sig. (2-tailed)

		,000

		,596

		,004

		,861

		,379

		,552

		,115

		,000

		,379

		,013

		,002

		,002

		,007

		,007

		,046

		,090

		,849

		,350

		,159

		

		,000



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		HASIL

		Pearson Correlation

		,706**

		-,089

		,752**

		,383*

		,305

		,003

		,543**

		,910**

		,523**

		,398*

		,486**

		,543**

		,521**

		,682**

		-,266

		,477**

		,135

		,109

		,550**

		,740**

		1



		

		Sig. (2-tailed)

		,000

		,642

		,000

		,037

		,101

		,988

		,002

		,000

		,003

		,029

		,006

		,002

		,003

		,000

		,155

		,008

		,476

		,565

		,002

		,000

		



		

		N

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30

		30



		*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).









4. VALIDASI VIDEO[image: ]

		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		1

		Isi video sesuai dengan tingkat perkembangan responden

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		2

		Kejelasan isi video sesuai dengan tujuan eksperimen

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		3

		Video menggunakan bahasa indoneisia yang baik dan benar

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		4

		Bagian isi video sesuai dengan materi 

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		5

		Durasi pemutaran video

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		6

		Apakah video stop-motion telah layak digunakan sebagai media eksperimen

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		7

		Program menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		8

		Gambar grafis sesuai dengan tema yang disajikan (media animasi stop-motion)

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		9

		Adanya efek transisi pada video agar menarik

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		10

		Keefektiifan video

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran



		Sub Kriteria

		No

		Pertanyaaan

		Jawaban



		11

		Apakah video stop-motion telah layak digunakan dalam pembelajaran

		1

		2

		3

		4

		5



		

		

		

		

		

		

		



		Komentar/Saran







[image: ]

5. Jadwal Pelaksanaan layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion 

		Waktu

		Tahap layanan



		2 Mei 2020

		Pada pertemuan pertama diawali salam serta do’a. menyampaikan maksud dan tujuan penelitian lalu angket pretest diberikan pada peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman bahaya merokok peserta didik dikelas VII U1 sebagai kelas eksperimen. Lalu pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a.



		3 Mei 2020

		Pada pertemuan kedua diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan perkenalan dan menyampaikan tujuan dilaksanakanya layanan informasi melalui  media animasi stop-motion  yang bertujuan agar membentuk hubungan yang lebih akrab. Dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion mengenai pemahaman tentang zat kimia pada rokok. bertujuan agar peserta didik paham bahwa nikotin, karbon monoksida, tar, merupakan zat kimia pada rokok. Peneliti merencanakan waktu dan materi yang akan dilaksanaan dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a



		4 Mei 2020

		Pada pertemuan ketiga diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion mengenai pemahaman tentang penyakit akibat rokok, agar peserta didik paham mengenai kanker mulut, kanker paru-paru, jantung coroner termasuk penyakit akibat rokok lainya. setelah itu dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, lalu peneliti memaparkan kembali atau membahas kembali tentang faktor penyebabnya, dan menyimpulkan hasil pembahasan. Sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a.



		5 Mei 2020

		Pada pertemuan keempat diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion mengenai pemahaman tentang rokok gaya hidup remaja. setelah itu dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, lalu peneliti menyimpulkan hasil pembahasan. Sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan salam dan do’a



		6 Mei 2020

		Pada pertemuan kelima diawali dengan salam dan do’a, dilanjutkan dengan pemutaran media animasi stop-motion tentang pola hidup sehat dan cara berhenti merokok. lalu peneliti memaparkan kembali atau membahas kembali tentang pentingnya membentuk sikap anti merokok menghindari merokok, dan menyimpulkan hasil pembahasan. Sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan do’a.



		7 Mei 2020

		Pada pertemuan keenam diawali salam serta do’a. Angket posttest diberikan pada peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman bahaya merokok peserta didik dikelas VIIU1 sebagai kelas eksperimen setelah diberikan treatment atau layanan informasi menggunakan media animasi stop-motion. Setelah itu peneliti menyampaikan bahwa ini pertemuan terakhir, dilanjutkan dengan peneliti meminta kesan selama kegiatan berlangsung. Lalu pertemuan diakhiri dengan membaca salam dan do’a












6. RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

RPL 1
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

BIMBINGAN KLASIKAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020

		A

		Komponen Layanan

		Layanan Dasar



		B

		Bidang Layanan

		Pribadi



		C

		Topik / Tema Layanan

		Zat kimia berbahaya pada rokok



		D

		Fungsi Layanan

		Pemahaman



		E

		Tujuan Umum

		Peserta didik/konseli mampu memahami zat kimia berbahaya pada rokok



		F

		Tujuan Khusus

		1. Peserta didik/konseli dapat memahami pengertian rokok

2. Peserta didik/konseli dapat mengetahui kandungan zat yang ada puntung rokok

Peserta didik/konseli dapat memahami Kandungan rokok yang berifat merusak 





		G

		Sasaran Layanan

		Kelas VII U1



		H

		Materi

		1. Pengertian rokok

2. Kandungan zat pada puntung rokok

3. Kandungan rokok yang berifat merusak



		I

		Waktu 

		2 Kali Pertemuan x  45 Menit



		J

		Sumber Materi 

		1. Pendahuluan Merokok, “Pengaruh Negatif Merokok Terhadap Kesehatan Dan Kesadaran Masyarakat Urban,” n.d 

2. Fahmi Islami, “Intensitas Perilaku Merokok Remaja Putri Ditinjau Dari konformitas”, Jurnal SPIRITS, Vol. 5 No. 1

3. https://www.alodokter.com/9-kandungan-rokok-yang-berefek-mengerikan-untuk-tubuh



		K

		Metode/Teknik

		Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab



		L

		Media / Alat 

		Grup whatsapp, video zat kimia berbahaya pada rokok



		M

		Pelaksanaan

		



		

		Tahap

		Uraian



		

		





1. Tahap Awal /

Pedahuluan

		1. Membuka dengan salam dan berdoa

2. Membina hubungan baik dengan siswa (presensi, menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking)

3. Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan Konseling

4. Menanayakan kesiapan kepada peserta didik



		

		









2. Tahap Inti

		1. Guru BK menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan materi layanan

2. Peserta didik mengamati slide pp yang berhubungan dengan materi layanan

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab

4. Guru BK membagi kelas menjadi 6 kelompok, 1 kelompok 5- 6 orang

5. Guru BK memberi tugas kepada masing-masing kelompok

6. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok masing-masing

7. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian sampai selesai.





		

		

3. Tahap Penutup

		1. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi layanan 

2. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang

3. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam





		M



		Evaluasi

		



		

		1.  Evaluasi Proses

		Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan di kertas yang sudah disiapkan.

2.  Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

3.  Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya

4.  Cara peserta didik memberikan penjelasan dari pertanyaan guru BK





		

		2.  Evaluasi Hasil

		Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain :

1.  Merasakan suasana pertemuan : menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan.

2.  Topik yang dibahas : sangat penting/kurang penting/tidak penting

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyampaikan : mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami

4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/kurang menarik/tidak menarik untuk diikuti







LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Uraian materi

2. Lembar kerja siswa 



	                                                                                      Bandar Lampung, Mei 2020



Mengetahui

Guru Bimbingan Konseling                                                       Peneliti                                                                                             

Bidang Studi BK                                                                 Bidang Studi Bk

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             



Yunita Verawaty, S.Pd                                                        Heni Diana

NIP  -                                                                                    NPM. 1611080084



Mengetahui,

Kepala MTs Muhammadiyah





HAIDIR, M.Pd.I

NBM. 206130051
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

BIMBINGAN KLASIKAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020

		A

		Komponen Layanan

		Layanan Dasar



		B

		Bidang Layanan

		Pribadi



		C

		Topik / Tema Layanan

		penyakit akibat rokok



		D

		Fungsi Layanan

		Pemahaman



		E

		Tujuan Umum

		Peserta didik/konseli mampu memahami penyakit akibat rokok 



		F

		Tujuan Khusus

		3. Peserta didik/konseli dapat mengerti dan memahami penyakit pada rokok yang menyebabkan kematian

4. Peserta didik/konseli dapat mengetahui bahaya perokok perokok pasif 

5. Peserta didik/konseli dapat memahami dampak dari rokok bagi kesehatan orang lain





		G

		Sasaran Layanan

		Kelas VII U1



		H

		Materi

		1. Penyakit akibat rokok

2. Bahaya perokok pasif

3. Dampak dari rokok bagi kesehatan orang lain



		I

		Waktu 

		2 Kali Pertemuan x  45 Menit



		J

		Sumber Materi 

		1.  Amelia Safitri, Muhammad Avicenna, dan Netty Hartati, “Faktor-faktor mempengaruhi perilaku merokok”, Jurnal Tazkiya, Vol. 18 No. 1

2. https://hellosehat.com/hidup-sehat/berhenti merokok/bahaya-asap-rokok-bagi-perokok-pasif/

3. https://www.kompasiana.com/diahfebriyanti/55122e0ea33311cb56ba8041/bahaya-merokok-bagi-diri-sendiri-dan-orang-lain



		K

		Metode/Teknik

		Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab



		L

		Media / Alat 

		Grup whatsapp, video zat kimia berbahaya pada rokok



		M

		Pelaksanaan

		



		

		Tahap

		Uraian



		

		





1. Tahap Awal /

Pedahuluan

		1. Membuka dengan salam dan berdoa

2. Membina hubungan baik dengan siswa (presensi, menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking)

3. Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan Konseling

4. Menanayakan kesiapan kepada peserta didik



		

		









2. Tahap Inti

		1. Guru BK menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan materi layanan

2. Peserta didik mengamati slide pp yang berhubungan dengan materi layanan

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab

4. Guru BK membagi kelas menjadi 6 kelompok, 1 kelompok 5- 6 orang

5. Guru BK memberi tugas kepada masing-masing kelompok

6. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok masing-masing

7. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian sampai selesai.





		

		

3. Tahap Penutup

		1. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi layanan 

2. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan dating

3. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam





		M



		Evaluasi

		



		

		1.  Evaluasi Proses

		Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan di kertas yang sudah disiapkan.

2.  Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

3.  Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya

4.  Cara peserta didik memberikan penjelasan dari pertanyaan guru BK





		

		2.  Evaluasi Hasil

		Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain :

1.  Merasakan suasana pertemuan : menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan.

2.  Topik yang dibahas : sangat penting/kurang penting/tidak penting

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyampaikan : mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami

4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/kurang menarik/tidak menarik untuk diikuti







LAMPIRAN-LAMPIRAN

3. Uraian materi

4. Lembar kerja siswa 



	                                                                                     Bandar Lampung,  Mei 2020



Mengetahui

Guru Bimbingan Konseling                                                          Peneliti                                                                                  

Bidang Studi BK                                                                    Bidang Studi Bk

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             



Yunita Verawaty, S.Pd                                                        Heni Diana

NIP  -                                                                                    NPM. 1611080084



Mengetahui,

Kepala MTs Muhammadiyah





HAIDIR, M.Pd.I

NBM. 206130051





[image: E:\IMG-20190625-WA0007.jpg]RPL 3

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH

KOTA BANDAR LAMPUNG

MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH ( MTs.M )

( TERAKREDITASI A )

NSM : 121218710017 – NPSN : 10816969

Jalan P. Sangiang Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung Kode Pos 35131 Telpon: 0813 7778 2465



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

BIMBINGAN KLASIKAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020

		A

		Komponen Layanan

		Layanan Dasar



		B

		Bidang Layanan

		Pribadi



		C

		Topik / Tema Layanan

		Rokok Gaya Hidup remaja



		D

		Fungsi Layanan

		Pemahaman



		E

		Tujuan Umum

		Peserta didik/konseli mampu memahami bahwa rokok jangan dijadikan gaya hidup



		F

		Tujuan Khusus

		4. Peserta didik/konseli dapat memahami rokok sebagai gaya hidup remaja

5. Peserta didik/konseli dapat mengetahui faktor penyebab merokok

Peserta didik/konseli dapat memahami vape menjadi tren pada remaja





		G

		Sasaran Layanan

		Kelas VII U1



		H

		Materi

		a. Rokok sebagai gaya hidup remaja

b. Faktor penyebab merokok

c. Vape menjadi tren pada remaja





		I

		Waktu 

		2 Kali Pertemuan x  45 Menit



		j

		Sumber Materi 

		1. https://muda.kompas.id/baca/2019/01/21/rokok-dan-gaya-hidup-anak-sekolah/

2. Amelia Safitri, Muhammad Avicenna, dan Netty Hartati, “Faktor-faktor mempengaruhi perilaku merokok”, Jurnal Tazkiya, Vol. 18 No. 1 

3. Dod bimantara marsigit, “Vape Sebagai Gaya Hidup Komsumtif Baru Di Masyarakat”, jurnal, Vol. 1 No. 2



		K

		Metode/Teknik

		Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab



		L

		Media / Alat 

		Grup whatsapp, video zat kimia berbahaya pada rokok



		M

		Pelaksanaan

		



		

		Tahap

		Uraian



		

		





1. Tahap Awal /

Pedahuluan

		1. Membuka dengan salam dan berdoa

2. Membina hubungan baik dengan siswa (presensi, menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking)

3. Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan Konseling

4. Menanayakan kesiapan kepada peserta didik.



		

		









2. Tahap Inti

		1. Guru BK menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan materi layanan

2. Peserta didik mengamati slide pp yang berhubungan dengan materi layanan

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab

4. Guru BK membagi kelas menjadi 6 kelompok, kelompok 5- 6 orang

5. Guru BK memberi tugas kepada masing-masing kelompok

6. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok masing-masing

7. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian sampai selesai.





		

		

3. Tahap Penutup

		1. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi layanan 

2. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan dating

3. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam





		M



		Evaluasi

		



		

		1.  Evaluasi Proses

		Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan di kertas yang sudah disiapkan.

2.  Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

3.  Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya

4.  Cara peserta didik memberikan penjelasan dari pertanyaan guru BK





		

		2.  Evaluasi Hasil

		Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain :

1.  Merasakan suasana pertemuan : menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan.

2.  Topik yang dibahas : sangat penting/kurang penting/tidak penting

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyampaikan : mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami

4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/kurang menarik/tidak menarik untuk diikuti







LAMPIRAN-LAMPIRAN

5. Uraian materi

6. Lembar kerja siswa 



	                                                                                    Bandar Lampung,  Mei 2020



Mengetahui

Guru Bimbingan Konsseling                                                        Peneliti                                                                                      

Bidang Studi BK                                                                    Bidang Studi Bk

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             



Yunita Verawaty, S.Pd                                                          Heni Diana

NIP  -                                                                                    NPM. 1611080084



Mengetahui,

Kepala MTs Muhammadiyah





HAIDIR, M.Pd.I
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KOTA BANDAR LAMPUNG
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

BIMBINGAN KLASIKAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020

		A

		Komponen Layanan

		Layanan Dasar



		B

		Bidang Layanan

		Pribadi



		C

		Topik / Tema Layanan

		Pola hidup sehat dan cara berhenti merok



		D

		Fungsi Layanan

		Pemahaman



		E

		Tujuan Umum

		Peserta didik/konseli mampu memahami pola hidup sehat



		F

		Tujuan Khusus

		6. Peserta didik/konseli dapat memahami pola hidup sehat

7. Peserta didik/konseli dapat memahami upaya pencegahan rokokok pada remaja

8. Peserta didik/konseli paham cara berhenti merokok





		G

		Sasaran Layanan

		Kelas VII U1



		H

		Materi

		1. Pola hidup sehat

2. Upaya pencegahan rokok pada remaja

3. Cara berhenti merokok





		I

		Waktu 

		2 Kali Pertemuan x  45 Menit



		j

		Sumber Materi 

		1. https://www.dosenpendidikan.co.id/pola-hidup-sehat/

2. https://www.kompasiana.com/mawarnimawarni/59340baab69373641ba18262/upaya-pencegahan-rokok-remaja

3. https://inkesehatan.blogspot.com/2014/01/13.cara.berhenti.merokok.terbukti.berhasil.html



		K

		Metode/Teknik

		Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab



		L

		Media / Alat 

		Grup whatsapp, video zat kimia berbahaya pada rokok



		M

		Pelaksanaan

		



		

		Tahap

		Uraian



		

		





1. Tahap Awal /

Pedahuluan

		1. Membuka dengan salam dan berdoa

2. Membina hubungan baik dengan siswa (presensi, menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking)

3. Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan Konseling

4. Menanayakan kesiapan kepada peserta didik



		

		









2. Tahap Inti

		1. Guru BK menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan materi layanan

2. Peserta didik mengamati slide pp yang berhubungan dengan materi layanan

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab

4. Guru BK membagi kelas menjadi 6 kelompok, 1 kelompok 5- 6 orang

5. Guru BK memberi tugas kepada masing-masing kelompok

6. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok masing-masing

7. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian sampai selesai.





		

		

3. Tahap Penutup

		1. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi layanan 

2. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan dating

3. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam





		M



		Evaluasi

		



		

		1.  Evaluasi Proses

		Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses yang terjadi :

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan di kertas yang sudah disiapkan.

2.  Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

3.  Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau bertanya

4.  Cara peserta didik memberikan penjelasan dari pertanyaan guru BK





		

		2.  Evaluasi Hasil

		Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain :

1.  Merasakan suasana pertemuan : menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan.

2.  Topik yang dibahas : sangat penting/kurang penting/tidak penting

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyampaikan : mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami

4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/kurang menarik/tidak menarik untuk diikuti







LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Uraian materi

2. Lembar kerja siswa 



	                                                                                     Bandar Lampung,  Mei 2020



Mengetahui

Guru Bimbingan Konseling                                                           Peneliti                                                                                     

Bidang Studi BK                                                                    Bidang Studi Bk

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             



Yunita Verawaty, S.Pd                                                        Heni Diana

NIP  -                                                                                    NPM. 1611080084



Mengetahui,

Kepala MTs Muhammadiyah





HAIDIR, M.Pd.I

NBM. 206130051
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7. JAWABAN PERETEST OLEH RESPONDEN

		NO

		Nama

		kls

		JK

		P1

		P2

		P3

		P4

		P5

		P6

		P7 

		P8

		P9

		P10

		P11

		P12

		P13

		P14

		P15

		P15

		P17

		P18

		P19

		P20 



		1

		NLT

		7.u1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		ya

		Ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		Ya

		ya



		2

		WN

		VII U1

		L

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		Ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		Tidak

		tidak



		3

		AF

		7U1

		L

		ya

		ya

		Ya

		ya

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		ya

		Tidak

		ya



		4

		NKS

		7U1

		P

		ya

		ya

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		Tidak

		ya



		5

		PAS

		7u1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		ya

		Ya

		Ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		Tidak

		ya



		6

		LDA

		7u1

		L

		ya

		ya

		tidak

		ya

		Ya

		Ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		Tidak

		ya



		7

		NAP

		7u1

		P

		tidak

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		Ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		Tidak

		tidak



		8

		MF

		7u1 

		L

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		Ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		Tidak

		ya



		9

		DPR

		7U1

		L

		ya

		ya

		Ya

		ya

		Ya

		Ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		ya

		Tidak

		ya



		10

		THA

		Vll U1

		L

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		Ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		Tidak

		ya



		11

		YS

		VII U1

		P

		tidak

		ya

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		Ya

		ya



		12

		PF

		Vll U1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		ya

		Ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		Tidak

		ya



		13

		FA

		Vii U1

		P

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		Ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		Tidak

		ya



		14

		MRD

		Vll U1

		L

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		Ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		Tidak

		ya



		15

		NFA

		VII U1

		P

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		Ya

		ya



		16

		RF

		7U1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		ya

		Ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		Ya

		ya



		17

		AM

		7 U1

		L

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		Ya

		tidak



		18

		AZ

		7u1

		L

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		Tidak

		tidak



		19

		DPA

		7u1

		L

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		Ya

		tidak



		20

		HAS

		7u1

		L

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		Ya

		tidak



		21

		MDA

		7u1

		L

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		Ya

		tidak



		22

		MAA

		7u1

		L

		tidak

		ya

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		Ya

		tidak



		23

		PR

		7u1

		L

		tidak

		ya

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		Ya

		tidak



		24

		RV

		7u1

		L

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		Ya

		tidak



		25

		TRJ

		7u1

		L

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		Ya

		ya



		26

		JC

		vii U1

		P

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		Ya

		tidak















8. HASIL PRETEST

		NO

		Nama

		P1

		P2

		P3

		P4

		P5

		P6

		P7 

		P8

		P9

		P10

		P11

		P12

		P13

		P14

		P15

		P15

		P17

		P18

		P19

		P20 

		hasil



		1

		NLT

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		13



		2

		WN

		0

		1

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		0

		0

		0

		0

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		8



		3

		AF

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		17



		4

		NKS

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		0

		1

		1

		15



		5

		PAS

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		15



		6

		LDA

		1

		0

		0

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		13



		7

		NAP

		0

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		0

		14



		8

		MF

		0

		1

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		11



		9

		DPR

		1

		0

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		16



		10

		THA

		0

		1

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		14



		11

		YS

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		16



		12

		PF

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		13



		13

		FA

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		0

		0

		1

		1

		11



		14

		MRD

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		15



		15

		NFA

		1

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		14



		16

		RF

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		15



		17

		AM

		0

		0

		0

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		1

		0

		0

		0

		6



		18

		AZ

		0

		0

		0

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		0

		1

		0

		0

		1

		0

		0

		1

		1

		0

		6



		19

		DPA

		0

		0

		0

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		1

		1

		0

		0

		7



		20

		HAS

		0

		0

		0

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		0

		0

		5



		21

		MDA

		0

		0

		0

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		0

		0

		5



		22

		MAA

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		1

		1

		0

		0

		10



		23

		PR

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		1

		0

		0

		0

		9



		24

		RV

		0

		0

		0

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		1

		1

		0

		0

		7



		25

		TRJ

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		0

		0

		0

		0

		1

		7



		26

		JC

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		0

		0

		0

		1

		0

		1

		0

		0

		0

		9















9. JAWABAN POSTTEST

		NO

		Nama

		kls

		JK

		P1

		P2

		P3

		P4

		P5

		P6

		P7 

		P8

		P9

		P10

		P11

		P12

		P13

		P14

		P15

		P15

		P17

		P18

		P19

		P20 



		1

		NLT

		7.u1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		2

		WN

		VII U1

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		3

		AF

		7U1

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		4

		NKS

		7U1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		ya



		5

		PAS

		7u1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		6

		LDA

		7u1

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		7

		NAP

		7u1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		8

		MF

		7u1 

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		9

		DPR

		7U1

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		10

		THA

		Vll U1

		L

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		Ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		11

		YS

		VII U1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		12

		PF

		Vll U1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		13

		FA

		Vii U1

		P

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		14

		MRD

		Vll U1

		L

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		15

		NFA

		VII U1

		P

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		16

		RF

		7U1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		Ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya



		17

		AM

		7 U1

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		18

		AZ

		7u1

		L

		ya

		ya

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		19

		DPA

		7u1

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		20

		HAS

		7u1

		L

		ya

		ya

		Ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		21

		MDA

		7u1

		L

		ya

		ya

		Ya

		tidak

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		22

		MAA

		7u1

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		23

		PR

		7u1

		L

		ya

		ya

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		24

		RV

		7u1

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		25

		TRJ

		7u1

		L

		ya

		tidak

		Ya

		tidak

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya



		26

		JC

		vii U1

		P

		ya

		tidak

		Ya

		ya

		Ya

		tidak

		tidak

		ya

		tidak

		ya

		ya

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya

		ya

		tidak

		tidak

		ya















10. HASIL POSTTEST

		NO

		Nama

		P1

		P2

		P3

		P4

		P5

		P6

		P7 

		P8

		P9

		P10

		P11

		P12

		P13

		P14

		P15

		P15

		P17

		P18

		P19

		P20 

		hasil



		1

		NLT

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		16



		2

		WN

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		16



		3

		AF

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		18



		4

		NKS

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		17



		5

		PAS

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		18



		6

		LDA

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		19



		7

		NAP

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		19



		8

		MF

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		1

		1

		17



		9

		DPR

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		18



		10

		THA

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		15



		11

		YS

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		17



		12

		PF

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		18



		13

		FA

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		18



		14

		MRD

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		18



		15

		NFA

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		18



		16

		RF

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		18



		17

		AM

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		17



		18

		AZ

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		15



		19

		DPA

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		17



		20

		HAS

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		17



		21

		MDA

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		16



		22

		MAA

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		17



		23

		PR

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		17



		24

		RV

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		18



		25

		TRJ

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		17



		26

		JC

		1

		1

		1

		0

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		1

		0

		1

		0

		1

		1

		0

		1

		1

		16















11. TABEL Z

		

		Tabel Z Distribusi Normal



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		Z

		0

		0,01

		0,02

		0,03

		0,04

		0,05

		0,06

		0,07

		0,08

		0,09



		

		-3,5

		0,0002

		0,0002

		0,0002

		0,0002

		0,0002

		0,0002

		0,0002

		0,0002

		0,0002

		0,0002



		

		-3,4

		0,0003

		0,0003

		0,0003

		0,0003

		0,0003

		0,0003

		0,0003

		0,0003

		0,0003

		0,0002



		

		-3,3

		0,0005

		0,0005

		0,0005

		0,0004

		0,0004

		0,0004

		0,0004

		0,0004

		0,0004

		0,0003



		

		-3,2

		0,0007

		0,0007

		0,0006

		0,0006

		0,0006

		0,0006

		0,0006

		0,0005

		0,0005

		0,0005



		

		-3,1

		0,0010

		0,0009

		0,0009

		0,0009

		0,0008

		0,0008

		0,0008

		0,0008

		0,0007

		0,0007



		

		-3,0

		0,0013

		0,0013

		0,0013

		0,0012

		0,0012

		0,0011

		0,0011

		0,0011

		0,0010

		0,0010



		

		-2,9

		0,0019

		0,0018

		0,0018

		0,0017

		0,0016

		0,0016

		0,0015

		0,0015

		0,0014

		0,0014



		

		-2,8

		0,0026

		0,0025

		0,0024

		0,0023

		0,0023

		0,0022

		0,0021

		0,0021

		0,0020

		0,0019



		

		-2,7

		0,0035

		0,0034

		0,0033

		0,0032

		0,0031

		0,0030

		0,0029

		0,0028

		0,0027

		0,0026



		

		-2,6

		0,0047

		0,0045

		0,0044

		0,0043

		0,0041

		0,0040

		0,0039

		0,0038

		0,0037

		0,0036



		

		-2,5

		0,0062

		0,0060

		0,0059

		0,0057

		0,0055

		0,0054

		0,0052

		0,0051

		0,0049

		0,0048



		

		-2,4

		0,0082

		0,0080

		0,0078

		0,0075

		0,0073

		0,0071

		0,0069

		0,0068

		0,0066

		0,0064



		

		-2,3

		0,0107

		0,0104

		0,0102

		0,0099

		0,0096

		0,0094

		0,0091

		0,0089

		0,0087

		0,0084



		

		-2,2

		0,0139

		0,0136

		0,0132

		0,0129

		0,0125

		0,0122

		0,0119

		0,0116

		0,0113

		0,0110



		

		-2,1

		0,0179

		0,0174

		0,0170

		0,0166

		0,0162

		0,0158

		0,0154

		0,0150

		0,0146

		0,0143



		

		-2,0

		0,0228

		0,0222

		0,0217

		0,0212

		0,0207

		0,0202

		0,0197

		0,0192

		0,0188

		0,0183



		

		-1,9

		0,0287

		0,0281

		0,0274

		0,0268

		0,0262

		0,0256

		0,0250

		0,0244

		0,0239

		0,0233



		

		-1,8

		0,0359

		0,0351

		0,0344

		0,0336

		0,0329

		0,0322

		0,0314

		0,0307

		0,0301

		0,0294



		

		-1,7

		0,0446

		0,0436

		0,0427

		0,0418

		0,0409

		0,0401

		0,0392

		0,0384

		0,0375

		0,0367



		

		-1,6

		0,0548

		0,0537

		0,0526

		0,0516

		0,0505

		0,0495

		0,0485

		0,0475

		0,0465

		0,0455



		

		-1,5

		0,0668

		0,0655

		0,0643

		0,0630

		0,0618

		0,0606

		0,0594

		0,0582

		0,0571

		0,0559



		

		-1,4

		0,0808

		0,0793

		0,0778

		0,0764

		0,0749

		0,0735

		0,0721

		0,0708

		0,0694

		0,0681



		

		-1,3

		0,0968

		0,0951

		0,0934

		0,0918

		0,0901

		0,0885

		0,0869

		0,0853

		0,0838

		0,0823



		

		-1,2

		0,1151

		0,1131

		0,1112

		0,1093

		0,1075

		0,1056

		0,1038

		0,1020

		0,1003

		0,0985



		

		-1,1

		0,1357

		0,1335

		0,1314

		0,1292

		0,1271

		0,1251

		0,1230

		0,1210

		0,1190

		0,1170



		

		-1,0

		0,1587

		0,1562

		0,1539

		0,1515

		0,1492

		0,1469

		0,1446

		0,1423

		0,1401

		0,1379



		

		-0,9

		0,1841

		0,1814

		0,1788

		0,1762

		0,1736

		0,1711

		0,1685

		0,1660

		0,1635

		0,1611



		

		-0,8

		0,2119

		0,2090

		0,2061

		0,2033

		0,2005

		0,1977

		0,1949

		0,1922

		0,1894

		0,1867



		

		-0,7

		0,2420

		0,2389

		0,2358

		0,2327

		0,2296

		0,2266

		0,2236

		0,2206

		0,2177

		0,2148



		

		-0,6

		0,2743

		0,2709

		0,2676

		0,2643

		0,2611

		0,2578

		0,2546

		0,2514

		0,2483

		0,2451



		

		-0,5

		0,3085

		0,3050

		0,3015

		0,2981

		0,2946

		0,2912

		0,2877

		0,2843

		0,2810

		0,2776



		

		-0,4

		0,3446

		0,3409

		0,3372

		0,3336

		0,3300

		0,3264

		0,3228

		0,3192

		0,3156

		0,3121



		

		-0,3

		0,3821

		0,3783

		0,3745

		0,3707

		0,3669

		0,3632

		0,3594

		0,3557

		0,3520

		0,3483



		

		-0,2

		0,4207

		0,4168

		0,4129

		0,4090

		0,4052

		0,4013

		0,3974

		0,3936

		0,3897

		0,3859



		

		-0,1

		0,4602

		0,4562

		0,4522

		0,4483

		0,4443

		0,4404

		0,4364

		0,4325

		0,4286

		0,4247



		

		-0.0

		0,5000

		0,4960

		0,4920

		0,4880

		0,4840

		0,4801

		0,4761

		0,4721

		0,4681

		0,4641



		

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 

		 



		

		0,0

		0,5000

		0,5040

		0,5080

		0,5120

		0,5160

		0,5199

		0,5239

		0,5279

		0,5319

		0,5359



		

		0,1

		0,5398

		0,5438

		0,5478

		0,5517

		0,5557

		0,5596

		0,5636

		0,5675

		0,5714

		0,5753



		

		0,2

		0,5793

		0,5832

		0,5871

		0,5910

		0,5948

		0,5987

		0,6026

		0,6064

		0,6103

		0,6141



		

		0,3

		0,6179

		0,6217

		0,6255

		0,6293

		0,6331

		0,6368

		0,6406

		0,6443

		0,6480

		0,6517



		

		0,4

		0,6554

		0,6591

		0,6628

		0,6664

		0,6700

		0,6736

		0,6772

		0,6808

		0,6844

		0,6879



		

		0,5

		0,6915

		0,6950

		0,6985

		0,7019

		0,7054

		0,7088

		0,7123

		0,7157

		0,7190

		0,7224



		

		0,6

		0,7257

		0,7291

		0,7324

		0,7357

		0,7389

		0,7422

		0,7454

		0,7486

		0,7517

		0,7549



		

		0,7

		0,7580

		0,7611

		0,7642

		0,7673

		0,7704

		0,7734

		0,7764

		0,7794

		0,7823

		0,7852



		

		0,8

		0,7881

		0,7910

		0,7939

		0,7967

		0,7995

		0,8023

		0,8051

		0,8078

		0,8106

		0,8133



		

		0,9

		0,8159

		0,8186

		0,8212

		0,8238

		0,8264

		0,8289

		0,8315

		0,8340

		0,8365

		0,8389



		

		1,0

		0,8413

		0,8438

		0,8461

		0,8485

		0,8508

		0,8531

		0,8554

		0,8577

		0,8599

		0,8621



		

		1,1

		0,8643

		0,8665

		0,8686

		0,8708

		0,8729

		0,8749

		0,8770

		0,8790

		0,8810

		0,8830



		

		1,2

		0,8849

		0,8869

		0,8888

		0,8907

		0,8925

		0,8944

		0,8962

		0,8980

		0,8997

		0,9015



		

		1,3

		0,9032

		0,9049

		0,9066

		0,9082

		0,9099

		0,9115

		0,9131

		0,9147

		0,9162

		0,9177



		

		1,4

		0,9192

		0,9207

		0,9222

		0,9236

		0,9251

		0,9265

		0,9279

		0,9292

		0,9306

		0,9319



		

		1,5

		0,9332

		0,9345

		0,9357

		0,9370

		0,9382

		0,9394

		0,9406

		0,9418

		0,9429

		0,9441



		

		1,6

		0,9452

		0,9463

		0,9474

		0,9484

		0,9495

		0,9505

		0,9515

		0,9525

		0,9535

		0,9545



		

		1,7

		0,9554

		0,9564

		0,9573

		0,9582

		0,9591

		0,9599

		0,9608

		0,9616

		0,9625

		0,9633



		

		1,8

		0,9641

		0,9649

		0,9656

		0,9664

		0,9671

		0,9678

		0,9686

		0,9693

		0,9699

		0,9706



		

		1,9

		0,9713

		0,9719

		0,9726

		0,9732

		0,9738

		0,9744

		0,9750

		0,9756

		0,9761

		0,9767



		

		2,0

		0,9772

		0,9778

		0,9783

		0,9788

		0,9793

		0,9798

		0,9803

		0,9808

		0,9812

		0,9817



		

		2,1

		0,9821

		0,9826

		0,9830

		0,9834

		0,9838

		0,9842

		0,9846

		0,9850

		0,9854

		0,9857



		

		2,2

		0,9861

		0,9864

		0,9868

		0,9871

		0,9875

		0,9878

		0,9881

		0,9884

		0,9887

		0,9890



		

		2,3

		0,9893

		0,9896

		0,9898

		0,9901

		0,9904

		0,9906

		0,9909

		0,9911

		0,9913

		0,9916



		

		2,4

		0,9918

		0,9920

		0,9922

		0,9925

		0,9927

		0,9929

		0,9931

		0,9932

		0,9934

		0,9936



		

		2,5

		0,9938

		0,9940

		0,9941

		0,9943

		0,9945

		0,9946

		0,9948

		0,9949

		0,9951

		0,9952



		

		2,6

		0,9953

		0,9955

		0,9956

		0,9957

		0,9959

		0,9960

		0,9961

		0,9962

		0,9963

		0,9964



		

		2,7

		0,9965

		0,9966

		0,9967

		0,9968

		0,9969

		0,9970

		0,9971

		0,9972

		0,9973

		0,9974



		

		2,8

		0,9974

		0,9975

		0,9976

		0,9977

		0,9977

		0,9978

		0,9979

		0,9979

		0,9980

		0,9981



		

		2,9

		0,9981

		0,9982

		0,9982

		0,9983

		0,9984

		0,9984

		0,9985

		0,9985

		0,9986

		0,9986



		

		3,0

		0,9987

		0,9987

		0,9987

		0,9988

		0,9988

		0,9989

		0,9989

		0,9989

		0,9990

		0,9990



		

		3,1

		0,9990

		0,9991

		0,9991

		0,9991

		0,9992

		0,9992

		0,9992

		0,9992

		0,9993

		0,9993



		

		3,2

		0,9993

		0,9993

		0,9994

		0,9994

		0,9994

		0,9994

		0,9994

		0,9995

		0,9995

		0,9995



		

		3,3

		0,9995

		0,9995

		0,9995

		0,9996

		0,9996

		0,9996

		0,9996

		0,9996

		0,9996

		0,9997



		

		3,4

		0,9997

		0,9997

		0,9997

		0,9997

		0,9997

		0,9997

		0,9997

		0,9997

		0,9997

		0,9998



		

		3,5

		0,9998

		0,9998

		0,9998

		0,9998

		0,9998

		0,9998

		0,9998

		0,9998

		0,9998

		0,9998







12. DOKUMENTASI PENELITIAN

[image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-23-02-80.png]          [image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-23-08-17.png]

1. Penyebaran angket Pretest

       [image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-23-42-95.png]       [image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-23-52-71.png]

2. Pemberian layanan informasi pertama

[image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-24-29-95.png]     [image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-24-40-22.png]

3. Pemberian layanan informasi kedua

[image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-30-35-95.png]      [image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-30-50-46.png]

4. Pemberian layanan informasi ke tiga



[image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-15-21-07-17-03.png]     [image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-15-21-07-31-00.png]

5. Pemberian layanan informasi caara berhenti merokok

[image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-31-12-80.png]       [image: C:\Users\Bocu\Pictures\Camera Roll\Screenshot_2020-05-13-13-31-35-41.png]  

6. Pemberian angket posttest







13. SURAT PRA PENELITIAN

[image: ]

14. SURAT PENELIT

[image: ]

pretest

frekuensi	tinggi	sedang	rendah	7	10	7	persentase	tinggi	sedang	rendah	0.3	0.4	0.3	posttest

frekuensi	tinggi	sedang	rendah	26	0	0	persentase	tinggi	sedang	rendah	1	0	0	pretest dan posttest

pretest	NLT	WN	AF	NKS	PAS	LDA	NAP	MF	DPR	THA	YS	PF	FA	MRD	NFA	RF	AM	AZ	DPA	HAS	MDA	MAA	PR	RV	TRJ	JC	13	8	17	15	15	13	14	11	16	14	16	13	11	15	14	15	6	6	7	5	5	10	9	7	7	9	posttest	NLT	WN	AF	NKS	PAS	LDA	NAP	MF	DPR	THA	YS	PF	FA	MRD	NFA	RF	AM	AZ	DPA	HAS	MDA	MAA	PR	RV	TRJ	JC	16	16	18	17	18	19	19	17	18	15	17	18	18	18	18	18	17	15	17	17	16	17	17	18	17	16	95
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